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-adopsi dari Yunani Kuno dan para ilmuan mengambil langkah dalam
&) membangun kaidah-kaidah berpikir sebagai sebuah disiplin ilmu
yang layak untuk diapresiasi. Dengan ini, para filsuf dan para ilmuan di masa
Islam juga ikut memberikan peran yang sangat besar dalam
mengembangkan dan menyempurnakan ilmu ini. Para ilmuan seperti Abu
Nashr Farabi, Ibnu Sina, Sahlan Sawi, Khajeh Thusi dan Quthbuddin Shirozi
memiliki peran yang sangat besar dalam penyempurnaan dan
perkembangan iimu Mantig. Alhasil, semenjak masuknya ilmu ini ke dalam
ranah keilmuan kaum muslimin, selalu mendapat perhatian dan sambutan
dari parailmuan dan para pemikir Islam.

Buku ini pada dasarnya adalah metode baru dalam mengkaji ilmu
Mantiq. Maksud dari “metode” di sini adalah menyuguhkan koleksi sistematis
dari doktrin-doktrin logis; dimana keseluruhan pembahasan satu bagian
merupakan pendahuluan bagi pemahaman bagian berikutnya.

Di antara kelebihan isi pembahasan buku ini adalah:

+ Tidak membahas poin-poin yang tidak memiliki peran secara
langsung dalam menjaga pikiran manusia dari kesalahan.

«  Menyuguhkan poin-poin mantig dalam bentuk sistem cabang pohon,
sehingga secara alami akan menghasilkan suguhan dasar-dasar
doktrin-cokirin dan perkembangan pengajaran bukuini.

+ Sistem yang aplikatif dalam ilmu mantiq dengan tanpa memutuskan
budaya dari karya-karya ulama dan tokeh-tokoh terdahulu dalam studi
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P elahiran dan perkembangan mantiq sebagai sebuah ilmu

& harus dilihat dari mulai ketika manusia mulai merasakan
kesalahan dalam berpikir dan dalam rangka usaha menyelesaikan
masalah ini, mereka menciptakan metode-metode yang bisa
memperkecil kemungkinan kesalahan dalam proses berpikir.
Maka, tujuan disusunnya ilmu ini oleh para ilmuan mantiq sebagai
sebuahilmu alat dalamrangka menjagaakal manusia dari kesalahan-
dalam berpikir. Berdasarkan definisi ini, maka ilmu Mantiq adalah
ilmu yang berisi sekumpulan kaidah-kaidah dan standar-standar di
mana ketika semua itu dikuasai dan diaplikasikan akan membuat
terjaganya akal dari kesalahan dalam proses berpikir. Walaupun
menurut pandangan masyhur bahwa ilmu Mantiq adalah adopsi
dari Yunani Kuno dan para ilmuan mengambil langkah dalam
membangun kaidah-kaidah berpikir sebagai sebuah disiplin ilmu
yang layak untuk diapresiasi. Dengan ini, para filsuf dan para
ilmuan di masa Islam juga ikut memberikan peran yang sangat
besar dalam mengembangkan dan menyempurnakan ilmu ini.
Para ilmuan seperti Abu Nashr Farabi, Ibnu Sina, Sahlan Sawi,
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Khajeh Thusi dan Quthbuddin Shirozi memiliki peran yang sangat
besar dalam penyempurnaan dan perkembangan ilmu Mantiq.
Alhasil, semenjak masuknya ilmu ini ke dalam ranah keilmuan
kaum Muslimin, selalt mendapat perhatian dan sambutan dari
para ilmuan dan para pemikir Islam serta banyak buku-buku
yang disusun berkenaan dengan disiplin ilmu ini. Daftar program
dan teks-teks kurikulum pelajaran juga mendapat perhatian
para pembesar dan ilmuan yang mendalami masalah ini, dengan
menyusun buku-buku yang sangat berharga. Sehingga, dengan
adanya pendidikan yang lebih maju dan berpondasikan kepada
prinsip-prinsip, disiplin-disiplin serta kemampuan pengajaran,
selain bisa mempermudah dan mempercepat penguasaan ilmu ini,
juga bisa megembangakan potensi-potensi baik dalam diri para
pelajar dalam bidang pemil(iran.

Berdasar hal ini, naskah mantiq ini pada tahun 138 H.Q:
diterbitkan dan saat ini dengan memanfaatkan pandangan-
pandangan para ulama dalam bidang ini serta hasil dari
pengalaman dari pengajaran atas buku tersebut dalam beberapa
tahun yang lalu, maka kami suguhkan buku ini untuk para guru

yang terhormat serta untuk pada penuntut ilmu-ilmu agama.

Randungan Buku Ini

1. Dari segi kandungan ilmiah, buku ini disusun dengan menjaga
dimensi ilmiah dan seni, memiliki kesesuaian dengan tingkatan
pendidikan-pendidikan para pembaca sebelumnya (yang sudah
menguasai mukadimah mantiq). Buku ini juga merupakan
buku pertama tentang pengajaran ilinu Mantiq dalam sistem
pengajaran Hauzah?® yang menyiapkan modal pengenalan dan

1. Kalendcr Persia {Hejri Gamari), peny.

2. Lembaga pendidikan agama Islam di Iran, peny.
16 & Mahmud Muntazeri Mugaddam
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kecendrungan para pelajar pemula kepada itmu ini.

2. Dari segi metode, buku ini berpondasikan kepada prinsip-
prinsip dan seni-seni (funun) program isi kurikulum dan
menggunakan prinsip modern pendidikan. Maka, dengan
melihat target dan tujuan umum serta praktis, mukadimah,
latihan-latihan yang banyak di pertengahan dan akhir dari
setiap pelajaran, begitu juga kesimpulan poin-poin yang
dipelajari dalam setiap babnya adalah termasuk hal-hal yang
diperhatikan dalam penyusunan buku ini.

3. Dari segi volume buku juga ditulis sehingga volume teks
pelajaran mantiq diusahakan sesuai dengan jam pelajaran
untuk pengajaran ilmu Mantiq yang ada di hauzah-hauzah.

Buku ini tersusun dari empa‘t bagiant dengan enam belas
pelajaran yang ditulis oleh guru Mahmud Muntazari Mugaddam
yang merupakan hasil dari pengalaman panjang beliau dalam
mengajar dan mengkaji bidang ini di hauzah dan universitas. Buku
ini disusun oleh penyusun yang memiliki penguasaan terhadap
kandungan dan metode yang berhubungan disiplin ini Tidak tupa
juga kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
berusaha dan ikut terlibat dalam penyusunan buku yang berharga
ini. Di akhir kami ingin menekankan bahwa tidak ada satupun
karya manusiayang sama sekali terlepas dari segala kesalahart. Oleh
karenanya, dengan tulus kami menerima saran dan pandangannya

dari para guru dan para ulama demi kesempurnaan buku ini.
Marikaz Mudiriyat Hauzah IImiah Qom

Daftar Barnameh Rizi wa Tadwin Mutun-e Darsi
Musim Panas Tahun 1385 H.Q.

Mahmud Muntzzeri Mugaddam ¢ 17







PENDAHULUAN

h ertama: bersamaan dengan perkembangan dan kemajuan
@SN Hauzah Ilmiah, terjadinya revolusi besar dalam bidang
teknologi komputer dan lompatan produksi ilmu pengetahuan,
merupakan sebuah kelaziman yang tidak bisa dipisahkan.
Suguhan ilmu-ilmu keislaman yang up to date dan aplikatif dengan
tetap menjaga semua kemurnian dan nilai-nilainya, adalah salah
satu dimensi penting dan senantiasa hidup dari perkembangan
budaya yang besar ini. Kami berharap buku pelajaran ini bisa
menyuguhkan sebuah bibit hijau pada pohon besar dan tua dari
sistem pengajaran Hauzah Ilmiah, dan bisa melakukan langkah
kecil di perjalanan yang panjang ini. Dengan kadar kemampuan
terbatas kami, mudah-mudahan bisa menemani perjalanan para
guru rabbani dan para pelajar yang memiliki tekad kuat dalam
menggapai pengetahuan-pengatahuan yang senantiasa hidup dan
menyinarai kehidupan.

Kedua: bulku ini pada dasarnya adalah metode baru
dalam mengkaji ilmu Mantig. Maksud dari “metode” di sini
adalah menyuguhkan koleksi sistematis dari doktrin-doktrin

logis; di mana keseluruhan pembahasan satu bagian merupakan

w19 B
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pendahuluan bagi pemahaman bagian berikutnya.

Di antara kelebihan dari buku ini adalah;

1. Tidak membahas poin-poin yang tidak memiliki peran secara
langsung dalam menjaga pikiran manusia dari kesalahan.

2. Menyuguhkan poin-poin mantiq dalam bentuk sistern cabang
pohon, schingga secara alami akan menghasilkan suguhan
dasar-dasar doktrin-doktrin dan perkembangan pengajaran
buku ini.

3. Menyuguhkan pembahasan logis yang paling penting dalam
porsiyang tepat dan sesuai dengan kadar pemahaman pembaca,

4. Sistem yang aplikatif dalam ilmu Mantiq dengan tanpa
memutuskan budaya dari karya-karya ulama dan tokoh-tokoh
terdahulu dalam studi ilmu ini.

5. Menggunakan metode-metode yang bisa mengangkat kadar
kemampuan logis para pelajar dalam menggunakan secara

ilmiah pelajaran ini.

Maksud dari “bermanfaat” memiliki dua maksud; efekdf
dan berpengaruh. Ukuran bermanfaatnya pendidikan mantiq dari
sisi kaidah-kaidah dan penyampaian aturan-aturan akan membuat
kita terjaga {dari kesalahan berpikir), sedangkan ukuran ke-
efektif-an pendidikan mantiq dari sisi transfer dan pengajarannya
yang efektif.

Ketiga: dalam menyiapkan kurikulum sekarang, para
penyusun merujuk kepada buku-buku induk mantiq; seperti buku
Mantiq Syifa, Nijaat, Isyarat dan Danesh Nameh karya Ibnu Sina,
Asas Al-Ingibas karya Nashiruddin Thusi, Al-Jeuvhar Al-Nadhid
karya Allamah Al-Hilli, Bashair Nashiriyah karya Muhaqqiq
Sawi, Al-Lumaat Al-Masyrigiyah dan Mantiq Nuwin karya Mulla
Sadra sampai karya-karya yang berharga seperti Al-Mantig karya

20 @ Mahmud Muntazeri Mugaddam
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Al-Mudhaffar, Rahbar-e Kherad karya Marhum Syahabi, Mantiq
Shuri karya Dr. Muhammad Khansari dan buka Manfig Korburdi
karya Sayyid Ali Ashgar'Khandan serta masih banyak buku-buku
para penyusun dengan latar belakang pendidikan Hauzah dan
Universitas. |

Niatan yang kuat untuk setiap poin yang berharga dan
berguna yang diambil dari buku-buku mantiq terutama karya-
karya yang disusun bermanfaat untuk kepentingan pengajaran di
lingkungan pendidikan, baik di dalam maupun di luar lingkungan
Islam. '

Keempat: penaklukan bukit-bukit tinggi fimu Mantiq
untuk tujuan mencapai metode yang benar dalam berpilir dan
penguasaan sempurna dari pengetahuan-pengetahuan tidak
terbatas hanya pada satu langkah, baik itu penguasaan puluhan
kajian-kajian mantigi dengan langkah-larigkah yang banyak dan

" keahlian-keahlian yang cukup, membutuhkan kepada tahapan-

tahapan pendidikan yang harus dilewadi:

a. Tahapan pertama: penguasaan pengajaran-pengajaran mantiq
pada batas kelaziman.

b. Tahapan kedua: perluasan pengajaran-pengajaran mantiq lewat
kajian yang lebih rinci dari pengajaran-pengajaran mantiq dan
pengajaran pondasi-pondasi dan istidlal-istidlal mantigi.

¢. Tahapan ketiga: kritik dan analisa berbagai teori-teori mantigi
dengan pandangan analisis dan kemparatif atas karya-kasya

dan teori-teori penting para ilmuan mantiq.

~ Buku ini disusun untuk pengajaran tahapan pertama
dari tiga tahapan di atas. Ini adalah buku yang disusun untuk
mengajarkan dan menjelaskan metode yang benar dalam berpikir
untuk tingkatan pengajaran pendahuluan (mukadimah) dan juga

untuk menjaga kemampuan belajar para pelajar baru dari itmu ini

Mahmud Muntazeri Mugaddam & 21
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_ terutama setelah mereka menjalani pengajaran mukadimah dari
buku-buku untuk tahun-tahun pertama - sehingga sebelum teks
mantiq terdahulu ditulis secara sempurna, poin-poinnya disusun
dengan metode-metode baru.

Kelima: ketika buku ini disusun untuk pengajaran di kelas-
kelas yang terbatas, maka bagi para guru yang mulia, hendaklah
mempesingatkan kepada para pelajarannya kepada poin-poin di
bawah ini:

Pertama hendaklah diperhatikan tujuan-tujuan umum
kemudian tujuan-twjuan praktis dari setiap pelajaran dan
hendaklah mereka hadir di kelas dengan konsentrasi periuh setelah
mereka melakukan telaah awal seluruh pelajaran atau minimal
rangkumannya. Di sela-sela setiap pelajaran terdapat “tes-tes
pertengahan” dan di akhir terdapat beberapa pertanyaan untuk
pelajaran tersebut. Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan
akhir setiap pelajar bermanfaat untuk mengulang lagi secara utuh
poin-poin pelajaran tersebut dan memungkinkan setiap pelajar
untuk menyelesaikan tes-tes pertengahan, kecepatan, ketelitian
dan kemudahan dalam memanfaatkan pengajaran-pengajaran
mantigi. Sepertinya, ~menyeléesaikan seluruh  pertanyaan-
pertanyaan tidak harus dilakukan pada waktu khusus di luar kelas,
yang penting hal itu mungkin bisa dilakukan di waktu-waktu akhir
kelas. Dengan demikian, maka kadar keberhasilan belajar dan
kemajuan setiap pelajar akan terus bisa terpantau oleh guru.

Keenam: karya ini terwujud berkat usaha yang terus
menerus dan berkelanjutan teman-teman, dan yakin, bahwa untuk
bisa berterima kasih kepada mereka adalah di luar kemampuan
penulis, Penghargaan yang sangat besar bagi para guru, para ulama
dan para teman-teman semuaatas kerja samadan usahanyadengan
penuh keikhlasan dan kecintaan dalam menyusun buku ini.
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Penulisan yang penuh dengan segala keterbatasan kami ini
adalah pernyataan terima kasth untuk semua guru dan para pelajar,
serta tidak lupa kami juga menerima segala bentuk pembenahan

dan usulan dari semua pihak.

Sya'ban Al-Mu'adham, 1427 H.S., syahriwar 1385 H.Q.
Mahmud Muntazeri Mugaddam
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BAB PERTAMA

Pelajaran Pertama :
Esensi, definisi dan pokok pembahasan ilmu Mantiq.
Pelajaran Kedua:
Alasan penamaan, pembagian dan pembahasan-
pembahasan ilmu Mantiq.
Pelajaran Ketiga :
Sejarah dan penyusun ilmu Mantiq



wr

Tujuan Umuam

& engenal hal-hal  yang dengan mengetahuinya akan

3 ' membantu. menambah wawasan dalam menguasai ilmu

Mantiq, dengan cara:

1. Memahami esensi, definisi, pokok pembahasaﬁ, alasan
penamaan dan pembahasan-pembahasan dalam ilmu Mantiq.

2. Mengetahui sejarah dan penyususn ilmu Mantig.

3. klasifikast pengajaran buku-buku iimu Mantiq.




PENDAHULUAN

"'q‘anusia adalah makhluk yang memiliki naluri untuk
Mg
5 mengetahui. Contoh yang paling alami dari sifat dasar ini

adalah mengemukakan pertanyaan dan mencari jawaban ketika

berhadapan dengan sebuah fenomena. Mengenal esensi dan
definisi sebuah fenomena dan hal-hal yang berhubungan dengan
kedua perkara tersebut, termasuk kepada naluri yang selalu ada
dalam diri manusia. Naluri ingin tahu int akan menguat dan
menjadi serius ketika fenomena itu adalah berhubungan dengan
sesuatu yang menjadi tugasnya. Seperti ketika dia ditugasi untuk
menguasai satu bidang ilmu, dia akan sungguh-sungguh untuk
bisa mengetahui esensi dan definisi ilmu tersebut. Bab ini akan
berusaha menjawab masalah-masalah yang paling penting tentang

naluri manusiawi ini berkenaan déngan “Ilmu Mantiq”.







PELAJARAN PERTAMA
ESENSI, DEFINISI DAN POKOK
PEMBAHASAN IL.MU MANTIQ

Tujuan Umum:

1. Mengetahui rahasia kebutuhan manusia kepada ilmu Mantiq
3. Mengetahui definisi dan pokok pembahasan ilmu Mantiq
3. Menganal kata-kata, konsep-konsep dan istilah-istilah.

Tujuan Praktis:

Setelah menguasai pelajaran pertama, pelajar diharapkan
untuk bisa:
1. Menuliskan rahasia kebutuhan manusia kepada ilmu Mantiq.
2. Menjelaskan beberapa contoh kesalahan-kesalahan dalam
berfikir.
3. Mendefinisikan ilmu Mantiqg.
Menjelaskan poin-poin yang diambil dari definisi ilmu Mantiq.
5. Mengenal sebab terjadinya kesalahan berpikir sebagian ahli
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mantig.
6. Menjelaskan pokok pembahasan, esensi dan definisi iimu
Mantiq.

Egensi Ilmu Mantig'

Secara substansial manusia adalah makhluk yang berpikir.
Unsur berpikir begitu menyatu dengan fitrah manusia, sehingga
sangat jarang hal ini lepas dari diri manusia. Naluri untuk
mengetahui sejarah awal dan berjalannya keberadaan juga
kebahagiaan serta cara untuk bisa meraih hal itu, yang berdasarkan
sejarah,merupakan kondisi-kondisi jiwa lahir bersamaan dengan
munculnya manusia,

Akan tetapi hakikat yang menjadi kelebihan yang ada
pada diri manusia yang kita sebut dengan “berpikir” itu apa?
Para ilmuan mantiq mengatakan: “berpikir adalah usaha otak
untuk mengetahui sesuatu yang tidak diketahui (majhui)”. Dalam
proses berpikir, manusia selalu berdasarkan kepada penggunaan
pengetahuan-pengetahuan dan konsep-konsep terdahulu yang
ada di otak, dalam rangka mengurangi kuantitas ke-majhul-
an dan menambah kuantitas pengetahuannya. Dalam proses
menyelesaikan masalah-masalah yang majhu! ini, manusia
terkadang bisa berhasil dan terkadang dia terhenti di tengah
jalan serta tidak mampu menyelesaikan masalah tersebut. Dalam
proses usaha pikirannya dalam mengungkap hakikat, manusia
menempuh jalan yang beraneka ragam; di mana sebagian dari
jalan tersebut benar dan sebagian lainnya salah. Perhatikan kepada

1 Sudah menjadi tradisi bagi penyusunan sebuah buku, sebelum masuk kepada
pembahasan inti dalam sebuah bidang ilmu, biasanya mereka menyebutkan
dalam poin yang diistilahkan dengan “Ru 'us Tsnamanipah” (delapan pokok),
yang mana dengan mengetahui kedelapan poin tersebut akan memberikan
pandangan yang lebih jelas pada pelajar dalam memahami ilmu tersebut.
Delapan pokok tersebut adalah: simmar, mualiiy’ (penyusun), tujuan, faedah,
tingkatan, jenis, pembagian dan metode-metode pengajaran ilmu tersebut,
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contoh-contoh di bawah ini yang merupakan hasil sebagian dari

pemikiran manusia:

+ Tuhan adalah cahaya, setiap cahaya bisa diindra, maka Tuhan
bisa diindra.

*  Sokrates adalah manusia, setiap manusta kejam, maka Sokrates
kejam.

Husein adalah manusia, sebagian manusia wanita, maka
Husein adalah wanita.

*  Buku yang murah jarang didapat, setiap yang jarang didapat
mahal, maka buiu yang murah mahal.

+ Para insinyur merancang jalan dan bangunan untuk manusia,
setiap yang merancang untuk manusia tidak bisa dipercaya,
maka para insinyur jalan dan bangunan tidak bisa diperaya.

Dengan sedikit berpikir tentang contoh-contoh di atas,
dalam benak manusiz akan timbul pertanyaan mendasar ‘dan
keraguan yang kuat terhadap hal-hal itu; sebenarnya, apakah bisa
dibedakan atau dipisahkariantarajalan berpikiryang benardengan
vang keliru yang berbuahkan kesalahan berpikir? Pertanyaan ini
membuat sekelompok para pemikir yang puncaknya diduduki
oleh Sokrates, berusaha keras untuk menyusun aturan-aturan dan
kerangka-kerangka khusus untuk bisa menjaga pikiran manusia
dari kesalahan berpikir.

Definisi Ilmu Mantig

Ilmu Mantiq adalah kumpulan kaidah-kaidah umum di
mana dengan penggunaan yang benar, tepat dan cerdas akan bisa
menjaga akal dari kesalahan berpikir. Dari definisi ini, bisa diambit
beberapa poin kesimpulan yang berkenaan dengan esensi ilmu
Mantiq, di antaranya:

1. Seperti halnya banyak dari ilmu-ilmu lain yang menjelaskan
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aturan-zturan umum dan menyuguhkan kerangka-kerangka
pemikiran, ilmu Mantiq juga menjelaskan metode berpikir
yang benar di semua sisi pemikiran manusia; baik dalam
tataran kehidupan ilmiah (teori) maupun dalam tataran
kehidupan praktis.

[lmu Mantiq tidak mengajarkan manusia untuk berpikir, akan
tetapi menjelaskan bagaimana metode berpikir yang benar.
Sebab semenjak awal penciptaannya, manusia memiliki
kemampuarn untuk berpikir.

Dengan menerapkan secara benar dan tepat kaidah-~ kaldah
mantiq, akan banyak membantu akal manusia untuk bisa
berpikir dengan benar. Artinya, ilmu Mantiq bisa membantu
akal manusiadalammencapaikebenaran dalamberpikirketika:
pertama, betul-betu! memahami kaidah-kaidah dalam ilmu
Mantiq. Kedua, mengikuti aturan-aturannya dalam proses
berpikir dan ketiga, tepat dan benar dalam mengaplikasikan
aturap-aturan ilmu Mantiq dan mempraktekan dengan tepat
dalam berbagai kasus. Oleh karenanya, untuk menjawab
kritikan yang masyhur bahwa; “jika seandainya ilmu Mantiq
bisa menjaga akal manusia dari berpikir yang salah, akan
tetapi kenapa banyak dari para ahli ilmu Mantiq terkadang
tidak benar dalam berpikir?”, jawaban terhadap kritikan ini
sangat jelas bahwa; “untuk bisa berpikir secara logis (mantiqi)
tidak cukup hanya memiliki kaidah-kaidah ilmu Mantiq, akan
tetapi aplikasi yang tepat dan cerdas juga sebuah keharusan.

Pokok Pembahasan Ilmu Mantig

Berdasarkan apa yang tetah dijelaskan, itmu Mantiq adalah

ilmu yang menyuguhkan metode yang benar dari usaha akal dalam

mengetahui hal-hal yang tidak diketahui (majhulat). Hal-hal yang
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tidak diketahui oleh manusia {majhulaat) yang begitu luasnya;
baik berhubungan dengan tidak adanya gambaran sesuatu di
dalam otak, seperti manusia tidak mengetahui pemahaman
tentang istilah, seperti: “gelombang non-hitam”, atau berhubungan
dengan tidak adanya keyakinan dalam akal , seperti “adanya unsur
Menizim di palnet Mars”. Maka, dalam proses berpikir, selalu ada
usaha akal untuk memahami gambaran baru atau dalam rangka
menghasilkan keyakinan baru.

Harus diketabui bahwa untuk merubah gambaran yang
tidak diketahui menjadi sesuatu yang diketahui lewat proses
berpikir bisa terwujud dengan metode yang disebut dengan
“tarif’ (definisi) dan untuk mewujudkan keyakinan baru dalam
akal lewat proses berpikir juga bisa didapat dengan metode yang
disebut dengan “Istidlal” {(argumenasi).

Jika manusia dalam proses berpikirnya terkadang
mengalami kesalahan, maka kesalahan ini bisa terjadi dalam
definisi atau dalam argumenasi dan karena iimu Mantig hanya
menyuguhkan metode yang benar dalam berpikir, oleh karena itu
pokok pembahasan ilmu Mantiq berkisar di antara :

1. Menjelaskan metode yang benar dalam definisi.

2. Menjelaskan metode yang tepat dalam argumenasi.

Kegimpulan

1. Rahasia kebutuhan manusia kepada ilmu Mantiqadalahuntuk
bisa mendapatkan metode yang benar agar tidak mengalami
kesalahar dalam berpikir.

2. {lmu Mantiq adalah serangkaian dari kaidah-kaidah umum
yang dengan aplikasi yang benar dan cerdas, maka akal
manusia akan terjaga dari kesalahan.

3. Pokok pembahasan ilmu Mantiq adalah berkisar tentang;
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pembahasan metode tepat dalam definisi dan argumentasi.

Tes Akhir

1. Mengapa menusia membutuhkan untuk bisa menguasai ilmu
Mantiq?

2. Selain dari contob-contoh vang sudah disebutkan, sebutkan
contoh lain dari kesalahan-kesalahan dalam berpikir?

3. Definisikan ilmu Mantiq!

4. Poin-poin apa saja yang bisa kita ambil dari definisi ilmu
Mantiq?

5. Kemapa para ahli mantik terkadang mengatami kesalahan
dalam proses berpikir?

6. Apakah maudhu (pokok pembahasan} ilmu Mantiq?
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PeLAJARAN KEDUA
AT ASAN PENAMAAN,
PEMBAGIAN DAN
PEMBAHASAN ILMU MANTIQ

Tujuan Umum

2. Mengetahui sebab pembagian ilmu Mantiq kepada shuri dan
maadi.

3. Pengenalan terhadap kata-kata, mafahim (konsep-konsep) dan
istilah-istilah.

1. Memahami alasan penamaan ilmu Mantiq.
Tujuan Praktis

|

I

Setalah menguasai pelajaran kedua, anak didik diharapkan
mampa:
1. Mendefinisikan Mantiq Dzahiri dan Bathini, Mantiq Tadwini
dan Takwini serta Mantiq Shuri dan Maadi.
2. Menjelaskan alasan pembagian mantiq kepada shuri dan

maadi.
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3. Menjelaskan sebab pembagian perabahasan Mantig Shuri

kepada dua bagian; Tashawurat dan Tashdigat.
4. Membedakan antara Tushawur dan Tashdig.

Simmat Ilmu Mantig

Yang dimaksud dengan simmat di sini adalah pengenalan
tethadap alasan penamaan sebuah ilmu. Mengapa ilmu ini
dinamakan dengan “mantiq™? Kata “mantiq” memiliki dasar kata
“Nutq” yang secara bahasa memiliki arti berbicara dan secara
majazi diartikan sumber dari pembicaraan yaitu tafakkur (refleksi)
dan ta'agqul {rasional). Akan tetapi harus diketahut bahwa yang
dimaksud dengan “nutq” dalam flmu Mantiq adalah makna majezi
yaitu berpikir dan pembicaraan batin.

Dari sisi tata bahasa arab, kata “Mantiq” adalah mashdar
mimi yang berarti berhicara (menurut arti bahasa) dan berpikir
(menurut arti majazi). Atau ia sebagai isim makan {isim yang
menunjukan tempat) yang berarti tempat berbicara (menurut arti
bahasa) dan tempat berpikir (menurut arti majazi).

Tlmu ini dinamakan ilmu Mantig, baik itu berupa sebuah
mubalaghoh (hiperbolis), jika bentuknya berupa “masdar mimi”
yang momiliki arti bahwa ilmu ini memiliki peran khusus
dalam kemampuan manusia dalam berbicara dan kenyataannya
demnikian. Atau dari segi bahwa ilmu Mantiq adalah tempat
muncul dan nampak pembicaraan dan pikiran manusia, katika

bentuknya berupa “isim makan”

Mantiq Tadwini dan Mantig Takwini

Pada pelajaran terdahulu telah disebutkan bahwa manusia
secara substansial adaiah makhluk yang berpikir. Harus diketahui

bahwa pemberian kelebihan dan karunia ini, secara takwini
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{penciptaan) dengan metode khusus bekerja berdasarkan jenis
penciptaan llahi. Dan dalam kerjanya ini, ia tidak tunduk kepada

perintah dan aturan buatan seseorang, akan tetapi ia bergerak

pada jalur alaminya berdasarkan pola penciptaan {pemberian
Hahi). Jalur alami dari pemikiran inilah yang disebut dengan
“Mantig Takwini” dan bersifat fitrah (inheren) yang ada pada setiap
manusia secara sama; baik yang terpelajar maupun yang tidak.

_ Sementara penyusunan secara sitematis dari aturan-
aturan ini dan klasifikasi serta penyampaiannya dalam bentuk

~ sebuah ilmu yang sistematis yang muncul bertahun-tahun setelah

munculnya manusia disebut dengan “Mantiq Tadwini".

Alasan akan kemestian leasnya Mantig Tadwini, selain
adanya Mantiq Takwini dalam wujud manusia, juga karna alasan
bahwasannya walaupun kemampuan berpikir dan bagaimana
proses berpikir merupakan perkara takwini dan anugrah llahi, akan
tetapi manusia yang berpikir sering kali lalai terhadap mengapa
dan bagaimana pikirannya. Artinya dia tidak mengetahui kenapa
dan bagaimana mengungkap hakikat. Terlepas dari bahwa dalam
banyak hal, Mantig Takwini dalam diri manusia dengan sendirinya
tidak mampu menyelesaikan masalah-masalah pemikiran yang
rumit atau menyingkap kekeliruan dari sebuah mughalathah
(kesalahan berpikir) yang manadalam masalah ini ia butuh kepada
Mantiq Tadwini.

Tamabahan atas apayang telah disebutkan, mantiq takwnini

dalam banyak kesempatan tidak mampu rmemberikan natijah

(kesimpulan) yang dekat apalagi untuk bisa mengambil natijeh

yang benar, oleh karenanya diciptakan tahapan mukadimah dan -
argumenasi, yang diajarkan Mantiq Tadwini yang berisikan metode

kelanjutan argumenasi dan untuk bisa sampai kepada ratijah yang

jauh.
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Selain dari manfaat dan urgensi yang telah disebutkan dari
Mantig Tedwini, penguasaan dan latihan di dalamnya, terhitung
sebagai bentuk dari olah raga pikiran. Seperti halnya dengan gerak
olah raga yang sistematis dan proporsional akan menguatkan
badan dan keselarasan otot juga berpengaruh kepada keindahan,
bagitu juga dengan selalu mengkaji dan menerapkan kaidah-
kaidah mantiq, akan bisa menguatkan dan melatih kekuatan
berfikir dan berlogika dalam diri manusia.

Mantiq Shuri dan Maadi

Untuk bisa merubah dengan benar sesuatu yang majhul
{tidak diketahui) kepada yang ma'fum (diketahui) melalui jalur
proses pemikiran, minimal terdapat dua syarar:

1. Memilih ma’lumat (hal-hal yang diketahui) dengan tepat dan
benar.

2. Menyusun dan membuat bentuk-bentuk dari ma'fumat
tersebut dengan benar.

Dengan tidak terpenuhinya salah satu dari kedua syarat
tersebut, akan menjadi penghalang untuk bisa sampai kepada
hakikat. Sebab, proses berpikir dalam akal itu ibarat sebuah
bangunan. Sebuah bangunan bisa disebut sempurna jika
terpenuhi syarat; baik bahan baku atau materi yang menyusunnya,
sama sekali tidak memiliki cacat, serta dari sisi lain, orang yang
membuat rumah tersebut betul-betul mengikuti aturan-aturan
yang benar. Tidak terpenuhinya salah satu dari kedua syarat di
atas, maka bagunan tersebut akan diragukan kekuatannya. Proses
berpikir juga demikian; contohnya jika kita mengatakan “Sokrates
adalah manusia, setiap manusia jahat, oleh karena itu Sokrates
adalah jahat” Walaupun argumenasi ini dari segi formasi dan

bentuk (shuroh) benar, akan tetapi dari segi materi dan bahan
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bakunya (maddah) salah, sebab pernyataan kita “setiap manusia
adalah jahat” adalah tidak benar. Dan jika kita katakan “semua
laki-laki adalah manusia, semua wanita adalah manusia, berarti
semua laki-laki adalah wanita”, benar dari segi maadah, materi
dan bahan baku argumen, akan tetapi salah dalam shuroh bentuk
dan formasinya. Masalah ini akan mengakibatkan kesalahan
dalam mengambil kesimpulan (natifah). Mengenai di mana letak
kesalahan formasi dan bentuk argumen, akan dijelaskan nanti
dalar bab “Qiyas” (Silogisme).

Oleh karena itu, bagian dalam ilmu Mantiq yang membahas
dan mengukur kesalahan pada masalah formasi pemikiran (baik
dalam pembahasan definisi maupundalam lingkupan argumenasi)
disebut dengan Mantiq Shuri dan sementara bagian lain dalam
ilmu Mantiq yang membahas dan menimbang kesalahan dalam

bahan baku pemikiran disebut dengan Mantiq Moadi.

Pokok Pembahasan Ilmu Mantigqg

Seperti apa yang sudah dikatakan, ilmu Mantiq dibagi
kepada shuri dan maadi, maka harus dikethui bahwa pembahasan
Mantiq Shuri dan Maadi pun bisa dibagi kepada dua bagian;

1. Mantiq Teshawuirat
2. Mantiq Tashdigat

Mantiq Tashawurat menyuguhkan metode yang benar
dalam membuat definisi, sementara Mantiq Tashdigat menjelaskan
metode benar dalam berargumenasi.

Untuk lebih jelas perbedaan kedua bagian di atas, hendaklah

1 Walaupun menurut sebuah penjelasan yang ada tentang Mansig Shuri dan Maadi,
ilmu Mantiq bertugas menjelaskan metode yang benar dalam sa¥if {(definisi) dan
dalam istidlal (argumenasi) baik dari segi sheroh (formasi) mavpun dari segi
maaddah {materi). Akan retapi saat ini pembahasan tentang “metode yang benar
dalam w'fir dari segi maaddal” disebabkan bahwa sekarang pembahasan ki
bukan masalah rersebur, maka kajian centang ite dibahas dalam filsafat dengan
istilah “Magulah Asyarah”
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ot
kita menjawab kedua soal penting berikut:
Pertama; apa yang dimaksud dengan tashawur dan tashdig?

Kedua; kenapa pembahasar ilmu Mantiq terbagi kepada
dua bagian ini?

Tashawur dan Tashdigq

Tashawur adalah munculnya gambaran (konsep) sesuatu
dalam benakyang tidak melazimkan adanya hukumdan keyakinan.
Seperti gambaran tentang; Ali, matahari, bulan, langit yang indah,
apakah Hasan berilmu?, semoga engkau datang! dan yang lainnya.

Tashdig adalah pengetahuan (keyakinan) yang sesuai
ataupun tidak sesuainya sebuah pernyataan dengan kenyataan.
Seperti; bumni berbentuk bulat, perak itu padat dan yang lainnya
berupa pengetahuan yang selalu melazimkan hukum dan
keyakinan.

Oleh itu, segala bentuk; perintah, larangan, bentuk
keheranan, pertanyaan dan sejenisnya {pernyataan-pernyataan
dalam bentuk Insyai) di dalamnya tidak terdapat tashdig, sebab
dalam bentuk-bentuk tersebut sama sekali tidak menjelaskan
sebuah kenyataan luar sehingga bisa memuneculkan pengetahuan
tentang sesuai dan tidak sesuainya hal itu dengan kenyataan
luar. Seperti ungkapan-ungkapan berikut; “apakah di hari-hari
berikutnya matahari akan lebih sejajar dengan bumi?”, “wah ba gitu
indahnya cuaca hari ini”, “jangan engkau pukul kepala orang
yang lemah dengan zalim!} “berilah pertolongan kepada sasama
manusia!”,

Alasan pembagjan ilmu Mantiq kepada dua bagian;
Tashawurat dan Tashdiqat adalah bahwa proses berpikir dalam
benak, atau dengan kata lain usaha akal untuk merubah sesuatu
yang tidak diketahui menjadi diketahui, terkadang lewat sebuah
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tarif (definisi} dan terkadang lewat istidlal (argumantasi}. Jan

karena definisi adalah dengan cara menyiankan beberapa keonse
5 ylag p p

yang diketahui untuk bisa sampai kepada konsep atau gaimbaran

barw, sementara argumenasi adalah dengan cara menyusun

beberapa tashdig {(konsep yang berbukum) vang jelas untuk bisa

sampai kepada tashdiq yang baru. Atas dasar ini, ilmu Mantig

adalah sebuah alat untuk mengukur kebenaran dan kesalahan

dan Tashdigat, kita harus menjelasikan metode benar dalam

definisi dan argumenasi.

Kesimpulan

|
proses berpikir. Oleh karenanya, dalain dua bagian; Tashawurar
1
2
3
4
5
|

Yang dimaksud dengan Simmat adalah alasan penamaan
sebuah ilmu.
Kata “Mantiq” bisa berupa mashdar mimi yang berarti
berbicara dan berpikir dan bisa juga berupa isim makan yang
berarti tempat berbicara dan tempat berpikir.
Pencipta Mantig Takwini adalah Tuhan dan sementara
penyusun Mantiq Tadwini adalah Aristoteles seorang filsuf
Yunani.
Untuk bisa mengungkap perkara yang majhul (yang tidak
diketahui) lewat proses berpikir, minimat rerdapat dua syarat
mendasar yang harus dipenuhi: _

a. Memilih pengetahuan yang sesuai dan benar.

b. Membuat sistem dan formasi yang benar.
Sumber kemunculan kesalahan dalam berpikir adalah tidak
terpenuhinya salah satu dari syarat-syarat di atas.
Mantiq Moadi berperan menimbang kesalahan dalam materi
berpikir. _
Shuroh yang terwujud di dalam akal yang tidak memiliki
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hukum dinamakan dengan Tashawur dan pengetahuan
tentang sesuatu (yang ber-hukwm} baik yang sesuai dengan
realitas maupun yang tidak, dinamakan dengan Tashdig.

Taz Akhir

1. Definisikan maksud dari simmat ilmu Mantiqg!

2. Apayang dimaksud dengan nuthg dzahiri dan nuthg bathini!
Apa maksud dari kata “nuthg” dalam ilmu Mantiq?

3. Apa yang dimaksud dengan Mantiq Tokwini dan Mentiq
Tadwini?

4. Apayang dimaksud dengan Mantig Shurt dan Mantiq Maadi?
Mengapa ilmu Mantiq terbagi kepada dua; shuri dan maadi?
Apa saja syarat-syarat untuk bisa mengungkap yang majhul
dengan proses berpikir?

7. Definisikan tashawwur. dan tashdig dengan menyebutkan
contoh dari masing-masing!

8. Mengapailmu Mantig terbagi kepada dua pembahasan umum;
Tashawurat dan Tashdigat?
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PELAJARAN KETIGA
SEJARAH DAN PENYUSUN
ILMU MANTIQ

Tujuan Umum

2. Mengetahui penyusun ilmu Mantiq.
3. Mengenal Idasifikasi pengajaran buku-buku ilmu Mantiq.

Tujuan Praktis

Setelah menguasai pelajaran ketiga, pelajar diharapkan
mampu:
1. Menjelaskan sejarah ilmu Mantiq.
2. Memaparkan kelahiran dan suasana pemikiran dalam
penyusunan ilmu Mantig.
3. Menjelaskan peran para ilmuan Muslim dalam Mantiq

1. Mengetahui sejarah ilmu Mantiq.
Aristoteles.

4. Menyebutkan karya-karya Ibnu Sina, Khajeh Nasiruddin

Thusi dan ilmuan yang lain dalam ilmu Mantiq.
Menjelaskan kedudukan Mantiq Aristoteles di kalangan
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iimuan Eropa; sebelum atau sesudah masa pembaharuan.
6. siapa penyusun iimu Mantiq dan mantiq baru (kontemporer).
7. Menjelaskan klasifikasi pengajaran buku-buku ilmu Mantig,

Sejarah Ilmu Mantiqg

Yang dimalsud dengan sejarah ilmu Mantiq adalah masa
kelahiran dan tahap perkembangan ilmu ini sebagai sebuah koleksi
yang tersusun. Seperti apa yang telah dijelaskan pada pelajaran
pertama, secara alami dan berdasarkan penciptaan, akal manusia
dalam proses berpikirnya, ia bekerja dengan cara dan metode
khusus dan sama sekali tidak mengikuti perintah atau aturan
yang dibuat oleh seseorang. Dengan kata lain, sejarah kelahiran
“Mantiq Takwini” berbarengan dengan sejarah kelahiran manusia,
sementara mantiq sebagai sebuah ilmu yang mandiri dan koleksi
dari kaidah-kaidah pemikiran yang sistematis, tersusun dan dibuat
bertahun-tahun setelah lahirnya manusia.

Walaupun tidak banyak diketahui sejak kapan tepatnya
manusia mengenal adanya kaidah-kaidah dan bentuk-bentuk
dalam pemikiran mereka (yang membentuk aturan pemikiran
mereka yang benar). Akan tetapi didapatkan bukti-bukti yang
menunjukan bahwa terdapat data-data tentang adanya proses
pemikiran yang sistematis di pusat-pusat peradaban kuno seperti
di Iran, Cina dan india.

’ Tidak diragukan lagi akan adanya hubungan langsung antara
kelahiran sejarah dan suasana pemikiran yang melahirkan ilmu
Mantiq di negeri Yunani dengan para cendekiawan yang dalam
bahasa Yunani disebut “Sophisme” yang terkenal dengan hakimn
dan cendekia. Mereka adalah para pengajar yang professional
yang mengajarkan seni khitabah (retorika) dan munadharah
(berdebat) serta mereka juga adalah para pengacara pembela
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(yang pada waktu itu sangat laku di pasaran) yang bekerja untuk
pengadilan. Profesi ini menuntut seorang pengacara untuk bisa
membuktikan setiap klaim yang benar ataupun yang salah dan
sebaliknya dia harus menolak setiap klaim yang berlawanan. Hasil
alami dari keberlanjutan jenis pendidikan yang tidak benar ini,
sedikit demi sedikit memunculkan pemikiran dalam diri mereka
dan kelompok yang lain bahwa pada dasarnya tidak ada satupun
hakikat (kebenaran} dibalik pemikiran manusia sebagai sebuah
realitas yang paten. -

Dalam suasana pemikiran dan kerancuan akal seperti ini
muncul cendekiwan-cendekiawan seperti Sokrates, Plato dan
Aristoteles yang berdiri berhadapan dengan kaum Sophisme dan
mereka menyusun metode khusus untuk proses berpikir yang
benar, sehingga dengan itu bisa dibedakan argumen yang benar
dari argumen yang salah. Dengan demikian, ilmu Mantiq muncul
di negeri Yunani dikisarkan empat abad sebeium masehi sebagai
sebuah bidang ilmu yang mandiri dan sistematis.

Setelah ilmu-ilmu Yunani masuk ke dunia Islam lewat jalur
Hauzah iskandariah, di masa kerajaan Makmun, Khalifzah Abbasi
{227 H.Q.) dibangunlah sebuah pusat pengkajian yang disebut
dengan “Bait Al-Hikmah” di kota Baghdad di mana ditempat itu
diajarkan sebagian ilmu-ilmu Yunani termasuk ilmu Mantig.

Buku-buku Mantiq Aristoteles yang berjumlah delapan
risalah yang sebagian darinya bernama “Arghanun’, kesemuanya
diterjernah ke dalam bahasa Arab pada abad keenam masehi.
Begitu juga buku yang terkenal mukadimah Furfurius atas Mantig
Aristoteles dengan nama “Isaguji” juga diterjemah ke dafam bahasa
Arab sebagai sebuah “pendahuluan” serta diletakkan di antara
delapan buku Aristoteles.

Setelah masuknya ilmu Mantig ke tubuh budaya Islam,
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ia dengan cepat diterima dan mendapat sambutan baik di
kalangan kaum Muslimin. Setelah menguasai dengan baik dan
mendalami ilmu Mantiq, para ilmuwan Muslim dalam usaha
pengelempokan dan penyaringan, mereka berkonsentrasi dalam
memberikan syarah (penjelasan) dan pendalaman ilmu tersebut
dengan menambahkan pembahasan-pembahasan yang lebih
mendalam sehingga memberikan andil kepada kemajuan ilmu
tersebut. Di antara para ilmuan dan cendekiawan besar Muslim
yang memberikan perhatian dan mendalami masalah-masalah
mantiq dan melakukan perannya yang sangat penting dalam
penyempurnaan dan penyusunan ulang ilmu Mantiq adalah
sebagai berikut:

1. Abu Nashr Muhammad bin Tharkhan Farabi yang terkenal
dengan Mualim Tsani (257-338 H.Q.). Beliau terkenal sebagai
bapak ilmu Mantiq Islam dan banyak menulis syarah terhadap
karya-karya ilmu Mantiq Aristoteles. Pada awalnya Farabi
adalah murid dari “Bait Al-Hikmah” yang kemudian beliau
menjadi salah satu guru besar disana. Karya beliau yang paling
penting yang sudah dicetak dalam masalah ini adalah buku
Ausath Kabir dan kumpulan (risalah) beliau dengan nama
Mantigiyaat Farabi.

2. Abu Ali Husein bin Abdullah bin Sina dengan julukan Syeikh
Al-Rais (370-428 H.Q.) beliau adalah ilmuan mantiq terbesar
kaum Mustimin. Dalam ilmu Mantiq Ibnu Sina punya banyak
karya seperti Mantiq Syifa, Nijat, Danishnameh Ala’i dan
Mantiq Isyarat. Beliau memberikan perubahan besar dalam
budaya keilmuan Islam dengan menyusun ilmu Mantig
dengan menjadikan kajian ilmu Mantiq menjadi dua bab;
Ta'rif (definisi) dan istidlal (argumenasi), dari Sembilan bab
{yang cocok dengan seleranya Aristoteles).
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Zainuddin Amru bin Sahlan Saawie {450 H.Q.} beliau adalah
salah satu penduduk kota Saweh. Karya beliau yang paling
penting yang merupakan salash satu buku pelajaran di
universitas Al-Azhar adalah buku Al-Bashair Al-Nashiriyah.
Beliau juga membuat karya mantiq dalam bahasa Persia yang
bernama Tabshireh serta dua risalah yang lain dalam ilmu
Mantig.

Abu Walid Muhammad bin Ahmad bin Rusyd {520-595 H.Q.).
Beliau banyak memberi syarah bagi buku-buku Aristoteles.
Karya-karya yang beliau susun dalam ilmu Mantig adalah

~ Al-Dharuri Fi Al-Mantig, Syarah Kitab Migyas, Syarah Kitab

Burhan, Tallchish Burhan dan Talkhish Safsathah.

Abu Al-Futuh Syihabuddin Yahya bin Habasy seorang raja kecit
di kota Synhraward yang terkenal dengan nama Syekh Isyrag
(549-587 H.Q.) beliau adalah pendiri “Maktab Isyraq”. Dalam
beberapa pembahasan mantiq beliau memiliki pandangan-
pandangan baru. Buku-buku mantiq yang beliau susun antara
lain; Mutharihat wa Musyariat, Talwihat dan Hikmah Al-
Isyraq (bab pertama).

Muhammad bin Muhammad bin Hasan Thusi yang dijuluki
dengan nama Khajeh Nashiruddin (5¢7-672 H.Q.). Beliau
adalah penulis syarah vang paling penting untuk buku Isyarat
dan juga menyusun buku mantiq yang paling penting dalam
bahasa Persia dengan nama Asas Al-Igtibas. Buku terkenal
lain yang di tulis oleh Khajeh Nashiruddin dalam ilmy Mantiq
adalah Al-Tajrid fi liri Al-Mantiq.

Muhammad bin Masud yang dijuluki dengan Qathbuddin
Syirazi (634-710 H.Q.). Beliau adalah murid terbaik dari Khajeh
Thusi. Karya-karya beliau dalam ilmu Mantiq di antaranya
Darroh Al-Taj (bab pertama dan kedua) dan Syarah Hikmah
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Al-Isyraq yang bab pertamanya mengenai mantiq,

Abu Mansur Hasan bin Yusuf bin Ali bin Mathhar Hilli yang
terkenal dengan Allamah Hilli (726 H.Q.). Beliau adalah murid
dari Khajeh Nashiruddin dan juga memberi syarah bagi buku-
buku mantiq dan bulku kalam gurunya. Karya terkenal dari
Allamah Hilli adaiah Al-fauhar Al-Nadhid fi Syarhi Kitab Al-
Tajrid. Dan juga bagian dari buku beliau Al-Asrar Al-Khafiyah
yang beliau khususkan untuk kajian ilmu Mantig,
Muhammad bin Muhammad bin Razi yang terkenal dengan
Qathbuddin Razi (694-766 H.Q.). Beliau banyak memberi
syarah bagi buku-buku penting ilmu Mantiq di antaranya
buku Risalah Syamsiyah (karya Katibi Qazwini), Mathali® Al-
Anwar (Karya Urmawi) dan Syarah Isyarat Khajeh. Syarah
Syamsiyah dan Syarah Mathali’ adalah di antara buku-buku
yang menjadi pegangan dan beberapa Huazah terdahulu.
Shadruddin Muhammad bin Ibrahim Syirazi Yang terkenal
dengan Shadr Al-Muta'allihin (980-1050 H.Q.). Beliau adalah
pendiri “Hikmah Muta'alliyah” Karya-karya beliau dalam
ilmu Mantiq di antaranya Risaleh fi Al-Tashawur wa Tashdig,
Hawashi bar Mantiq Hikmah Al-Isyraq dan Risalah Al-Tangih
Fi Al-Mantiq yang terkenal dengan Mantiq Nuwin dalam
terjemahan dan syarah bahasa Persia.

Haji Mulla Hadi Sabzawari (1212-128¢g H.Q.). Beliau adalah
murid paling terbaik dari maktab Shadr Al-Mutaallihin. Karya
beliau yang paling penting antara lain Mandhumah Al-Laali
Al-Muntadharmah dan syarahnya vang sampai sekarang buku
tersebut menjadi buku pelajaran di beberapa Hauzah.

Berdasarkan penukilan dari sebagian para peneliti, setelah

penyerangan yang dilakukan oleh bangsa Mongel terhadap

negara-negara Islam, jumlah para ilmuan mantiq drastis menurun,
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éehingga sepanjang penjajahan bangsa Mongol jumlah . ulama
mantiq tidak lebih dari jumlah jari tangan. Kebanyakan- karya
mantiq pada masa ini hanya berupa hasyiyah (penguralan) dan
ta'liq (penjelasan) dari buku-buku yang ada. )
Mantiq Aristoteles di lingkungan -keilmuan Kristen,

~ kalangan para teolog, mereka mengalami perkembangan yang

sangat menakjubkan terutama di abad.pertengahan. Dengan

. munculnya masa pembaharuan dan masa Renaisance di benua

Eropa, sebagian dari para pemikir seperti Fransis Bacon di Inggris -
dan Descartes di Prancis banyak menolak Mantiq Aristoteles dan
menentanghya.

Akan tetapi dua-tiga abad sebelum ini, secara berangsur
Mantiq Aristoteles mengalami perkembangan, sehingga dengan
mengambil ilham dan memanfaatkan dengan sempurna dari
Mantiq Aristoteles lewat iimuan serta ahli mantiq terkenal Jerman
Ghutlub Fergeh ilmu Mantiq sebagai ilmu baru dengan nama
“Mantiq kontemporer” disusun dalam bentuk yang lebih lengkap
dan sempurna. Langkah besar berikutnya untuk kemajuan ilmu
Mantiq kontemporer dengan menerbitkan tiga jilid buku dengan
nama Prinsip-prinsip Matematik lewat usaha yang dilakukan
oleh dua Filsuf dap matematikiawan Inggris Bertran Russel dan
Whithehead. Buku ini mengakibatkan terjadinya perubahan besar
dalam Mantiq Matematik.

Saat ini, selain “mantiq kontemporer” atau “mantiq
Matematik” juga terdapat materi-materi mantigi lain seperti
“Mantiq Dialektik”, “Mantiq Pragmatisme”dan yang lainnya, untuk
kejian lebih lanjut di luar darf pembahasan buku ini.

Penyusun Ilmu Mantig

Yang masyhur di kalangan para ilmuan, penyusun dari ilmu
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Mantiq adalah seorang filsuf Yunani yang bernama Aristoteles.
Menurut pandangan mereka, penemu dan penyusun sebuzh itmu
tidak mesti dia adalah mencipta dan pembuat ilmu tersebut, |
karena Tuhan sudah meletakkan aturan-aturan dan kaidah-
kaidah dalam bentuk takwini (fitri/penciptaan) dalam wadah dan
media pemikiran manusia dan Aristoteles-lah orang pertama yang
menyingkap aturan-aturan ini serta dialah yang mengumpulkan
dan menyusun kaidah-kaidahlogis berpikir dalam sebuah susunan.

Semnentara pendapat yang tidak masyhur tentang penyusun
iimu Mantiq, bahwasanya susunan kaidah-kaidah benar dalam
berpikir adalah hasil dari para ilmuan timur terutama ilmuan Iran
dan setelah terjadi peristiwa Iskandar, susunan ini berpindah ke
Yunani dan dikumpulkan serta disusun oleh Arsitoteles.

Klagifikasi Pengajaran Buku-buku Ilmu Mantig

Seperti apa yang telah dijelaskan terdahulu, para ilmuan
Muslim banyak menyusun dan menulis karya-karya yang
berhubungan dengan ilmu Mantiq. Risalah-risalah ini jika dilihat
dari sisi volume dan kedalaman kajian, semuanya tidak berada
pada satu tingkatan; sebagian hanya berniat menuliskan gambaran
ringkas dari ilmu Mantiq, sementara yang lain hanya memberikan
syarah dan peluasan masalah-masalah yang dikaji dalam ilmu

Mantiq dan sebagian yang lain mereka melakukan pengembangan

dan perbandingan poin-poin secara mendalam dalam ilmu

Mantiq.

Menguasai satu bidang ilmu dengan memahami klasifikasi
pengajaran buku-buku yang telah disusun dalam ilmu tersebut,
merupakan sesuatu yang sangat urgen bagi para pelajar dan
pemerhati ilmu ini. Ketika seseorang mampu memahami dengan

betul salah satu karya ilmiah, sehingga terdapat keserasian antara
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kedalaman kajian buku tersebut dengan kadar kemampua_n ilmiah
orang tersebut. Tidak adanya keserasian antara keduanya, maka
akan hilang kemungkinan untuk bisa memahami dengaa benar
dan semestinya dalam proses belajar penguasaan hal tersebut.
Dalam melakukan perbandingan risalah-risalah mantig,
jarang didapat buku-buku yang bisa mengambil semua. sisi
positif buku yang lain (baik dari segi metode penyampaian
masalah atau dari segi isi dan cara penjelasan); sebab buku-buku
mantiq yang sudah disusun, masing-masing memiliki kelebihan
sendiri-sendiri. Oleh karenanya, penilaian secara pasti mengenai

Idasifikasi pengajaran dan tahapan pengkajian ilmu ini tidaklah

mudah. Akan tetapi mungkin kita bisa mengklasifikasikan buku-

buku mantiq ke dalam tiga kelas: '

1. Mantiq Pemula, buku yang paling penting pada tingkatan
ini antara lain; Al-Kubro fi Al-Mantig karya Mir Sayid Syarif
Jarjani, Al-Hasyiah ‘ala Tahdzib Al-Mantig karya Abdullah .
bin Shihabuddin Yazdi, Al-Laali Al-Muntadhamah karya
Mulla Hadi Sabzawari, Al-Mantig karya Muhammad Ridho
Mudhafar, Rahbar-e Kherad karya Muhammad Shihabi dan
bulcu Mantiq Shuri karya Muhammad Khansari.

2. Mantiq Mutawashith (Medium/pertengahan), buku yang
paling penting pada tingkatan ini di antaranya; Al-Bashair Al-
Nashiriah karya Zainuddin Umar bin Sahlan Sawi, Dzarrah
Al-Tagj karya Quthbuddin Shirazi, Al-Asrar Al-Khafiyah karya
Allamah Hilli, Riselah Al-Tangih fi Al-Mantig dan Risalah fi Al-
Tashawur wa Al-Tashdiq karya Sadr Al-Mutaallihiin dan buku
Syarah Syamsiyah karya Quthbuddin Razi. o

3. Mantiq Tinggi, di antara buku-buku terpenting pada
tingkatan ini adalah; Mantig Syifa dan Mantigq ‘Isyaraat
karya ibnu Sina, Syarch Mantiq Isyaraat, Ta'diil Al-Mi'yaar -
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fi Naqd Tanziil Al-Afkaar dan Asas Al-lgtibaas karya Khajeh
Nashiruddin Thusi, Syarah Al-Mathali’ karya Quthbuddin
Muhammad bin Razi, bab mantig dalim buku Hikmah Al-
Isyrag, Al-Talwihaat dan Al-Masyaari wa Al-Mutharihaat
karya Syihabuddin Suhrawardi, KasfAl-Asrar ‘an Ghawaamidh
Al-Afkar karya Khunji, Al-Jauhar Al-Nadhid fi Syarhi Al-Tajrid
karya Allamah Hilli dan buku Arghanun karya Aristoteles.

Kesimpulan

1. Sejarah kemunculan “Mantig Takwini” berbarengan dengan
sejarah kemunculan manusia.
“Mantiq Tadwini” lahir empat abad sebelum masehi di negeri
Yunani.
Penyususn ilmu Mantiq adalah Aristoteles.
Tempat sejarah dan kondisi pemuikiran terlahirnya ilmu Mantiq
terjadi di Yunani dan ada hubungan langsung dengan para
pemikir yang terkenal dengan nama Sophisme.
Setelah masuk ke dunia budaya Islam, ilmu Mantiq mengalami
perkembangan pesat di antara para ilmuan Muslim.
Para ilmuan Muslim banyak memberikan perhatian dan andil
kepada perkembangan ilmu Mantiq dengan melakukan;
pengklasifikasian, penyeleksian pembahasan, memberikan -
syarah-syarah dan perincian serta menyumbangkan kejian-
kajian yang lebih mendalam.
Setelah penyerangan bangsa Mongol ke kawasan kaum
Muslimin, jumlah pafa ilmuan rmantiq drastis berkurang.
Mantig Aristoteles mengalami kemajuan di kalangan pengikut
Kristen (terutama pada abad pertengahan di kalangan para
teolog mereka. Akan tetapi dengan munculnya pembaharuan

di benua Eropa, ilmu Mantiq selama dua-tiga abad mengalami
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perlakuan buruk dari para ilmuan barat. Namun secara
bertahap ilmu ini mengalami masa kemajuannya; sehingga
menjadi modal dan dasar utama kemunculan “Mantiq
Konternporer”,
“Mantiq Kontemporer” pada awalnya ditawarkan oleh ilmuan
barat yang bernama Friedrich Ludwig Gottlob Frege.

- Dari satu sudut pandang, buku-bukuy mantiq bisa
dikasifikasikan kepada tiga tingkatan.

Tes akhir

Definisikanlah Mantig Tadwini dan Mantiq Takwini!

Tuliskan dengan singkat sejarah dari penyusunan ilmu Mantiq
dan siapa penyusun ilmu Mantiq?

Apa peran yang dimilikioleh kaum Sophisme dalam kemuculan
ilmu Mantiq?

Seberapabesarperanparailmuan Muslimdalam perkembangan
ilmu Mantiq?

Sebutkan karya-karya dari para flmuan mantiq berikut ini:
Farabt, Ibnu Sina, Ibnu Rusyd. Sawi, Syekh Isyrak, Khajjeh
Thusi, Allamah Hilli, Quthbuddin Razi, Quthbuddin Shirozi,
Mulla Sadra dan Hajj Sabzawari!

Jelaskan secara singkat kondisi ilmu Mantiq di dunia barat
{mulai dari abad pertengahan)! |
Selain dari Mantiq Aristoteles, sebutkan mantiq-mantiq yang
lain!

Siapakah pendiri Mantiq Modern?
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BAB KEDUA

Pelajaran Keempat :
Mantiq dan Pembahasan Lafadz
Pelajaran Kelima :
Empat Jenis Nisbah
Pelajaran keenam :

Ta'rif
Pelajaran Ketujuh ;
Model-model dan Metode Ta'rif



A4

Tujuan Umum

Penguasaan metode yang benar tentang fa’rif lewat:

1. Mengenal pembahasan-pembahasan pendahuluan definisi:
hukum-hukum lafadz, pembagian dilalah serta mafhum dan
pembagiannya,

2. Mengenal definisi dan syarat-syaratnya.

3. Mengatahui model-model nyata dari  definisi dan

pembagiannya.




ja mengajarkan kepada manusia bagaimana metode untuk

menyusun makna-makna dan konsep-konsep akalnya, sehingga
bisa membuat sebuah te’rif {definisi) dan istidlal (argumenasi).

Poin terpenting yang dibahas dalam Mantig Tashawurat
adalah pernbahasan tentang aturan-aturan yang mana ketika
diperhatikan maka kita akan bisa membuat metode yang benar
dalam definisi. Hendaklah diperhatikan bahwa untuk bisa
mengetahui kaidah-kaidah mantigi dari definisi, maka harus
melewati dua pembahasan:

1. Pembahasan lafadz.
2. Pembahasan mafhum.

Akan jelas bagi kita bahwa tanpa melewati kedua
pembahasan ini, maka pengajaran ilmu ini tentang “metode
benar dalam definisi” adalah sesuatu yang tidak mungkin. Oleh
karenanya, dalam bab ini, setelah pembahasan tentang lafadz dan
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mafhum, akan berlanjut kepada pembahasan tentang metode yang
benar tentang definisi (ta’rif) dan akan dijelaskan model-model
nyata dari ilmu ini untuk bisa mendapatkan definisi yang benar.
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PrLAJARAN KEEMPAT
MANTIQ DAN PEMBAHASAN
LAFADZ

Tujuan Umam

1. Mengetahui kedudukan pembahasan lafadz dalam ilmu
Mantiq

2. Memahami masalah difalah dan pembagiannya

3. Menguasai pembagian lafadz.

Tujuan Praktis

Setelah menguasai pelajaran keempat, diharapkan mampu:
1. Menejelaskan sebab dibahasnya pembahasan lafadz dalam
ilmu Mantiq.
2. Menjelaskan perbedaan tentang lafadz di dalam ilmu Mantiq
dan di dalam tata bahasa Arab.
Menyebutkan pembagian lafadz dengan contoh-contohnya.
4. Menjelaskan sebab dibahasnya pembagian-pembagian lafadz
dalam ilmu Mantig.
5. Mendefinisikan dilalah dan menyebutkan pembagian serta

A 39 B




oA PELAJARAN MANTIQ fy.

contoh-contohnya.
6. Menjelaskan sebab dibahasnya pembahasan Dilalah dan
pembagiannya dalam ilmu Mantiq.

Pembahasan Lafadz

Proses berpikir dalam artian usaha akal untuk mengganti
yang majhul menjadi yang me’lum (baik dalam rangka untuk
mendapat definisi atau untuk melakukan sebuah argumenasi)
membutuhkan penggunaan makna-makna dan konsep-konsep
yangdiketahuiyangadadibenak. Akan tetapi, untuk menggunakan
makna-makna dan konsep-konsep dalam bentuk yang tidak
berbaju dan tidak berwadahkan (lafadz), maka ia tidak mungkin
bisadigunakan dan tidak bisa dipindahkan kepadayang lain. Untuk
memenuhi kebutuhan ini, manusia pada awalnya menciptakan
lafadz kemudian menciptakan bahasa. Pada hakikatnya bahasa
adalah rangkaian sistematis dari lafadz-lefadz yang mengandung
makna dan setiap lafadz merupakan perwakilan dari satu atau
beberapa makna.

Antara lafadz (wadah) dan makna (yang diwadai) memiliki
hubungan dan korelasi yang dalam, yang mana terkadang
kerancuan dalam lefadz mengakibatkan penyimpangan dalam
pemikiran. Sebagai contoh, perhatikan pernyataan-pernyataan di
bawah ini!

*+ Pintu boz {bahasa Persia yang berarti: terbuka), setiap boz (tapi
yang berarti: burung) terbang. Maka, pintu terbang.
* Singa adalah hewan, hewan adalah lima huruf Maka, singa
adalah lima huruf.
* Bukuini adalah pilihan saya, setiap pilihan memiliki kehendak.
Maka, buku ini memiliki kehendak.
Seperti yang anda lihat di atas, pemilihan lafadz terkadang
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bisa mempengaruhi maknanya dan mengakibatkan penyimpangan
dalam berpikir. Oleh karenanya, mantiq sebagai illmu yang
menyuguhkan metode berpikir yang benar, memiliki kewajiban
untuk menghalangi terjadinya kerancuan seperti ini. Tidak
ada cara untuk mencapai tujuan ini selain dengan meletakan
pembahasan “hukum lafadz” sebagai bagtan dari pembahasan
dalam ilmu Mantiq. |

Walaupun sebenarnya alat berpikir adalah konsep-konsep
dan ilmu Mantiq secara langsung tidak memiliki hubungan
dengan fafedz, akan tetapi disebabkan faktor-faktor yang cukup
jelas sehingga para ilmuan mantig membahas sebagian dari
pembahsan lafadz, sebatas:

1. Hubungan dan korelasi mendalam antara lgfadz dengan
makna, sehingga; pertama, dikebanyakan proses berpikir,
konsep-konsepyang dimiliki (walaupun dalam kondisi sendiri)
dihadirkan dalam wadah-wadah lafadz. Kedua: terkadang
bentuk dan kondisi igfadz bisa menimbulkan penyimpangan
dalam berpikir pada tataran konsep.

2. Ldafadz merupakan alat yang paling pokok bagi manusia
untuk menyampaikan dengan mudah konsep-konsep benak
dan memindahkan usaha pikirannya kepada yang lain dalam
bentuk definisi dan argumenasi.

Mungkin muncul pertanyaan; apa perbedaan ilmu Mantiq
dan ilmu tata bahasa dalam membahas masalah fafadz? Dalam
menjawab pertanyaan ini bisa dikatakan:

Pertama- hukurn lafadz dibagi menjadi dua bagian:

*  Hukum-hukmum khusus yang dimiliki oleh setiap bahasa di

dunia; seperti tata bahasa, Sharaf dan Nahwu dart lafadz.

+  Hukum-hukum umum yang berlaku bagi setiap bahasa; seperti

pembahasan hakiki dan majazi.
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Dalam pembahasan Iafadz seorang ahli tata bahasa
mermbahas tentang hukum-hulum khusus dari fafedz dan bahasa
tectenty, sementara ahli mantig membahas tentang hukum-
hukum umam darinya. |

Kedua: mantiq membahas bagian dari kajian lafadz dalain
rangka mengantisipasi adanyakesalahan dalam berpikir, sementara
objek pembahasan para ahli tata bahasa adalah hulum-hukum
lafadz yang hanya berhubungan dengan bagaimana terjadinya

komunikasi antar manusia.

bilalah dan Pembagiannya

Masalah pertama dalam pembahasan lafudz adalah
kekhususan penunjukan atau dilalah dari lafadz. Dilalah adalah
kondisi sesuatu yang di mana ketika akal memahami atau
mengetzahuinya, secaraotomatisakalakan berpindah (mengetahui}
ke sesuatu yang lain. Sesuatu yang pertama di sebut dengan “Daal”
{(yang menunjukan) dan yang kedua disebut dengan “Madiul”
{yang ditunjukan).

Dilalah terkadang bersifat aqli yang mana sumbernya adalah
akal seperti dilalah (kepenunjukan) asap terhadap api, ada yang
bersifat thabi'i (alami} yang mana faktornya adalah kondisi alami
dan psikis seperti dilalah panas tubuh atas demam, dan terkadang
bersifat wadh’i (buatan) yang mana hubungan penunjukan dalam
" hal ini berdasarkan kesepakatan dan buatan manusia. Dilalah
ini (wadh'i} baik berupa lafadz seperti “dilaluh kata air untuk
maknanya” atau berupa ghairu lafdzi (non-lafadz) seperti dilalah
rambu-rambu, atau semapur. Yang menunjukan makna tertentu).
Dilalah yang berupa lafadz (dilalah lafdziyah) juga terbagi kepada
tiga bagian: '

1. Muthabigi yang berarti dilalah lafadz atas keseluruhan makna,
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seperti dilalah kata “rumah” atas keseluruhan bagian dari
rumah.
2. Tadhomuni yang berarti dilalah lafodz atassebagian maknanya,
seperti dilalah lafadz “buku” yang berarti hanya jilidnya saja.
3. Iltizami yang berarti dilafeh lafadz atas kelaziman maknanya,
seperti dilalah lafadz “hujan yang banyak” yang berarti “nikmat
yang banyak”.
Beberapa jenis difalah bisa digambarkan dalam bagan di

bawah ini:

Dilalah

1 I

Wadh’iyah Thabi'tyah Aglivah

;
| |

Ghairu Lafdziah {afdziah

I |

Muthabigiyah [ | Tadhomuniyah Tltizamiyah

Alasan perhatian ilmu Mantiq terhadap pembahasan lafadz
adalah dalam rangka mengantisipasi adanya kesalahan yang
terkadang terjadi pada segi ini (hubungan lafadz dengan makna)
dalam proses berpikir. Oleh karena itu, di antara bagian dilalah,
hanyadilalah wadh’i lafdzi yang menjadi pembahasan ilmu Mantiq.

Para ilmuan mantiq setelah membahas berbagai bagian
dilalah lafdzi, dalam rangka mejelaskan metode yang benar dalam
menggunakannya, mereka sampai kepada dua kesimpulan:

Pertama, menggunakan difaleh muthabigiyah dan
tadhomuniyah dalam dialog dan dalam risalah-risalah ilmiah,
dengan tujuan menyampaikan definisi dan argumenasi yang benar.

Kedua, menggunakan dilalah iltizamiyah, walaupun
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dibenarkan penggunaannya dalam dialog keseharian dan dalam
sastra, akan tetapi penggunaannya dalam ilmu-ilmu untuk definisi
dan argumenasi, masih diragukan dan masih menjadi perdebatan.

Pembagian Lafadz

Para ilmuan mantiq membagi lafadz kepada bagian-bagian
seperti di bawah ini;
t. Pembagian lafadz kepada; Mukhtash, Musytarak, Manquf,'
Murtajal, Hakiki dan Majazi.
~ Pembagian ini digambarkan berupa bagan sebagai kerikut:

Lafadz
Tidak memitiki makna sant Memiliki makne satu (Mukhiash); seperi
kata “pulpen”
Sclurub nrakna tidak dilernkan oleh Selurvh eakoa dilotakdcan oleh. peleuak
pelerak (Hlakiki dar Majazi); Sepeni
kata “daun™: “daun menghijeu” dan *dia
lagi naik daun™
Peletek kon tidak mendahuiui ?elehkkan Telatal dahului g yang lin
yang (ain (Musytaroek); scperti karta
“fdkir” {hermakna alat mempectajan
pisau dan bermakna bakhil)
Makoa benikutnya tidek memilild Maknz beciku memililc iesesuainn
kestsuaian dengon makoa sebelumnya (Mangual); seperti kata "Shalit” yang pada
{Murtajal}: seperti kebanyakan nama awalnya bermakea doa yang kemudian
. oamg dan oama fempat besmakna amalan yang dinmlai daci
| takbir dan berakhir dengan salam, yang
memiliki kesesuaian dengan doa

Tujuan mantigi (logis) dari pembagian di atas adalah
dalam rangka menjelaskan bahwa; dalam definisi dan argumenasi
hendaklah menjaubi dari  penggunaan lafodz musytarak

(homonim} dan majazi, kecuali dibantu dengan garingh
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(indikasi). Begitu juga dengan lafadz Mangul dan Murtajal, selama
hubungan antara lafadz tersebut dengan makna awalnya masih
belum terputus, hendaklah untuk tidak digunakan dalam definisi
dan agrumentasi. Oleh karenanya dalam definisi dan argumenasi,
idealnya hendaklah sebisa mungkin menggunakan lafadz yang
Muihtash (anonim).
2. Pembagian lafadz kepada Mutaradif dan Mutabayyin

Taraduf adalah satu makna yang memiliki beberapa lafadz,
seperti kata “insan” dan “basyar”. Sementara tabayyun adalah
beberapa lafadz yang setiap lafadz memiliki satu makna yang
terpisah, seperti kata “insan” dan “kucing”. Tujuan mantigi dari
pembagian seperti ini adalah dalam rangka menjelaskan bahwa;
tidak dibenarkan penggunaan lafadz yang mutaredif dalam
definisi dan arguernntasi. Seperti dalam mendefinisikan, seseorang
berkata: “insan adalah basyar” atau dalam argumenasi ia berkata:
“karena setiap basyar adalah insan, dan setiap insan berpikir, maka
setiap basyar berpikir”.
3. Pembagian lafadz kepada mufred (tanggal) dan murakkab

(majemnuk)

Pembagian ini digambarkan berupa bagan sebagai berikut:

Lafadz
Tiduk memiki bagzian (Mufrod]: seperti Momiliki bagian
hurul waw™
Settap hagian dart lafade tidak Setiap bagian laizdz meausjokan hagion
merunjukan bagian dars makna ¢ Mufrody, dari makra (Murkab): sepernti “bunga
seperti * Abwlellah™ sehagai nana urang inndah™

Lafadz mufrad dan murakkab juga masing-masing terbagi
kepada beberapa bagian. Disebabkan pembahasan dan penjelasan
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perabagian mufrad dan maurakab berhubungan langsung dengan
pembahasan tashdigat dan dalam metode benar argumenasi yang
tidak begitu memiliki manfaat yang signifikan, maka masalah
ini akan dibahas pada pembahasan yang berhubungan dengan

metode argumenasi.

Kesimpulan

1. Lafadz merupakan wadah bagi pemikiran dan media untuk
memindahkan konsep-konsep benak serta semua usaha akal
manusia dalam bentuk definisi dan argumentasi kepada orang
lain. . : :
Terdapat hubungan yang sangat dalam antara dafadz dengan
makna yang terkadang menjadi sebab.terjadinya kesalahan
dalam pikiran manusia.

Hukum lafadz dibagi kepada dua. baglan

a. Hukum-hukum khusus - ., v

b. Hukum-hukum umum e e

Dalarn ilmu Mantiq kita hanya membahas tentang hukum-

hukum umum dari lafadz .

4 Dilalah adalah kondisi sesuaty di-mana ketika-akal kita
mengetahui hal tersebut, secaralangsung akal kita berpindah
kepada sesuatu yang lain. Sesuatu yang pertama disebut
dengan “Daal” dan sesuatu yang kedua disebut dengan
“Madlul”. e '

Dilalah terbagi menjadi tiga bagian; =Aq1i,-"Tubf"i“dan-"Wadh’r'.
Dilalah Wadh'i bagi juga kepada dua; Lafdzi dan non-Lafdzi.
Dilalah Lafdzi terbagi kepada tiga; Muthabtqu Tadhammuni
dan fltizami. . -
Lafadz terbagi kepada; Mukhtash Musytarak Manqu[
Murtgjal, Hakiki dan majazi. Juga “ldfudz -terbagi kepada
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Mutaradif dan Mutabayin serta kepada Mufrad dan Murakkab.
Tujuan dari ilmu Mantiq adalah mengkaji tentang pembagian
Dilalah dan lafadz, menyuguhkan aturan-aturan tentang

metode yang benar dalam ta’rif dan istidlal.

Tes Akhir

1.

Mengapa ilmu Mantiq membahas tentang hukum-hukum
lafadz?

Apa perbedaan ilmu Mantig dan ilmu tata bahasa berkenaan
dengan pembahasan tentang lafadz?

Jelaskan pembagian lafedz kepada: Mukhtash, Musytarak,
Manqul, Murtajal, Haqiqi dan Majazi dan sebutkan contoh
untuk masing-masing dari pembagian tersebut! Dan apa
penjelasan mantigi dalam masalah ini?

Jelaskan pembagian lafadz kepada: mutaradif dan mutabayin!
Dan apa saran-saran mantigi dalam masalah ini?

Apa definisi dari dilalah? Sebutkan pembagian dari dilalah
dengan menyebutkan contoh-contoh darinya!

Bagian yang mana dari pembagian Dilalah vang menjadi
pembahasan ilmu Mantiq? Kenapa?

Apa penjelasan ilmu Mantig tentang bentuk-bentuk yang
bermacam-macam dalam Dilalah Wadh'iyah Lafadz?
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PeLAJARAN KELIMA
EMPAT JENIS HUBUNGAN

Tujuan Umum

1.

3.

Mengenal mafhum (pemahaman)} dan misdag (ekstensi), kulli
(Universal) dan juz'i {Partikular} serta kedudukannya dalam
ilmu Mantiq.

Menentukan hubungan-hubungan yang ada antara dua
mafhum kulli .

Mengenal kata-kata, mafhum-mafhum dan istilah-istilah baru.

Tujuan Praktis

Setelah menguasai pelajaran kelima, pelajar diharapkan:
Bisa mendefinisikan mafhum dan misdag serta menjelaskan
sebab kajian logis dari mafhum.

Bisa mendefinisikan kulli dan juz’i sesuai dengan pendapat
masyhur. '
Bisa mengenalkan mafhum-mafhum yang dibahas dalam ilmu
Mantiq serta menjelaskan sebabnya.

Bisa menjelaskan hubungan-hubungan antara dua mafhum
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kulli dengan membawakan contohnya.
Mafhum

Jika lafadz merupakan wadah bagi makna dan mafhum,
lantas apa yang dimaksud dengan makna dan mafhum? Bagaimana
kita bisa menggunakan mafhum yang ada dalam wadah lafadz
untuk bisa membuat sebuah definisi?

Mafhum dari segi bahasa adalah sebuah maful (objek)
yang artinya adalah setiap gambaran vang ada dalam benak.
Ketika dalam benak kita tergambar gambaran dari bunga, hujan,

@ S
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|
|
|
|
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matahari, bulan, air..., pada hakikatnya terwujud di dalam benak
kita pengetahuan yang disebut dengan “mafhum’”,

Misdag

Misdag adalah sesuatu yang cocok (diterapkan) dengan
| mafhum; seperti Muhammad dan Ali yang merupakan misdag dari
mafhum manusia. Dengan kata lain, lafadz menceritakan mafhum
dan mafhum menceritakan misdag.

‘ Mafhum Kulli dan Mafhum Juz’i

Menurut pendapat masyhur mafhum dan misdag terbagi
kepada dua bagian:
| 1. Mafhum Juz’i: mafhum yang hanya “bisa cocok” dengan satu
| misdag, seperti Quran, Ali, Ka'bah, Iran dan Mashad.
| 2. Mafhum Kulli: mafhum yang “bisa cocok” dengan banyak
(lebih dari satu) misdaq, seperti manusia, Wajib Al-wujud,
Agianus, bilangan dan sekutu Tuhan.
Berdasarkan hal itu maka bisa dikatakan bahwa, pertama:
standar dari kulli dan juz'i sebuah mafhum adalah adanya
kecocokan atau tidak adanya kecocokan mafhum tersebut kepada
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sejumlah misdag-misdaq. Oleh karenanya, terwujudnya atau tidak
terwujudnya misdag eksternal, terbatas atau tidak terbatasnya
tidak memberikan pengaruh kepada kulli atau Juz'i-nya sebuah
mafhum. Contohnya, mafhum Wajib Al-wujud arau mafhum
sekutu Tuhan yang keduanya merupakan mafhum yang kulli,
walaupun di luar mustahil memiliki misdag yang lebih dari saty
{pada mafftum Wajib Al-wujud) atau samna sekali mustahil di luar
mafhum tersebut memiliki misdaq (pada mafhum sekutu Tuhan).
Akan tetapi karena mafhum ini “bisa cocok” kepada beberapa
misdaq, menjadi sebab mafhum ini tergolong kepada mafhum
kulli.

Kedua: hendaklah menjadi perhatian bahwa maffiuem-
mafhum af'al (kata-kata kerja) seperti “dia bertaubat” atau “ia
akan berevolust’, juga tergolong kepada mafhum kulli sebab ia bisa
cocok kepada beberapa misdag. Maka, kekhususan “kull” terdapat
dalam sebagian isim (kata benda) juga pada fi’il (kata kerja).

Berdasarkan pembagian mafhum kepada kuili dan juz'i,
maka lafadz yang menunjukan kepada Mafhum Juz’i bisa disebut
dengan “lafadz juz'i” dan lafadz yang menunjukan mafhum kuili
disebut dengan “lafadz kulli”.

Jelas, bahwa dalam ilmu Mantiq yang dibahas hanya
mafhum-mafhum yang kulli, sebab usaha pikir para tokoh ilmu
pengetahuan adalah dalam rangka mendapatkan kaidah-kaidah
kulli. Contohnya, objek dari ilmu kimia adalah bukan hanya satu
misdaq dari unsur yang secara khusus dianalisa dalam sebuah
penelitian, akan tetapi objek ilmu kimia adalah kekhususan
unsur secara umum. Oleh karenanya, ilmu Mantiq dalam rangka
menyuguhkan “metode” yang berperan membantu semua ilru,
hendaklah ilmu Manti membahas mafhum-mafium  yang

kulli dan bagaimana menjaga pemikiran dari kesalahan dalam
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mengungkap perkara-perkara yang belum diketahui dan dalam
rangka memberikan kaidah-kaidah yang umum.

Empat Jenis Hubungan antara Dua Mafhum Rulli

Jika kita bandingkan dua mafhum kudli dilihat dari sisi
misdag dan afrad (individu-individu), maka akan menghasilkan
salah satu dari empat bentuk di bawah ini:

1. Tasawi: fika dua mafhum kulli yang sama dari sisi misdagnya,
di mana seluruh afrad mafhum kulli yang satu merupakan
afrad atau misdag bagi mafhum kullf yang lain dan sebaliknya,
maka rishah (hubungan) antara dua mafhum kulli tersebut

adalah Tasawi, seperti mafhurn manusia dan natig (yang
berfilcir}.

Manusia

Natiq

2. Tabayun: jika dua mafhum kulli sama sekali tidak memiliki
kesamaan misdag antara satu dengan yang lainnya, maka
hubungan kedua mafhum kulli tersebut adalah Tabayun,
seperti maffiurn genap dan ganjil.

Genap

3.  ‘Umum wa khusus muthlaq: jika seluruh afred satu mafhum
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kulli merupakan misdaq bagi mafhum kulli yang lain, akan
tetapi aefrad maffum kulli yang lainnya lebih banyak (luas}),
maka hubungan antara kedua mafhum kulli rersebut adalah
‘Umum wa khusus murhlaq, seperti mafhum barang tambang

dan besi.

Tambang

‘Umum wa khusus min wajhi: jika dua mafhum kulli dalam
afrad memiliki kesamaan dan dalam misdag lainnya tidak
memiliki kesamaan, maka hubungan antara kedua mafhum
kulli tersebut adalah ‘Umum wa khusus min wajhi, seperti
mafhum pakaian dan putih.

Kesimpulan

1.

Untuk mendefinisikan dan mengetahui sesuatu yang majhul
(tidak diketahui) hendaklah menggunakan mafhum-mafhum
yang ada di dalam benak.

Gambaran-gambaran yang ada di dalam benak disebut dengan
“mafhum”.

Misdag adalah sesuatu yang cocok dengannya sebuah maffrum.
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4. Yang masyhur di kalangan ilmuan mantiq, mafhum terbagi
kepada dua bagian:
a. Juz'i: mafhum yang tidak memiliki misdag lebih dari satu
b. Kufli: maffum yang memiliki misdaq lebih dari satu

5. Yang menjadi objek pembahasan dalam ilmu Mantiq adalah
mafhum yang kulli.

6. Jika dua mafhum kulli dibandingkan dengan melihat sisi
misdagnya, akan menghasilkan bentuk-bentuk sebagai
berikut: Tasawi, Tabayun, 'Umum wa khusus muthlak dan

‘Umum wa khusus min wajhi.

Tes Akhir

1. Jelaskan maksud dari mafhum dan Misdag dengan
menyebutkan contoh untuk masing-masing!

2. Apa definisi dari mafhum kulli dan mafhum fuz’i? Sebutkan
contoh untuk masing-masing dari keduanya!

3- Kenapayang dibahas dalam ilmu Mantiq hanya mafhum yang
kulli?

4. Jelaskan empat jenis nisbah antara dua mafhum kulli dengan

menyebutkan contoh untuk masing-masing darinya!
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PeLAJARAN KEENAM
TA’RIF

Tujuan Umum

1. Pengenalan kajian mantigi pemb&hasan tentang ta'rif.
2. Mengenal makna, tujuan dan kaidah-kaidah mantigi.
3. Menguasai model-model kongkrit dan mantigi dari ta’rif.

Tujuan Praktis

Setelah menguasai pelajaran keenam, pelajar dibarapkan:

1. Bisa menjelaskan kajian mantigi dalam pembahasan tentang
ta'rif,
Bisa menjelaskan tujuan dari £a'sf.

3. Bisa menjelaskan makna dari ta'rif.

4 Bisa menuliskan kaidah dan aturan mantigi tentang ta’rif
dengan menyebutkan contoh.

5. Bisa menyebutkan model kongkrit dan mantigi dari ta’rif.

6. Bisa menjelaskan tujuan Ta'vif Haddi dan Ta'rif Rasmi.

Rajian Mantigi dalam Pembahasan Ta‘rif

Ilmu Mantig merupakan “ilmu tentang metode berpikir
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dengan benar” untuk supaya manusia bisa menyelesaikan sesuatu
yang majhul (tidak diketahui} menjadi sesuatu yang diketahui.
Oleh karenanya, ilmu Mantiq memiliki tugas menyuguhkan
aturan-aturan seluruh dasar-dasar perasaan ingin tahunya
manusia; pertanyaan tentang ke-apa-an, keber-ada-an dan ke-
kenapa-an sebuah realitas.

Pembahasan Tashawurat merupakan bagian dari ilmu
Mantiq yang di dalamnya terdapat kajian tentang ta’rif mantigi
yang hanya menjelaskan metode yang benar dalam mencari
jawaban dari pertanyaan “ke-apa-an”. Dalam pembahasan ini,
ia tidak bertanggung jawab membuat definisi perkara-perkara
(pertanyaan-pertanyaan) yang selainnya, sebab kajian mantigi
hanya berperan menyuguhkan metode yang benar tentang ta’rif.
Ta'rif dan tabyin (penjelasan) ke-apa-an sesuatu pada dasarnya
bukan tema dan tujuan dari ilmu Mantiq.

Makna Ta'rif

TaTif adalah memberikan kejelasan atas gambaran majhul
{yang tidak diketahui) lewat pelantara mafhum-mafhum (konsep-
konsep) dan gambaran-gambaran yang sudah diketahui yang ada
dalam benak.

Gambaran yang hendak kita ta’rif-kan disebut dengan
“muarraf’ (yang didefinisikan).Gambaran yang mengakibatkan
diketahui dan di-ta’rif-kan sesuatu (yang mendefinisikankan)
disebut dengan “muorrif’ (yang mendefinisikan). Contohnya
ketika kita mendefinisikan manusia dengan “hewan yang berpikir”,
maka “manusia” sebagai mularraf dan “hewan yang berpikir”

sebagai muarrif.
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Tujuan Ta‘rit

Tujuan dari ta'rif adalah dua perkara yang mendasar:
Menyuguhkan gambaran yang jelas dan benartentang muarraf
(yang didefinisikan).

Memisahkan muarraf dari selainnya secara keseluruhan dan
sempurna, .

Ta’rif yang benar adalah ketika bisa mewujudkan kedua

tujuan di atas atau minimal rujuan yang kedua darinya.

Kaidah-kaidah dan Aturan-aturan Mantigi Ta’'rif

Para ilmuan mantiq menyebutkan beberapa syarat supaya

bisa menghasilkan farif yang benar dan bermanfaat, di mana

memperhatikan syarat-syarat tersebut untuk bisa menghasilkan

tujuan ta’rif, sangatlah penting,

1.

Ta'rif hendaklah jami’ dan maani’; yaitu tarif hendaklah bisa
mencakup seluruh afred (individu) dari micarraf (jami’) dan
sama sekali afrad selain mu'arraf (yang didefinisikan) tidak
masuk kepada t2'fir tersebut (maani’). Supaya ta'rif bersifat
jami’dan maani’, hendaklah nisbah (hubungan) antara muarrif
(yang mendefinisikan) dan mu'erref (yang didefinisikan}
adalah tasawi.

Ta'rif hendaklah lebih jelas bagi orang lain dari muarraf dari
segi mafhum dan lafodz. Salah satu kerancuan yang paling
besar dalam ilmu pengetahuan adalah dalam masalah ta'rif,
dengan memberikan tarif yang salah dan samar Banyak
contoh ta'fir yang tidak memenuhi syarat kedua ini.

Tarif hendaklah memiliki perbedaan secara mafhum dari
muarraf. Tidak dibenarkan dalam ta’rif di mana perbedaan
mu‘arraf dan mu'arrif hanya dari segi lafadz saja sementara dari

segi mafhum sama. Contohnya mendefinisiikan “insan” dengan
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“basyar’, sebab ini bukanlah ta'rif mantigi hakiki akan tetapi
hanya tarif lafdzi (definisi kata) dan ta’rif lughawi (definisi
bahasa) yang hanya berhubungan dengan ilmu bahasa.
4. Hendaklah tidak terjadi daur (siklus) dalam ta'rif. Daur adalah
~ sebuah ta'rif yang dimana, pertama; dalam mendefinisikan
muarrif masih membutuhkan kepada tarif kedua; ta'rif
menggunakan muarraf dalam muarrif, contohnya: dalam
mendefiniskan waktu dengan “sesuatu yang diukur dengan
jam” dan mendefinisikan jam dengan “alat yang dipakai untuk

mengukur waktu”,

Contoh Mantigi dari Ta‘rif

Menurut pandangan mantiq, tarifyang memenuhi keempat
syarat dari ta'rif, hanya ada pada bentuk ta’rif di bawah ini:

—
| Twem | | Nagish |

Tarif dengan had merupakan jenis ta’rif yang paling

mendasar dan paling sempurna dan tujuan dari jenis ta'rif ini
adalah menjelaskan hakikat sesuatu. Ta'rif dengan rasm adalah
jenis ta'rif yang tujuan aslinya adalah membedakan sesuatu
dengan yang lainnya. Hed dan rasm dari segi kesempurnaan
memberikan tashawwur dan bentuk pengetahuan di dalam benak,
masing-masing dibagi kepada dua; faam dan Nagis. Oleh karena
itu pembagian ta’rif adalah sebagai berikut:

1 Had Taam (batasan sempurna)

2. Had Nagis (batasan tidak sempurna)
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Rasm Taam (gambaran sempurna)

Rasm Nagis (gambaran tidak sempurna) -+ -

Keaimpulan

. Dalam pembahasan.tq'rif, kajian mantigi hanya menjelaskan

metode -yang benar dalam memberikan. jawaban-tentang

| - ke-apa-an sesuatu dan mantiq sama sekali-tidak .men-ta'rif
‘ (mendeﬂmsikan) selainnya. ..
|

2. Ta'rifadalah merubah gamba ran yang majh u! (tldakdlketahul)

| kepada yang maium . (diketahui), lewat . .pengetahuan-
~ pengetahuan atas gambaran yang adadibenak. . ¢
3. Maksud asli dari fe'rifadalah dua tujuan mendasar berikut:
' a. Memberikan gambaran yang jelas dan benar tentang
mu'arraf.
b. Memisahkan mu'arraf dari yang lainnya secara utuh dan
sempurna
' 4. Aturan-aturan mantigi dari ta’rif adalah sebagai berikut:
a. Ta'rif hendaklah jemi’dan maani’
‘ b. Micarrif hendaklah maffium yang lebih jelas dari pada
‘ mafhum muarraf dalam pandangan yang lain.
¢. Muarrif dan mu'arraf hendaklah memiliki perbedaan
secara mafhurn.
! d. Tidak terjadi daur pada ta’rif {siklus}.
5. Contoh dan model mantiqi torif adalah sebagai berikut:
a. Had Taam
b. Had Naqis
<. Rasm Taam
d. Rasm Nagis
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es Akhir
Seperti apa kajian mantigi tentang ta’rif tashawurat yang
majhul?
Apa tujuan daci tarif?
Dengan berdasarkan kepadapertanyaan-pertanyaan mendasar
manusia tentang perkara-perkara yang majhul, metode
menjawab terhadap perianyaan apa yang dibahas dalam ta'rif?
Kenapa nisbah antara muarrif (definisi) dan mu'arraf {yang
didefinisilcan) harus tasawi?
Kenapa ta'rif tidak boleh bersifat dauri (siklus)?
Kenapa musarrif harus berbeda secara mafhum dari mafhum
dari muarraf?
Apa tujuan dari Ta'rif Haddi dan Ta'rif Rasmi?
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PeLAJARAN KETUJUH

MODEL MANTIQI DAN
METODE PENYAMPAIAN TA’RIF

Tujuan Umum

1. Proses untuk sampai kepada model mantigi dari ta'rif.
2. Mengenal Kuliyaat Khamsah.
3. Menentukan metode dalam membuat pembagian ta’if.

Tujuan Praktis

Setelah menguasai pelajaran ketujuh, pelajar diharapkan
mampu:
1. Menjelaskan maksud dari Kulli Dzati dan Kulli Aradhi.
2. Mendefinisikan Kwili Dzati dan memberikan contch darinya.
3. Menyebutkan pembagian Kulli Aradhi dan memberikan contoh
darinya.
4. Menjelaskan bagaimana cara membuat Had Taam dan Had

Nagis.
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5. Menjelaskan bagaimana cara membuat Rasm Taam dan Rasm
Nagis, :

6. Menjelaskan fins Qarib dan fins Ba'id dengan memberikan
contoh darinya.

7. Menjelaskan Fash! Qarib dan Fashi Ba'id dengan memberikan
contoh darinya.

8. Menjelaskan Jins ‘Ali, Jins Mutawasit dan fins Safil dengan
memberikan conteh dari masing-masing bagian tersebut.

Froses Untuk Sampai Xepada
Model Mantiqgi Definisi

Untuk bisa sampai kepada bentuk-bentuk ta'’rif (definisi)
berupa Had Taam, Had Nagis, Rasm Taam dan Rasm Nagis,
maka mesti memperhatikan aturan-aturan praktis tertentu, di
mana tanpa memgperhatikan aturan-aturan tersebut, maka tidak
mungkin kita bisa memberikan definisi batk berupa had atau yang
berupa rasm.

Para ilmuan mantiq menggunakan istilah-istilah tertentu
dalam rangka menyampaikan aturan-aturan praktis tersebut, yang
mana hanya dengan mengenal istilah-istilah tersebut kita bisa
mengetahui model mantigi dari definisi.

Istilah-istilah Model Mantigqi
Definiei (Kulliaat Khamsah):

Fulli Dzati dan Rulli Aradhi

Kulli dzati adalah mafhum (konsep) yang menjadi penyusun
substansi bagi ¢frad (individu-individu) dan misdag {ckstensi)
dirinya, seperti kulli; manusia, hewan dan nathig (yang berpikir)
bagi Ali yang merupakan afrad dan misdag darinya.

Kulli Aradhi adalah mafhum yang bukan merupakan
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penyusun substansi bagi afrad dan misdaq dirinya, seperti kulfi;

sifat “berjalan” dan “penyair” bagi Ali yang merupakan afrad dan

misdag darinya.

Kulli dzati terbagi kepada: Nau', fins dan Fashl, sedangkan

fadfi ‘aradhi terbagi kepada: Aam dan Khash. Dengan demikian
maka kulli manjadi lima (kulliat Khamsah).

1.

Nau’ (Species); adalah mafhum kulli (konsep universal} yang
menjelaskan keseluruhan dzat (substansi} dan hakikat sesuatu.
Contohnya, ketika kita berkata: “benda ini adalah emas” atau
“hewan itu adalah kuda”, emas adalah menjelaskan keseluruhan
hakikat sesuatu yang pertama dan kuda menjelaskan
keseluruhan hakikat sesuatu yang kedua. Maka setiap dari
kedua kulli tersebut adalah merupakan sebuah naue’.

Jins (Genus); adalah mafhum kulli yang menjelaskan sebagian
hakikat sesuatu dan lebih urmum dari sesuatu tersebut (bagian
yang umurm), seperti kunsep kudli hewan bagi manusia (hewan
yang berpikir) dan kuda (hewan yang meringkik).

Rangkaian Tingkatan Jins

Jika kita membuat urutan keseluruhan dari hal-hal yang

kulii (Yulfiat) berdasarkan jins mereka, dengan membuat sebuah

serangkaian urutan yang dimulai dari kufli yang cakupannya lebih

sedikit sampai kepada kulli yang cakupannya lebih luas, maka

dengan demikian tersusunlah “rangkaian ajnas”. Sebagai contoh,

perhatikanlah beberapa maffrum di bawah ini:

Manusia — Hewan — Jism Nami (jasad yang tumbuh} —

Jisim — Jauhar (substansi)

Dalam rangkaian ini, hewan termasuk kepada jins safil
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(genus yang bawah), jauhar termasuk kepada jins ‘ali (genus
yang paling tinggi) dan jisim serta jisim nami disebut dengan jins
mutawasit (genus pertengahan). '

Para ilmuan mantiq membagi jins dari sudut pandang lain
kepada dua bagian:

a. Jins Qarib (genus yang dekat) yang mana secara langsung
berada di atas sebuah kulli, seperti posisi hewan dari
manusia.

b. Jins Ba'id (genus yang jauh) yaitu jins yang tidak berada
‘ langsung di atas sebuah kulli, akan tetapi antara keduanya
‘ (kulli dengan jins ba'id) ada kulli yang lainnya, seperti posisi
| jism nami dari manusia.

3. Fashi (pembeda); adalah kutli yang dzati yang memisahkan
(membedakan) antara satu nau’ dengan nau’ yang lain yang
berada di bawah sebuabh jins, seperti nathig yang membedakan
manusia dengan nav’ lainnya yang berada di bawah hewan.

Seperti yang telah kita ketahui bahwa fash! termasuk kepada
pembagian kulli dzati yang membedakan satu nou’ dengan nau’
yang lainnya. Perbedaan dzati (substansi) ini terbagi kepada dua

| bagian:

Pembagian Faghl

a. Fashi Qarib (pembeda yang dekat) adalah yang membedakan
(memisahkan) satu naw’ dengan nau’ yang lainnya yang sama-

b. FashiBa'id (pembedayang jauh) yaitu fash{ yang membedakan

'_ sama berada di bawah satu jins, seperti natiq bagi manusia.
nau’ dengan nau’ yang lainnya yang sama-sama berada di

bawah satu jins ba'id, seperti “pengindra” bagi manusia.
Penjelasannya, bahwa jism nami bagi manusia merupakan
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jins ba'id. Dalam fins ini, ada nav’ lain yang sama berada di
bawahnya seperti kuda, pochon dan lainnya. Hassas adalah fash!
yang membedakan manusia dengan pohon dan fisim-fisim yang
lainnya yang tidak memiliki sifat hassas (ghairi hassas). Maka
hassas bagi manusia adalah fashi ba'id. “

4. Aradh Khash (sifat yang khusus); adalah mafhum yang kulli
yang di luar dari hakikat sesuatu, namun ia adalah sifat yang
khusus baginya, seperti sifat “tertawa” bagi manusia

5. Aradh Am (sifat yang umum) adalah maffium yang kulli yang
di luar dari hakikat sesuatu dan bukan khusus bagi faradnya,

seperti sifat “berjalan” bagi manusia.

Metode Membuat Pembagian Definisi

1. Had Taam (Batasan Sempurna); metode mantigi dari had taam
adalah sebagai barikut:
Jins qarib « fashl garib, seperti definisi manusia adalah
“Hayawan Nathig” (hewan yang berpikir).
2. Had Nagis (Batasan tidak Sempurna); had nagis bisa
disampaikan dengan cara berikut ini:
a. Dengan (hanya) fashi garib, seperti mendefinisikan manusia
denigan nathig
b. fins + fashl ba'id, seperti mendefiniskan manusia dengan
“fisirn nathiq”
3. Rasm Taam (Gambaran Lengkap); rasm tagm bisa disampaikan
dengan cara berikut ini:
Jins qarib + ‘aradh khash, seperti mendefinisikan manusia
dengan “hewan yang tertawa”
4. Rasm Nagis {(Gambaran kurang sempurna); Rasm Nagis bisa
disampaikan dengan cara berikut ini:
a. Dengan (hanya} ‘aradh khash, seperti mendefinisikan
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manusia dengan “yang tertawa”
b. Jins + ‘aradh khash, seperti mendefinisikan manusia dengan

“fisim yang tertawa”.

Fesimpulan

1. Kulli ‘Aradhi adalah mafhum yang di luar dari hakikat afrad
dan misdag dari sesuatu, sedangkan Kulli dzatf adalah mafhum
yang berada di dalam hakikat gfred dan misdag sesuatu.

2. Setiap mafhumn kulli ketika dinisbahkan kepada ¢frad dan
misdagnya, ada yang bersifat dzati dan ada yang bersifat
non-dzati (aksidental). Pada yang pertama (dzati), ada yang
menjelaskan keseluruhan perkara-perkara yang dzati (nau’}
dan ada yang menjelaskan sebagian dari dzati, di mana hal ini
(sebagian dzati) tidak keluar dari dua hal; ada menjelaskan
bagian yang lebih umum (jins) dan ada yang menjelakan
bagian vang sama (fashl). Jika mafhum yvang menjadi ‘aradhi
bagi misdagnya,maka ada dua hal; ada perkara ‘aradhi yang
khusus bagi satu nau’ {‘aradh khash) dan ada bisa diterapkan
kepada beberapa nau” (‘aradh ‘aam)

3. fins yang langsung di di atas dari sebuah kulli disebut dengan
“jins qarid” dan jins yang tidak langsung akan tetapi terhalang
oleh kulli yang lain disebut dengan “jins ba'id”.

4. Fashlterbagikepada duabagian: “fashi qarid” yang memisahkan
dan membedakan antara nau’ dengan naw’ yang lainnya yang
berada sama di bawah sebuah fins, serta “fashl ba'id” yang
membedakan satu nou” dengan naw’ yang lainnya yang berada
di bawah jins ba'id.

5. Had taam = jins qarib + fashl garib, sedangkan had nagis = jins
ba'id + fashi garib atau dengan fashl garib saja.

6. Rasm taam = jins qarib + ‘aradh khash, sedangkan rasm nagis =
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jins ba'id + ‘aradh khash atau dengan ‘aradh khash saja.

Tes Akhir

1.

Apa definisi dari kulli dzati dan kulli ‘aredhi? Sebutkan contoh

untuk masing-masing darinya!

. Definisikanlah Kufliyat Khamsah dengan menyebutkan

contohnyal

. Apa definisi dari fins Ali, fins Safif dan fins Mutawasit dari

rentetan silsilah Ajnas (genus-genus)?

4. Apa maksud mantiqi dari Jins Qorib dan jins Ba'id?

. Jelaskan metode dalam membuat pembagian Had dan Rasm

dalam ta’rif!
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BAB KETIGA

Sachdiqal

Metode Argumenasi yang Benar dari Segi Bentuk

Pelajaran Delapan :

Qadhiah dan pembagiannya
Pelajaran Kesembilan ;
Istidial Mubasyir
Pelajaran Kesepuluh :
Istidlal Ghairu Mubasyir
Pelajaran Kesebelas :
Syarat-syarat bentuk Qiyas Igtirani
Pelajaran Kedua Belas :
Pembagian Qiyas Istisna’i



~§

Tujuan Umuam

@b\ enguasai metode argumenasi yang benar dari segi shuroh

L2 (bangunan dan formasi argumenasi) lewat cara:

1. Mengena! kajian-kajfian pendahuluan dari argumenasi;
gadhiyah (proposisi} dan pembagiannya.

2. Mengenal Istidlal Mubasyir (argumenasi langsung).

3. Mengenal [stidlal Ghairu Mubasyir (argumenasi tidak

Jangsung).




PENDAHULUAN

fk §udah kita ketahui bahwa ilmu Mantiq memberikan kepada
B2 manusia metode yang benar dalam berpikir dan berpikir itu
sendiri adalah usaha akal untuk bisa merubah yang majhui (yang
tidak diketahui) menjadi yang malum (yang diketahui). Usaha
akal ini baik dalam rangka meraih {(mendapatkan) gambaran yang
diketahui dengan cara “ta’rif” atau dalam rangka mengungkap
pembenaran (tashdiq) serta keyakinan baru lewat sebuah “istidlal”.

Oleh karenanya, jika manusia dalam proses berpikir dia
mengalami kesalahan, maka kesalahan berpikir ini tidak keluar
dari dua kemungkinan yang ada di atas (dalam ta%if dan istidlal).
Dan oleh karena ilmu Mantiq berperan untuk mengidentifikasi
kesalahan berpikir, maka ia harus menjelaskan jalan dan metode
yang terjaga dari kesalahan dalam berpikir baik dalam ta'rif
maupun dalam istidlal.

Pada bagian Mantiq Tashawurat kita sudah mengenal
metode ta’rif yang benar. Saat ini pada bagian mantiq tashdigat,
akan mengenal metode istidlal yang benar.

Juga sudah kita bahas bahwa bangunan atau formasi

o 9 B




4@ PELAJARAN MANTIQ &,

Istidlal bisa benar dan dapat dipercaya adalah ketika baik dari segi
“shurah” dan bentuknya benar dan juga benar dari segi “Maddah”
dan mukadimahnya. Dengan demikian, mantiq tashdigat mesti
dibagi kepada dua pembahasan yang terpisah.

Pada bagian ini kita akan mengenal argumenasi istidiaf
yang benar dari segi bagaimana menyusun, merangkai dan
membangun istidlal. Kajian-kajian mantiq yang berhubungan
tentang bangunan istidlal akan dikaji di sini, di mana setefah kita
mengenal dan mempraktekan itu, kita akan medapatkan istidlal
yang benar dan kuat.
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QADHIYAH DAN
PEMBAGIANNYA

Tujuan Umum

1. Mengenal gadhiyah.

3. Mengenal bangunan formatif (shuri) qadhiyah-qadhiyah
hamliyah (predikatif} dan ayarthiyah (bersyarat).

3. Mengenal pembagian-pembagian Qadhiyah Hamliyah.

4. Mengenal pembagian-pembagian Qadhiyah Syarthiyah.

Tujuan Praktias

Setelah menguasai pelajaran kedelapan, maka seorang
pelajar diharapkan bisa:
1. Mendefinisikan gadhiyah.

2. Menjelaskan formasi mantiqi dari Qadhiyah Hamliyah dan

pembagian dari Qadhiyah Hamliiyah dari segi maudhu

3. Menjelaskan Qadhiyah Syarthiyah dengan menyebutkan
contoh-contohnya.

4 Menjelaskan Qadhiyah Hamliyah dan Qadhiyah Syarthiyah
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baik yang mujabah (positif) maupaun yang salbich {negatif)
dengan menyebutkan contoh dari masing-masing pembagian
tersebut.

5. Menuliskan pembagian Qadhiyah Syarthiyeh Ittishaliyah.

6. Menjelaskan pembagian Qadhiyah Syarthiyah Infishaliyah
dengan menyebutkan contohnya.

Definisi Qadhiyah

| Dari sudut pandang mantiq, shuroh (formasi) seluruh

| istidlal-istidlal mubasyir dibuat dari sebuah “qadhiyah”. Oleh
karenanya, sebelum menjelaskan metode istidlal yang benar dari

| segi “shuroh” (formast), pertama kita mesti mengenal definisi

‘ qadhiyah dan pembagiannya.

‘ Qadhiyah adalah sebuah kalimat khabari (Informatif) yang

| sempurna, seperti “Ali adaiah orang yang adil”

Definisi ini memiliki beberapa poin:

A. Qodiyah adalah kalimat yang sempurna
Para ilmuan mantiq membagi fafadz kepada dua bagian:

1. Mufrad (tunggal); yaitu lafadz yang tidak memiliki bagian,
seperti “A” yang berupa huruf] atau jika ta memiliki bagian
maka bagian dari lafudz tersebut tidak menunjukan bagian dari
makna, seperti “Abduilah” sebagai sebuah nama bagi 9eseofang.
limu Mantiq juga membagi muffad kepada isim (kata benda),
fi'il (kata kexja) dan harf (kata penghubung).

2. Murakkab (majemuk); yaitu lafadz yang, pertama: ia memiliki

: bagian, kedua: setiap bagian memiliki makna dan ketiga;

| makna dari setiap bagian adalah sesuatu yang dimaksudkan,

seperti kalimat “bunga itu indah” Lafadz yang murakkab
terbagi kepada dua; Taam dan Nagis.
Murakkab Taam adalah kalimat yang maknanya sempurna,
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sehingga pendengar diam dan tidak lagi menunggu kelaﬁiuténnya,
seperti kalimat “dia akan datang”. -
Sedang murakkab nagis adalah kalimat yang maknanya
tidak sempurna dan pendengar tidak merasa puas dan menunggu
kelanjutan dari kalimat tersebut, seperti kalimat “langit biru itu”,

B. Qadhiyah adalah Kalimat Khabari yang Sempurna
Murakkab Taam terbagi kepada Khabari dan Insya't:

1. Murakkab Taam Khabariyaitu murakkab (kalimat tersusun)
yang menceritalkan sebuah realitas, seperti kalimat “bunga
itu indah”. -

2. Murakkeb Taam Insya'i yaitu murakkeb yang tidak
menceritakan sebuah realitas, akan tetapi ia _hanya
memunculkan sebuah makna, seperti pertanyaan,
permohonan, harapan. Contohnya “tulislah!”, “apakah dia

akan datang?” dan “semoga dia datang!”.

Pembagian Qadhiyah

Walaupun gadhiyah memiliki pembagian yang banyak,
akan tetapi di sini hanya akan dibahas dan disinggung sebagian
dari pembagian tersebut.

Pada pembagian pertamanya qadhiyah terbagi kepada dua
pembagian asli:

1. Qadhiyah Hamliyah {proposisi predikatif)

Qadhiyah hamiiyah adalah gadhiyah yang di dalamnya
ditetapkan hukum sesuatu atas sesuatu atau penafian hukum
sesuatu terhadap sesuatu, seperti “Ali adalah orang adil” atau
“kezalirnan bukarnlah perbuatan bagus”. Setiap gadhiyah hamliyah
memiliki dua tharaf(sisi) dan memiliki satu nisbah (hubungan). Sisi
pertama disebut dengan “maudhu” (subjek) dan sisi kedua disebut
dengan “mahmul” (predikat) serta sesuatu yang menunjukan
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kepada nishah disebut dengan “Rabithah” (penghubung). Oleh

karenanya, dalam contoh “cuaca adalah cerah”; “cuaca” disebut

dengan maudhu, “cerah” disebut dengan mahmul dan “adalah”
merupakan Rabithah.

Dari segi maudhu-nya qadhiyah hamliyah terbagi kepada
beberapa bagian:

a. Syakhshiyak: adalah gadhiyah hamliyah yang maudhu-nya
bersifat partikular (juz'i), seperti “Ka’bah adalah tempat kiblat
bagi kaum Muslimin”

b. Thobi'iyah: adalah gqadhiyah hamliyah yang maudhu-nya
universal (kulli) dan mahmul-nya tidak berhubungan dengan
misdaq dan afrad dari maudhu tersebut, seperti “manusia
adalah nau’ (spesies)”.

Dalam qadhiyah-qadhiyah seperti ini, nehmul berhubungan
dengan maffium kulli (konsep universal) dari maudhu dan tidak
ada hubungannya dengan afrad dan misdag.
¢. Muhmalah: adalah gadhiyah hamliyah yang maudhu-nya kulli

dan mahmul-nya memiliki hubungan dengan misdagq dan
afrad maudhu, akan tetapi tidak menjelaskan jumnlah dari afrad
maudhu, seperti “manusia adalah penyair”.

d. Mahshurah: atau musawwareh adalah gadhiyah hamiliyah yang
maudhu-nya kulli dan mahmul memiliki hubungan dengan
afrad maudhu serta dijelaskan jumlah dari afrad tersebut,
seperti “seluruh manusia adalah berpikir”,

Sifatkullidanjuz'idarijumlah afrad dari gadhiyah mahshurah
secara istilah disebut dengan “kam gadhiyah” (kuantitas proposisi)
dan lafadz yang menunjukan kepada sifat kulli dan juz'i disebut
dengan “sur gadhiyah’, seperti kata “setiap”, “sebagian” atau kata

“tidak ada sama sekali”.
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2. Qadhiyah Syarthiyah

Qadhiyah Syarthiyah adalah qadhiyah yang di dalamnya
memberikan hukam tentang keberadaan nisbah (hubungan)
atau ketidak beradaannya antara dua qgadhiyah atau lebih, seperti
“jika hujan tidak turun, maka desa akan mengalami kekeringan”
atau “tidak setiap manusia yang berilmu, ia pasti bahagia”. Setiap
gadhiyah syarthiyah tersusun dari kalimat syart (syarat) dan
kalimat jeza” (konsekuensi) yang mana syart disebut dengan
“mugaddam” dan jaza’ disebut dengan “taali’.

Berdasarkan bentuk hubungan antara dua sisinya
(mugaddam dan taali), qadhiyah syarthiyah terbagi kepada bagian
di bawah ini: ‘

a. Syarthiyah Muttashilah: adalah gadhiyah syarthiyah yang
memberikan hukum tentang adanya hubungan atau tidak
adanya hubungan antara dua nisbah, seperti “jika matahari
terbit, maka bintang-bintang akan hilang” atau “tidak setiap
musim semi datang, maka pepohonan akan mengering”
Dalam gadhiyah syarthiyah Muttashileh, jika hubungan

antara mugaddam dan taali bersifat dharuri (kemestian), disebut
dengan “Syarthiyah Muttashilah Luzumiyah” dan jika hubungan
antara keduanya hanya berdasarkan kebersamaan yang kebetulan,
malka disebut dengan “Syarthiyah Muttashilah lttifugiyah’. Contoh
dari gadhiyah syarthiyah Muttashilah Luzumiyah seperti “jika hari
mulai muncul, maka alam akan terang” dan contoh dari gadhiyah
syarthiyah Muttashilah Ittifagiyah adalah seperti “jika Karun

mewariskan harta, maka Lukman mewariskan hikmah”.

b. Syarthiyah Munfashilah: adalah qadhiyah syarthiyah yangdi
dalamnyaterdapat pemberian hukum tentang pertentangan
dan keterpisahan atau ketidakadaan pertentangan dan
keterpisahan antara mugaddam dan taali, seperti “bilangan
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itu, baik genap atau ganjil” atau “tidak setiap orang ity,

baik berilmu atau kampungan” Qadhiyah syarthiyah

munfashilah terbagi kepada pembagian berikut:

* Infishali Hakiki: yaitu pertentangan antara mugaddam
dan taali yang mana antara keduanya tidak bisa
berkumnpul bersamaan dan juga tidak bisa juga terangkat
bersamaan, seperti “bilangan itu baik genap maupun
ganjil”

" Infishali Mani” al-Jami*. pertentangan dan keterpisahan

| antara mugaddam dan taaki dalam gadhiyah syartiyah

ini yang mana antara keduanya tidak bisa berkumpul
bersamaan  walaupun keduanya bisa terangkat
bersamaan, seperti “setiap kertas baik yang putih
maupun yang hitam”.

* Infishali Mani’ al-Khuls’ pertentangan antara mugaddam
dan taali dalam qadhiyah syartiyah int yang mana antara

dua sisinya tidak bisa terangkat bersamaan walaupun

perbuatan itu baik di dunia maupun di akhirat”

Pembagian gadhiyah hamiiyah dan syarthiyah dari segi
nisbafi antara dua sisi
1. Mujabah (positif}: seperti “keadilan adalah perbuatan yang
bagus” atau “manusia itu baik yang merdeka atau hamba” dan
atau “jika matahari barat sudah terbit, maka keadilan akan
menguasai dunia”,
2. Salibah (negatif): seperti “kezaliman tidak kokoh”, “tidak
seluruh pelajar itu, baik berilmu atau bertakwa” atau. “tidak

‘ keduanya bisa berkumpul bersamaan, seperti “balasan

selurul manusia yang kaya itu pasti memiliki sifat dermawan’.

Kondisi yang menunjukan positif atau negatifinya (mujabah

. dan safibah) sebuah gadhiyah disebutdengan “kaef” sedang kondisi
i 98 (2 Mahmud Muntazeri Mugaddam
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yang menunjukan jumlah (kulliyah dan juz'iyah) sebuah gadhiyah

disebut dengan “kam’”.

Dari segi unsur kam (kuantitas) dan kaef {kualitas) dalam

qadhiyah, maka qadhiyah mahshurah akan memiliki empat bentuk
di bawah ini:
+  Mujabah Kulliyah: seperti “semua manusia berpikir”

Mujabah Juz'iyah: seperti “sebagian manusia penyair”

Salibah Kulliyah: seperti “tidak ada satupun manusia yang batu”

+  Salibah Juz'iyah: seperti “sebagian manusia bukanlah ahli fikih”

Kesimpulan

L

2.

Qadhiyah adalah kalimat khabari yang sempurna.
Pada pembagian pertamanya qadhiyah dibagi kepada
“hamliyah” dan “syarthiyah”. Qadhiyah hamliych adalah

- gadhiyah yang di dalamnya ada penetapan hukum akan

adanya ketetapan mahmul atas maudhu atau ketidak adanya
ketetapan, sementara gadhiyah syerthiyeh adalah qadhiyah
yang di dalamnya ada penetapan hukum tentang keberadaan
nisbah (hubungan) antara mugaddam dan taali atau tidak
adanya nisbah.

Dari sisi maudhu-nya gadhiyah hamliyah terbagi kepada;
Syakhshiyah, Thabi'iyah, Muhmalah dan Mahshurah.
Lafadz yang menjelaskan tentang jumlah affad dari maudhu
dalam gadhiyah mahshurah disebut dengan “sur’, sedangkan
yang menunjukan kepada unsur positif atau negatifnya dalam
sebuah gadhiyah disebut dengan “kaef” .
Qadhiyah Syarthiyah tebagi kepada dua; Mutéashilah dan,
Munfashilah.

Qadhiyah Syarthiyah Muttashilah terbagi kepada Qadhiyah
Luzumiyah dan Qadhiyah Ittifagiyah, sedang Qadhiyah
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Syarthiyah Munfashilah terbagi kepada Qadhiyah Hakikiyah,
Mani’ al-Jami’ dan mani’ al-Khuly'.

Tes Akhir

1.

Apa definisi dari Qadhiyah? Jelaskan poin-poin vang ada dalam
definisi tersebut?

. Apa saja pembagian qadhiyah hamiiyah dari segi maudhu-nya?

Sebutkan jenis-jenis qadhiyah mahshurah dengan menyebutan
contoh-contohnya!

. Jelaskan Qadhiyah Syarthiyah Muttashilak Luzumiah dan

Ittifagiyah dengan menyebutkan contoh-contohnya!
Jelaskan Qadhiyah Syarthiyah Munfashilah Hagqigiyah, Mani‘ah
Jami’ dan Maniah al-Khulu' dengan menyebutkan contoh-

contohnya!
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PELAJARAN KESEMBILAN
ISTID1LAL. MUBASYIR

Tujuan Umum

L. Mengenal argumenasi langsung dan pembagiannya.
2. Mengetahui aturan (kaidah) pengambilan kesimpulan (istintaf)
yang mantigi dalam argumenasi langsung,

‘ Tujuan Praktis

| Setelah menguasai pelajaran kesembilan, pelajardiharapkan

bisa:

1. Mendefinisikan argumenasi langsung dengan menyebutkan
contohnya.

2. Mendefinisikan Tonaqud dan menjelaskan sisi persamaan
{(wahdah) dan sisi perbedaan (ikhtilaf) darinya,

3. Menjelaskan definisi dari Tadhad dan menerangkan hukumnya
dari segi benar atau salahnya.

4. Menjelaskan hubungan Tadakhu! dan Dukhu! Tahta Tadhad
antara dua gadhiyah.

5. Mendefinisikan Aks Mustawi dan Aks Nagqidh.
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6. Menijelaskan aks mustawi dan aks nagidh gadhiyah-gadhiyah
mahshurah,

7. Menjelaskancara mengetahuilawan (nagidh) maudhu, mahmul
dan kedua sisi gadhiyah.

8. Menyebutkan hukum-hukum dari nagidh.

Istidlal Muabsyir (Argumen Langsung}

Istidlal (argumenasi) adalah usaha akal untuk bisa
menghasilkan tashdig (keyakinan) baru. Untuk bisa sampai
kepada tashdiq baru, terkadang dibasitkan lewat sebuah gadhiyah
dan terkadang dengan menggabungkan beberapa gadhiyah Jika
deduksi (istintaj) dan hasil dari sebuah tashdig lewat satu gadhiyah
disebut dengan “Istidlal Mubasyir".

Istidlal mubasyir atau mengetahui satu gadhiyah lewat
qadhiyah yang lain, secara umum dibagi kepada tiga bagian:
Tagabul, Aks dan Nagqidh. '
1. Tegabul

Taqebul adalah sebuah koleksi dari empat bagian; Tanagud,
Tadhad, Dukhul Tahta Tadhad dan Tadakhul, di mana kesemua
itw adalah qadhiyah yang secara mendasar dan dalam natifah
(kesimpulan) dari sisi maudhu dan mahmul adalah sama, akan
tetapi dari segi kammiyah (kuantitas) dan kaefiyah (kualitas)
. atau dari segi keduanya, di antara keempat tersebut memiliki
perbedaan.

a. Tanaqud: ketika dua gadhiyah sama dari segi maudhy dan
mahmud-nya, akan tetapi berbeda dari segi kammiyah dan
kaefiyah, maka itu disebut dengan “mutanagidain” atau “dua
qadhiyah yang mutanagid”. Di antara dua gadhiyah tersebut
selamanya pasti yang satu benar dan yang lain salah atau
salah. Oleh karenanya, ketika nisbah antara dua gadhiyah
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adalah fanaqud, maka dari pengetahuan akan kebenaran

satu gadhiyah, kita akan mengetahui kesalahan gadhiyah

~ yang lainnya. Juga sebaliknya, dari pengetahuan kita akan.
kesalahan satu gadhiyah, kita bisa mengambil kési‘mpulan
bahwa gadhiyah yang lainnya adalah benar.

Dua qadhiyah yang di dalamnya terjadi tanaqud, maka
selamanya dalam beberapa hal memiliki kesatuan (ittihad)
dan dalam tiga hal memiliki perbedaan. Tiga hal yang menjadi
perbedaan tersebut adalah: Kam, Kaif dan fihah.

Oleh Karen itu, di antara empat gadhiysh mahshurah,
selamanya akan terjadi hubungan tanaequd antara gqadhiyah-
qgadhiyah; Qadhiyah mujabah kulliyah dan salibah Juz'iyyah atau
antara salibak Kulliyah dengan Mujabah Juz'iyyah dengan syarat
terjaganya kesatuan atau persamaan-persamaan berikut ini.

Wahdah (kesamaan) yang ada dalam gadhiyah yang tanaqud
antara lain:*

1. Wahdah Maudhu (kesamaan obiek), seperti “bunga itu
indah” dan “bunga itu tidak indah’. Oleh karenanya, dua
gadhiyah berikut “langit itu biru” dan “bunga itu tidak biru”
bukan gadhiyah yang mutanagid, sebab di antara keduanya
tidak memiliki wahdah maudhu.

2. Wahdah Mahmul (kesamaan predikat), seperti “hutan itu
hijau” dan “hutan itu tidak hijau” Oleh kareranya, dua
gadhiyah berilut “hari ini udara cerah” dan “hari ini udara

1 Dalam buku Mantiq 2 (tingkat fanjur} kita akan mengenal Jibah dan lawannya.

7 Dhari zaman dahulu. untuk mempermudah mengingat HWikdah yang, mesti diperhatikan
dalam Tanagnd, para pelejor ilmu Mamtiq membuat sebuah syaic berkenaan dengan ini:
Dalan tanagud delapan waldab sejadi syarat
watbdah tandby, wmabmd, dant makan
Wahdah sparth, idbojoh dan juz sorta ntli
quniah dan f§'i dan diakhir qaman :
Dacda masa-masa berikutnya, selain dari delapan wahdeh yang telah disebutkan, cerdapar
wabdab yang lain disebur dengan Wabdab dalam Hami. :
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tidak berawan” bukan gadhiyah yang mutanagid, sebab
tidak memiliki wahdah mahmul. |
3. Wahdah Syart (kesamaan syarat), seperti “manusia dengan |
syarat ia berusaha maka akan berhasil” dan “manusia ‘
dengan syarat {a berusaha maka tidak akan berhasil”, Oleh
karenanya, dua gadhiyah berikut “manusia akan maju jika
ia memanfaatkan potensinya” dan “manusia tidak akan
i maju jika jika tidak memanfaatkan potensinya” bukanlah
qgadhiyah yang mutanagid, sebab tidak memiliki wahdah
. syart.
| 4 Whadah Idhafi (kesamaan perbandingan), seperti “bunga
lebih kecil dibandingkan dengan pohon” dan “bunga tidak
lebih kecil dibandingkan dengan pohon”. Qieh karenanya,
dua gadhiyah berikut; “pulpen lebih ringan dibandingkan
dengan buku” dan “pulpen tidaklebih ringan disbandingkan
dengan rambut” bukanlah gadhiyah yang mutanagid, sebab
keduanya tidak memiliki wahdah idhafi.
5. Wahdah Juz'i dan Kulli (kesamaan partikular dan universal),
seperti “keseluruhan padang rumput berwarna hijau” dan
“keseluruhan padang rumput tidak berwarna hijau”, Olek
| karenanya, dua qadhiyah berikut; “sebagian dari hutan
| ' hijau” dan “keseluruhan hutan tidak hijau” bukan gadhiyah
| yang mutanagid, sebab keduanya tidak memiliki wahdah
! Juz'idan kulli.
6. Wahdah Quwah dan Fi'il (kesamaan potensi dan aktual),
seperti ‘Ali adalah seorang dokter secara aktual” dan “Ali
adalah bukan dokter secara aktual” Oleh karenanya, dua
gadhiyah berikut; “bunga adalah buah secara potensi” dan
“Bungan bukan buzh secara aktual” bukan gadhiyah yang
mutanagqid, sebab tidak memiliki wahdah quwah dan fi'il.
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7. Wahdah Moakean (kesamaan tempat), seperti “seorang
mukmin terpenjara di dunia” dan “seorang mukmin tidak
terpenjara di dunia” Oleh karenanya, dua qadhiyah berikut;
“burung itu indah di langit” dan “burung itu tidak indah
di sangkar” bukan qadhiyah yang mutanagid, sebab tidak
memiliki kesamaan Makaan,

8. Wahdah Zaman (kesamaan waktu), seperti “hari ini cuaca
panas” dan “hari ini cuaca tidak panas” Oleh karenanya,
dua gadhiyah berikut; “pohon hijau di musim semi” dan
“pohon tidak hijau di musim gugur” bukan gadhiyah yang

mutanaqid, sebab tidak memiliki wahdah zaman.

. Tadhad: ketika dua gadhiyah yang kulli sama dari segi maudhu

dan mahmul, akan tetapi yang satu mujabah (positif) dan yang
lain salbiah (negatif), maka kedua gadhiyah tersebut disebut
“dua qadhiyah yang mutadhad” atau “mutadhadain’, seperti
“setiap manusta adalah hewan” dan “tidak ada satupun manusia
yang hewan”, Tidak mungkin dua gadhiyah yang mutedhad
keduanya benar Oleh karenanya, ketika kita mengetahui
kebenaran salah satu gadhiyah, maka kita akan mengetahui
kesalahan dari gadhiyah yang lain; walaupun ketika mengetahui
kesalahansalah satu qadhiyah tidak menyebabkan pengetahuan
akan kebenaran qadhiyah yang lain. Dengan kata lain, dua
gadhiyah yang mutadhah tidak mungkin kedua-duanya benar
akan tetapi mungkin kedua-duanya salah.

. Dukhul Tahta Tadhad: ketika dua qadhiyah yang juz’i sama

dari segi maeudhu dan mahmul, akan tetapi yang satu
mujabah dan yang lain salibah, maka kedua gadhiyah tersebut
dinamakan “Dukhul Tahta Tadhad”, seperti “sebagian dari
burung berpindah-pindah” dan “sebagian dari burung tidak
berpindah-pindah”. Ketika ada nisbah (hubungan) seperti ini

Mahmud Muntazeri Mugqaddam €& 105




5 VELAJARAN MANTIQ g,

PRI A

pada dua gadhiyah, jika salah satu darinya salah, yang lainnya
pasti benar; akan tetapi jika salah satunya benar maka yang
kedua tidak pasti salah; sebab mungkin saja keduanya benar.

' Tudakhul: ketika dua gadhiyah sama dari segi maudhu dan
mahmui, akan tetapi yang satu kulli dan yang lain juz', maka
keduanya disebut dengan “m utadakhil”, seperti “sebagién
manusia bebas” dan “seluruh manusia bebas”. Dalam nisbah ini
jika gadhiyah yang kufli benar maka gadhiyah yang juz'i juga
benar dan jika gadhiyah yang juzi salah maka gadhiyah yang
kulli pasti salah, akan tetapi ketika qadhiyah yang kulli salah
tidak berarti qadhiyah yang juzi pasti salah dan tidak mesti
ketika qadhiyah yang juz'i benar maka gadhiyah yang kulli pasti
benar.

Biasanya dua gadhiyah yang mutadakhil digambarkan dalam
bentuk bagan berikut ini:

Salibah
Kailliyah

Mujakah

2 [y}

Dukhui Tabrs 3
Tadhod .

2. Aks

Salah satu dari bagian istidial mubasyir adalah Aks. Aks
berarti bertukarnya dua tharef (bagian atau sisi) sebuah gadhiyah;
yang mana ketika gadhiyeh yang pertama benar, maka gadhiyah
yang aks-nya juga benar. Dalam proses pembuatan aks sebuah
gadhiyah, terkadang mesti melakukan beberapa perubahan yang

lainnya yang akan kita jelaskan berikutnya.
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Seperti yang telah dijelaskan bahwa dari sudut pandang

mantigi, jika salah satu qadhiyah benar maka aks darinya juga

akan benardan jika gadhiyah aks-nya salah maka gadhiyah aslinya.

juga pasti salah. Istidlal mubasyir yang berupa aks ini memiliki dua
bentuk; Mustawi dan Naqidh.

1.

Aks Mustawi: metode dari aks ini adalah pertukaran dua

tharaf (sisi) gqadhiyah tanpa adanya perubahan dalam kaef-

nya (mujabah dan salibah). Artinya, selamanya jika qadhiyah

pertama (ashh) benar, maka gadhiyah yang kedua (aks} juga

benar. Kelaziman terjaganya (tetapnya) kebenaran gadhiyah

aks, adalah adanya perubahan kammi (kulli dan juzi) pada

sebagian gadhiyah-qadhiyah mahshurgh. Oleh karenanya, Aks

Mustawi dalam setiap qadhiyah mahshurah akan memiliki

bentuk sebagai berikut:

-

Aks Mustawi dari mujabah kulliyah adalah Mujabah Juz'iyah

dan akan selamanya benar dalam setiap contohnya, seperti

“setiap manusia adalah hewan” maka “sebagian hewan

adalah manusia”.

Aks Mustawi dari Mujabah Juz’iyah adalah Mujabah juz'iyah

dan akan selamanya benar ketika dalam setiap contohnya,

seperti “sebagian manusia putih” maka “sebagian yang putih

adalah manusia” ‘

Aks Mustawi dari saliboh Kulliyah berbentuk salibah
Kulliyah juga dan akan selamanya benar dalam setiap

contohnya seperti “tidak ada satupun manusia yang batu”

maka “tidak ada satupun batu yang manusia”.

Aks Mustawi dari salibah juz'tyah tidak akan bisa terjadi,
gebab walaupun pada sebagian kondisi aks-nya benar,

akan tetapi pada semua kondisi tidak selamanya benar.

Contohnya qadhiyah “sebagian hewan bukanlah burung”
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maka tidak bisa gadhiyah keduanya berbentuk “sebagian
burung bukanlah hewan”,

b. Aks Nagidh: dalam jenis aks ini terdapat dua metode yang

dalam pandangan ilmu mantiq termasuk kepada metode yang

benar dan valid:

1.

Metode Aks Nagidh Muwafig (ini merupakan metode
klasik). Dalam metode ini pertama-tama kita ganti maudhu
dan mahmu! kepada nagidhnya (lawannya)}, kemudian satu
dengan yang lainnya kita saling tukarkan, di mana kaef
(mujabah dan salibah) dan kebenarannya gadhiyah asli tidak
berubah. Aks nagidh muwafig dari sisi kam (kulii dan juz’)
persis berlawanan dengan aks Mustawi. Oleh karenanya,
dalam gadhiyah-qadhiyah mahshurah aks naqidh muwafiq
memiliki bentuk seperti di bawah ini:

Aks naqidh dari mujabeh kulliyah adalah mujabah kulliyah,
seperti “setiap manusia adalah hewan” maka “setiap yang
bukan hewan adalah bukan manusia”

Aks naqidh dari salibah kulliyah adalah safibah juz'iyah,
seperti “tidak satupun dari manusia yang pohon” maka
“sebagian yang bukan pohon maka ia bukan manusia”.

Aks nagidh dari salibah juz'tyah selamanya adalah salibah
Jjuz’iyah, seperti “sebagian manusia bukan putih” maka
“sebagian yang bukan putih bukanlah bukan maniisia”

Aks naqgidh Mujabah fuz’iyah akan akan pernah terjadi
(mujabah juz'iyah tidak memiliki aks nagidh), sebab
walaupuh pada sebagian aks nagidh benar, akan tetapi
tidak selamanya aks nagidh benar. Seperti pada gadhiyah
“sebagian yang bukan manusia adalah hewan”’ maka aks
nagidh-nya tidak akan benar “sebagian yang bukan hewan

adalah manusia” atau “semua yang selain hewan adalah
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manusia’.

2. Metode Aks Nagidh Mukhalif (adalah metode kontemporer).
Metode ini adalah sebagai berikut; meletakkan nagidh (lawan)
mahlul di tempatnya maudhu dan meletakkan maudhu di
tempatnya mahmul dengan merubah kaif (mujabah dan
salibah) dan tidak merubah kebenaran gadhiyah. Dari sisi
kammiyah (kuili dan juz), aks nagidh mukhalif memiliki
Hukum seperti aks nagidh muwafig. Oleh karenanya, dalam
gadhiyah-qadhiyah mahshurah aks nagidh Mukhalif memiliki
bentuk sebagai berikut:

. Aks nagidh dari mujabah kulliyah adalah salibah kulliyah,
seperti “setia‘p manusia adalah hewan” maka “tidak ada
satupun yang bukan hewan adalah manusia”

* Aks naqidh dari salibah kulliyah adalah mujabah juz'iyah,
seperti “tidak ada satupun dari manusia yang tumbuhan”
maka “sebagian yang bukan tumbuhan adalah manusia”

*  Aks naqidh salibah juz'tyah adalah mujabah juz'iyah, seperti
“sebagian manusia tidak putih” maka “sebagian yang bukan
putih adalah manusia”

¢ Mujabah Juz'iyeh tidak memiliki aks nagidh mukhalif.
Seperti gadhiyah “sebagian dari yang bukan manusia adalah
hewan” maka tidak akan menghasilkan “sebagian yang
bukan hewan adalah bukan manusia” atau “tidak satupun
yang bukan hewan adalah bukan manusia”.

3. Nagidh -

Jenis istidlal mubasyir ini pada hakikatnya merupakan
kelanjutan dari aks. Nagidh adalah merubah gadhiyah kepada
gadhiyah yang lain, yang mana jika gadhiyah pertama (asli) benar
maka gadhiyah kedua (neqidh) juga benar. Dalam istidial mubasyir

“nagidh” kedua tharaf {sisi) qadhiyah tetap pada posisinya.
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Nagidh memiliki tiga bagian: Nagidh Maudhy, Nagidh

| Mahmu! dan Nagidh Tharafain (dua sisi; maudhu dan mahmul). _

| a. Nagidh Maudhu, adalah pergantian maudhy dengan lawan

(nagidh) darinya dengan perubahan pada kam (kulii dan juz'i)

dan pada pada kaif (mujabah dan salibah) akan tetapi tidak ada

| perubahan pada mahmul. Oleh karenanya, dalam qadhiyah-
| gadhiyah mahshurah, Nagidh maudhu memiliki bentuk sebagai
| berikut:

| » Nagidh maudhu dari mujabah kulliyah adalah salibah

‘ Jjuz'iyah, seperti “sebagian manusia berjalan dengan dua

i kaki” maka “sebagian yang bukan manusia tidak berjalan

dengan dua kaki”.

* Nagidh maudhu dari salibah kulliyah adalah mujabah
juz'iyah, seperti “tidak satupun dari besi yang emas” maka
“sebagian dari yang bukan besi adalah emas”,

+  Mujabah Juz'iyak dan salibah juziyah tidak memiliki nagidh
maudhit.

b. Nagidh Mahmul, adalah pergantian mahmul! dengan lawan
(nagidh) darinya dengan adanya perubahan pada keif (mujabah
dan salibah), akan tetapi tidak ada pernbahan dalam maudhu
dan kam {kulli dan juz'i}, sehingga jika gadhiyah yang pertama
(asli) benar maka nagidh mahmul-nya juga benar. Oleh
karenanya, dalam gadhiyah-qadhiyah maehshurah, nagidh
mahmul memiliki bentuk sebagai berkut;

* Nagidh Mahmul dari mujabah kulliyah adalah salibah
kuliiyah, seperti "semua logam menghantarkan listrik” maka
“tidak ada satupun dari logam bukan tidak menghantarkan
iistrik”

+  Nagidh Mahmul dari safibah kullivah adalah mujabah
kulliyah, seperti “tidak ada satupun air yang beku” maka
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“setiap air adalah tidak beku”.

* Naghid Mujabah Juz'iyah adalah salibah juz’iyah, seperti
“sebagian dari hewan adalah manusia” maka “sebagian dari
hewan adalah bukan manusia”

* Nagidh Mahmul dari salibah juz'iyeh adalash mujabah
juz'iyah, seperti “sebagian dari barang tambang adalah
emas” maka “sebagian barang tambang adalah bukan emas”

¢. Nagidh Tharafain (duasisi): naqidh tharafain adalah pergantian
maudhu dan mahmul dengan lawannya {nagidh) dengan
adanya perubahan pada kam (kulli dan juz’)) akan tetapi tidak
ada perubahan pada kaif (mujabah dan salibah), sehingga
kebenaran qadhiyah pun akan tetap terjaga. Oleh karenanya,
gadhiyah-qadhiyoh mahshurah dari nagidh tharafain memiliki
bentuk sebagai berikut:

* Nagqidh tharafain dari mujabah kulliyah adalah mujebah
Jjuz'iyah, seperti “setiap logam mengantarkan listrik” maka
‘sebagian yang bukan logam tidak menghantarkan listrik”

* Naqidh tharafain dari salibah kulliyah adalah safibah
Juziiyah, seperti “tidak ada satupun dari besi yang emas”
maka “sebagian non-besi bukan non-emas”

* Mujabah Juz'iyah dan salibah juziyah tidak memiliki naqidh
tharafain. :

Resimpulan

1. Istidlal Mubasyir adalah mengantarkan akal dari satu qadhiyah
kepada gadhiyah yang lain dan dibagi kepada tiga bagian;
taqabul, aks dan Nagidh.

2. Istidial Mubasyir tagabul tersusun dari empat bagian; tanaqud,
tadhad, Dukhul Tahta Tadhad dan tedakhul.

3. Dalam tagabul tanaqud adanya kelaziman dari kebenaran satu
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gadhiyah kepada kesalahan gadhiyah yang lain serta sebaliknya.

Dalam tagabuld tadhad adanya kelaziman dari kebenaran satu
gadhiyah kepada kesalahan gadhiyah yang lain, akan tetapi dari
kesalahan satu gadhiyah tidak melazimkan kebenaran gadhiyah
vang lain. Dalam taqabul tadakhul adanya kelaziman dari
kebenaran gadhiyah yang kulli kepada kebenaran gadhiyah yang
juz'i dan dari kesalahan gadhiyah yang juz'i kepada kesalahan
gadhiyah yang kulfi. Sedanglkan dalam tagabul Dukhul Tahta
Tadhad adanya kelaziman dari kesalahan satu qadhiyah kepada
kebenaran gadhiyah yang lain, akan tetapi kebenaran satu
gadhiyah tidak melazimkan kesalaban gadhiyah yang lain.

4 Jika satu godhiyah benar, maka akan menghasilkan dua

. gadhiyah aks yang benar; aks mustawi dan aks nagidh.

I 5. Dari setiap gadhiyah kulli yang benar, akan menghasilkan tiga

i qadhiyah nagidh (maudhu, mahmul dan tharafain) yang benar

pula dan dari setiap gadhiyah juz'i yang benar hanya akan

menghasilkan nagidh mahmul.

i Tes Akhir

1. Apa definisi dari istidlal mubasyir? Sebutkan contoh darinya?

2. Jelaskan Tagabul dan Tanaqud dengan menyebutkan contch
untuk masing-masing!

3. Apa saja sisi-sisi wahdah (persamaan) dan ikhtilaf (perbedaan)
dalam Tanaqud?

4. Apa definisi dari Tagabu! Tadhod? Sebutkan hukum darinya
dari segi benar dan salahnya!

5. Apa yang dimaksud dengan Tagabul Taa'akhul’ dan apa
hukumnya?

6. Jelaskan Tagabul Dukiud Tahta Tedhad dan apa hukum yang
dimilikinya!

| .
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Apa yang dimaksud dengan Aks Mustawi pada qadhiyah-

qadhiyah mahshurah?
Apa yang dimalksucdi’ dengan Aks Naqtdh Mukhalif pada
qadhith qadhiyah mahshurah?

Bagaimana bangunan mantigi dari nagidh maudhu, naq:dh
mahmul dan Nagidk Tharafain sebuah gadhiyah yang benar?
Apa hukum-hukum Nagidh?
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PrrAJARAN KESEPULUH
ISTIDLAL GHAIRU MUBASYIR

1. Mengenal istidlal mubasyir dan pembagiannya.

2. Mengenal pembagian-pembagian Qiyas (Silogisme).

3. Mengenal bagian-bagian dan bentuk-bentuk Qiyas Igtirani
(Silogisme Kategorial).

Tujuan Umum
|
|
‘ 4. Mengetahui metode pengambilan kesimpulan (istintaj).

i Tujuan Praktis

Setelah menguasai pelajaran kesepuluh diharapkan pelajar
bisa:
1. Mendefinisikan fstfqra’ (induksi), Tamsil (analogi) dan Qiyas.
2. Menjelaskan pembagian-pembagian Qiyas.
3. Menjelaskan bagian, pembagian dan bentuk-bentuk Qiyas
Igtirani.

4. Menjelaskan metode-metode mantigi pengambilan kesimpulan
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(istintaj).
Istidlal Ghairu Mubasyir

Istidlal Ghairu Mubasyir adalah pengambilan natijah
(kestmpulan) sebuah tashdig baru dari “beberapa qadhiyah yang
" cocok” dengan “mermnperhatikan aturan dan metode mantigi”
Istidial ghairy mubasyir dari segi shuroh (formasi) terbagi kepada
tiga bagian; Qiyas, Istigra’ dan Tamsii.

1. Istigra’ (Induksi)

Istigra’ menurut bahasa berarti mencari dan sensns,
sedang menurut istilah mantiq adalah sebuah hujak (argumen)
yang di dalamnya, akal dari gadhiyah-gadhiyah yang juz'i
{partikular} mengambil kesimpulan sebuah qadhiyah yang kulli
(universal), seperti “pada tahun ig60-an terjadi perang dunia
yang mengakibatkan pengangguran sampai pada tahun 1970-an.
Dari tahun 1980-an dan seterusnya kita juga menyaksikan hal
serupa terulang lagi” Dari keseluruhan pernyataan tadi kita bisa
mengambil kesimpulan bahwa meluasnya peperangan selalu
mengakibatkan bertambahnya angka pengangguran. Argumenasi

ini dari segi formasi bentunya adalah bersifat istigra’. Istigra’

terbagi kepada dua bagian:
a. Istigra’ taam (induksi lengkap).

Menelaah dan mensensus seluruh afrad (individu)
sebuah kelompok sehingga menghasilkan sebuah hukum
universal, hal itu disebut dengan Istigra’ Taam. Contohnya
jika kita hisa menganalisa seluruh individu dari sebuah
sckolah dan kita melihat bahwa mereka secara keseluruhan
memiliki kecerdasan dan potensi yang besar, maka kita
bisa mengambil sebuah hukum bahwa seluruh pelajar
sekolah tersebut memiliki kecerdasan dan potensi yang
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besar, tashdig (keyakinan) ini muncul dari istigra’ taam.
Oleh karenanya, istigra’ taam hanya bisa dilakukan pada
kumpulan yang memiliki individu yang terbatas sehingga.
kita bisa mensensus mereka secara keseluruhan Dan
kesimpulan yang dihasilkan dari istigra’ team adalah
bersifat yakini (pasti).

b. Istigra’ Nagis

‘ 'Istiqra’ Nagis adalah telaah dan pensensusan pada
sebagian objek yang terbatas dan mengambil sebuah
hukum universal yang juga berlaku (hukum tersebut) bagi
objek yang tidak dilakukan sensus terhadapnya, seperti
jika kita melihat dari beberapa warga kota yang memiliki
sifat khusus lalu kita mengambil sebuah kesimpulanbahwa
seluruh penduduk kota tanpa terkecuali memiliki sifat
khusus tersebut.

Istigra Nagis walaupun banyak memiliki kontribusi
mendasardalamilmu-ilmu empirissertailmu-ilmu manusia
lainnya, akan tetapi dari segi kepastian, ia tidak memiliki
validitas, sebab dari analisa sebagian objek kita tidak bisa
mengambii sebuah hukum umum bagi keseluruhan objek.
Atas dasar ini, dalam ilmu Mantiq dikatakan bahwa natijah
atau kesimpulan dari istigra naqis adalah bersifat zanni
{estimasi) dan bersifat ihtimali (hipotesis).

2, Tamsil
Tamsil atau istidlal tamsifi adalah sebuah argumenasi yang
mana di dalamnya diterapkan hukum untuk sebuah objek yang
diambil dari objek yang lainnya. Yang menjadi sebab penerapan-
hukum dari sebuah objek kepada objek yang lain disebabkan
adanya sebuah kesamaan antara keduanya, seperti “jika sistem
politik tidak memberikan kebebasan kepada sebagian dari
Mahmud Muntazeri Muqaddam & 117
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‘ perasaan-perasaan dan protes-protes insani maka masyarakat
akan berhadapan dengan kehancuran, sebab, sebuah sistem
politik ibarat sebuah uap yang jika seluruh penutupnya tertutup
rapat maka itu akan mengakibatkan ledakan”.

Dalam ¢amsif di atas, hukum sebuah tabung uap diterapkan
kepada sistem politik (disebabkan ada semacam persamaan antara
keduanya).

Setiap fstidfal tamsili tersusun dari empat rukun: Ashl,
Far'u, Jami’ dan Hukum.

Dalam contoh tersebut; tabung vap adalah eshl, sistem
politik adalah far'u, kesamaan antara keduanya adalah jami’ dan
ledakan adalah hukamn.

Di antara tiga bentuk istidlal, tamsil adalah jenis istidial
yang paling lemah dan paling tidak memiliki nilai. Alasannya
adalah bahwa dalam istidlal jenis ini sama sekali tidak jelas bahwa
sisi kesamaan dalam gadhiyah ashi adalah sebab tetapnya mahmu!
(predikat) untuk maudhu (subjek). Atas dasar ini, bisa dikatakan:
istigra’ caam dan giyas (seperti yang akan kita bahas) adalah dua
istidlal yang memberikan keyakinan sementara istigra nagis hanya
akan memberikan dzan (estimasi) dan temsif hanya memberikan
ihtimal atau dzan yang lemah.

: Alasan bahwa istigra’ nagqis hanya bisa memberikan dzan

‘ dan tamsil hanya bisa memberikan ihtimal adalah bahwa dalam
istigra’ terdapat unsur pengulangan dan hal ini mengakibatkan

' berkumpulnya kemungkinan-kemungkinan yaitu dzan, sedangkan
| tamsil tidak didasari oleh pengulangan-pengulangan, maka ia
tidak akan memberikan hukum yang tidak lebih dari sebuah

ihtimal dan dzan yang lemah.
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3. Qiyas

Bentuk istintaj (pengambilan kesimpulan) yang paling
mendasar dan yang paling valid dalam Mantiq "Aristoteles
adalah argumenasi giyas, sebab natijah dari giyas bersifat yakini
sedangkan natijah dari istigra’ dan tamsil (kecuali pada kondisi
dan hal-hal tertentu) bersifat zanni. _

Qiyas adalah pernyataan yang tersusun dari beberapa
gadhiyah, di mana ketika pernyataan tersebut diterima, akal
manusia dari gadhiyah-gadhiyah tersebut akan menerima
pernyataan yang lain (kesimpulan}.

Dalam definisi di atas ada beberapa poin yang mesti
dijelaskan:

a. Qiyas merupakan sebuah pernyataan yaitu susunan
yang sempurna yang bersifat khabari. Oleh Lkaremanya,
kalimat yang tersusun dari kalimat-kalimat perintah atau
pertanyaan, bukan termasuk kepada giyas.

b. Qiyas selamanya tersusun dari beberapa qadhiyah dan yang
dimaksud dengan beberapa gadhiyah artinya dua gadhiyah
atau lebih.

¢. Qiyas adalah rangkaian dari beberapa gadhiyah yang mana
ketika kita menerimanya, maka kita juga pasti menerima
kesimpulan darinya. Dengan kata lain, dengan menerima
mukadimah (premis) sebuah giyas, maka akal kita pasti

akan menerima pernyataan lain (kesimpulan).
Pembagian Qivas

Seperti apa yang telah dijelaskan terdahuly, istidlal.
yang tidak langsung dari segi bentuknya terbagi kepada tiga;
Istigra’, Tamsil dan Qiyas. Begitu juga giyas dari segi bentuk dan
bangunannya terbagi kepada dua; fstisna’i dan Igtirani.
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1. Qiyas Istitsna'i
Qiyas yang ketika natijah atau lawannya disebutkan dalam
mukadimah secara sempurna, seperti “jika turun hujan maka
udara akan sejuk, akan tetapi hujan telah turun, maka udara
menjadi sejuk”. Contoh lain “jika seseorang bersifat adil maka dia
tidak akan berbuat zalim, akan tetapi dia berbuat zalim, maka
| orang tersebut tidak bersifat adil”
| Dalam contoh pertama, natijch disebutkan dalam
| mukadimah sementara dalam contoh kedua, lawan dari natijoh
. disebutkan di mukadimah. Qiyas ini disebut dengan Qiyas
Istisna’i karena natijah pengecualian (istitsna”) mukodiman kedua
dengan menggunakan kata-kata seperti “akan tetapi”, “namun’
dan sejenisnya, ‘
2. Qtyas Igtirani
Qiyas yang di dalamnya bagian dari natijah ada pada
mukadimah-mukadimabh dan natijah secara utuh tidak disebutkan
dalam mukadimahnya, seperti “Hasan adalah manusia, setiap
manusia fana, maka Hasan fana”. Dalam contoh ini, kata “Hasan"
dan “fana” yang merupakan bagian dari natijah, masing-masing
berada pada kedua mukadimah.
Qiyas ini disebut dengan Qiyas Igtirani karena setiap bagian
dari natijeh ada dan disebutkan pada mukadimah-mukadimah-
| istidlal,
Bagian dari Qiyas Iqtirani: Qiyas lgtirani minimal tersusun
dari dua gadhiyah yang itu disebut dengan “mugadimatain” {dua
mukadimah). Natijah (kesimpulan) juga tersusun dari dua bagian
asli; maudhu atau muqaddam dan mahmul atau taali. Maudhu

atau mugaddam dalam natijoh disebut dengan “asghar” atau “Had

Asghar” sedangkan mahmul atau taali disebut dengan “Akbar” atau
“Had Akbar". Mukadimah yang di dalamnya terdapat had asghar
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disebut dengan “shugro” (premis minor) sedangkan mukadimah
yang di dalamnya terdapat had okbar disebut dengan “kubro”
{premis mayor). Kata atau ungkapan yang terulang dalam kedua
mukadimah disebut dengan “Wasath” atau “Had ausath”,

Oleh karena itu, daiam contoh “pelangi itu indah”, "setiap
yang indah terpuji” maka “pelangi terpuji”; kata “pelangt” adalah
had asghar, kata “terpuji” adalah had ekbar sedangkan kata “indah”
adalah had ausath, mukadimah pertama disebut dengan “shugro”
dan mukadimah yang kedua disebut “kubro”."

Pembagian Qivas Igtirani

Dari segi shuroh (formasi) mukadimah-mukadimahnya
Qiyas Iqtirani terbagi kepada dua bagian: Hamliyah dan Syarthiyah.
1. Qiyas Iqtiranich Hamliyah: adalah giyas yang kedua

mukadimahnya dari segi bentuk mantigi merupakan gadhiyeh
hamliyah, seperti contoh-contoh di atas.

2. Qiyas Igtiraniyah Syartiyeh; adalah giyas yang kedua atau salah
satu mukadimahnya dari segi bentuk mantigi merupakan
qadhiyah syarthiyah, seperti “setiap manusia yang sempurna
maka pikirannya akan berbobot”, “setiap yang ptkirannya
berbobot maka akan maju” maka “setiap manusia yang
sempurna akan maju”. Dalam contoh ini, kedua mukadimahnya
berbentuk gadhiyah syarthiyah dan kalimat “pikiran yang
berbobot” merupakan had ausath yang diulang-ulang.
Perhatikan contoh lainnya! “jika manusia Muslim maka ia akan
jujur’, “setiap yang jujur akan bertanggung jawab” maka “jika
manusia Muslim maka iaakan bertanggung jawab”. Dalam giyas
ini mukadimah pertamanya gadhiyah syarthiyah sedangkan
mukadimah keduanya qadhiyah hamiiyah.
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Bentuk-bentuk Qiyas Igtirani

Dari segi posisi “had ausath” dalam shugro dan kubro,
Qiyas Igtirani tidak keluar dari empat keadaam; dalam kedua
mukadimah sebagai maudhu, dalam kedua mukadimah sebagai
* mahmul atau dalam salah satu mukadimah sebagia maudhu dan
dalam mukadimah yang lain sebagai mahmul. Berdasarkan empat
keadaan ini, Qiyes Igtirani memiliki empat bentuk (syaki):
= Syakl awal {(bentuk pertama): giyas yang had ausath-nya

dalam shugro sebagai mahmul dan dalam kubro sebagai
maudhu, seperti “All adalah ilmuan’, “setiap ilmuan berpikiran
cemerlang” maka “Ali berpikiran cemerlang”.

Bentuk pertama merupakan bentuk yang paling jelas dari
Qiyas Igtirani dan setiap dari tiga bentuk berikutnya dari segi
kemudahan istintej memiliki tingkatan yang beruratan.

Rahasia kemudahan yang ada pada bentuk pertama adalah
bahwa proses berpikir'secara alami menuntut bahwa maudhu dan
mahmul dari setiap mukadimah memiltki posisi yang sama dalam
kesimpulan (natijah}, berbeda dengan bentuk-bentuk yang lain,
yang mana had akbar atau had asghar atau keduanya memiliki
posisi dalam kesimpulan akan tetapi memiliki posisi lain pada
mukadimah.

» Syakl tsani (bentuk kedua): giyas yang had ausath-nya baik
dalam shugro atau dalam kubro terletak sebagai mahmud,
seperti “sebagian manusia adalah filsuf’, “setiap yang bodoh
bukanlah filsuf” maka “sebagian manusia adalah tidak bodoh”,
Syakl tsalits (bentuk ketiga): giyas yang had ausath-nya baik
dalam shugro ataupun dalam kubra terletak sebagai maudhu,
seperti “setiap manusia adalah hewan”, “setiap manusia
berpikir” maka “sebagian hewan adalah berpikir”

* Syakl raabi’ (bentuk keempat): giyas yang had ausath-nya
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dalam shugro sebagai maudhu dan dalam kubro sebagai
mahmul, seperti “setiap manusia memiliki jisim", “setiap yang
berpikir adalah manusia” maka "sebagian yang memiliki jisim

adalah yang berpikir”
Enam Belas FKondisi dari setiap Syakl

Setiap dari ernpat bentuk Qivas Igtirani memiliki epam
belas kondisi {contoh); sebab setiap dari dua mukadimah shugro
dan kubro mungkin saja salah satu dari empat gadhiyah di bawah
ini:

1. Mujebah Kulliyzh
2. Salibah Kulliyah
3. Mujabah Juz'iyah
4. Salibah Juz'iyah

Setiap dari kondisi-kondisi yang empat ini dalam sebuah
mukadimah bisa berbarengan dengan salah satu kondisi-kondisi
empat mukadimah yang lain, dengan demikian akan menjadi
enam belas kondisi dari Qiyas Igtirani.

Dari contoh-contoh enam belas ini, sebagian muntaj
{menghasitkan kesimpulan) dan sebagian lainnya tidak (agim).
Untuk bisa menghasiikan kesimpulan setia bentuk memilikisyarat-
syarat yang mana contoh yang memenuhi syarat akan muntij dan
contoh yang tidak memenuhi salah satu dari persyaratan maka ia
akan agim (tidak menghasilkan kesimpulan).

Aturan Pengambilan Natijah

Dalam setiap istidlal, supaya kita mengetahui apakah ia
menghasilkan netijah (kesimpulan) ataukah tidak dan ketika
ia bisa menghasilkan natijah, apa natijah yang dihasilkannya,

pertama hendaklah kita memperhatikan posisi dari had ausath
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-

dalam kedua mukadimah, sehingga kita bisa tahu bahwa giyas

| tersebut dari segi bangunan dan formasinya termasuk kepada
syakl atau bentuk apa? Maka, setelah mengetahui giyas tersebut
memiliki bentuk tertentu, maka kita harus mencari syarat-syarat

~ istintaj (pengambilan kesimpulan). Jika syarat-syarat istintaj
bentuk tersebut sudah kita terapkan, untuk mengambil narijah
Lita harus menghapus had ausath dengan tetapnya mukadimah
{tanpa had ausath), kita membentuk sebuah gadhiyah yaﬁg tidalk
lain itu adalah natifeh (kesimpulan). Hendaklah diperhatikan!
Bahwa dari segi kam (kulli dan juzi) dan kaef (mujabah dan
salibah), natijah mengikuti “akhas muqadimatain” (mukadimah
yang paling minimal). Khissah (ke-minimal-an) dan kecilnya
mukadimahadalah pada Juz'iyah dan salibah-nyasebuah gadhiyah.
Oleh karenanya, jika salah satu dari dua mukadimah Juz'iyah,
maka natijah pasti juz'tyah dan jika salah satu dari dua mukadimah
tersebut salibah, maka natijah-nya pasti salibah.

YXesimpulan

1. Istidlal tidak langsung (ghairu Mubasyir) adalah istintaj
{pengambilan kesimpulan} sebuah tashdig baru dari "beberapa
gadhiyah yang cocok” dengan “memperhatikan aturan dan
metode mantigi”, ,

. 2. Istidlal tidak langsung dari segi bentuknya memiliki tiga
bentuk; qiyas, istigra’dan tamsii.

3. Istigra’ menurut bahasa adalah sensus atat mencari, sedang
menurut istilah mantigi adalah hujeh (argumen) yang di
dalamnya dari gadhiyah-gadhiyah juz’i akal akan mengambil

! kesimpulan yang kulfli. Istigra memiliki dua bentuk; Istigra’
| Taam dan Istigra’ Nagis,
4. Tamsil adalah menerapkan hukum sebuah gqadhiyah juz'i
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kepada gadhiyeh juz'i lainnya disebabkan adanya sejenis
kesamaan antara keduanya. Tamsil memiliki empat rukun;

ashi, far'u, jami’ dan hukum. . -

. Qiyas adanya pernyataan (gaul} yang tersusun dari beberapa_

gadhiyah, di mana ketika hal itu diterima maka akal manusia
akan menerima pernyataan yang lain sebagai sebuah natijah
(kesimpulan).

. Definisi dari giyas memiliki beberapa poin:

a. Qiyas termasuk kepada susunan sempurna yang bersifat
khabari.

b. Yang dimaksud dengan beberapa gadhiyah dalam definisi
adalah dua gadhiyah atau lebih.

c. Antara penerimaan patijah dengan penerimaan
mukadimah-mukadimah terdapat hubungan kelaziman.

LR

. "Qiyas Istitsna’l” adalah giyas yang natijeh atau lawan dari

natijah secara keseluruhan disebutkan dalam salah satu dari
mukadimah sedangkan “Qiyas Igtirani” adalah giyas yang
bagian dari natijah terdapatdiantara mukadimah-mukadimah.

. mafhum-mafhum yang digunakan dalam Qiyas Igtirani adalah:

had asghar, had akbar, had ausath, shugro, kubro dan natijah.
Had Asghar adalah maudhu dari natijah, had akbar adalah
mahmul dari natijah, had ausath { Wasath) adalah bagian yang
terulang-ulang dalam mukadimah, sughre adaiah mukadimah
yangdidalamnyaterdapat had asghar, kubroadalahmukadimah
yang dit dalamnya terdapat had akbar dan natijah adalah yang
dihasilkan oleh mukadimah yang tersusun dari had asghar dan
had akbar. '

. Qiyas Igtirani memiliki dua bentuk; Qiyas Igtiraniah Hamliyah

dan Qiyas Igtiraniyah Syarthiyah.

10, Bentuk-bentuk dari Qiyas igtirani adalah sebagai berikut:
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*+ Syaki awwal (bentuk pertama): had cusath dalam shugro
sebagai mahmud dan dalam kubro sebagai maudhu.
*  Syakl tsani (bentuk kedua): had qusaeth baik dalam shugro
maupun dalam kubro sebagai mahmul,
*  Syakd tsalis (bentuk ketiga): had aqusath baik dalam shugro
maupun dalam kubro sebagai maudhu.
* Syaki rabi’ (bentuk keempat): hed ausath dalam shugro
sebagai maudhu dan dalam kubro sebagai mahru.
u. Syakl awwal merupakan syaki yang paling jelas dalam Qiyas
Igtirani.
12. Setiap dari syakl yang empat memiliki enam belas model
| kondisi.
| 13. Dari segi kam (kulli dan juz'?) dan dari segi kaif (mujabah
dan salibah), natijah mengkuti “akhass muqadimatain”
(mukadimah yang paling minimal). Khissah adalah: yang juz'i
dan yang salibah.
14. Ketika salah satu mukadimah giyas atau keduanya berbentuk
qadhiyah syarthiyah, maka itu adalah Qiyas Igtiraniyah
Syarthiyah.

Teg Akhir

| 1. Apa definisi dari Istidlal Ghairu Mubasyir? Sebutkan contoh
! untuknya!

| 2. DeﬁnisikanIstirqo’danjenis—jenisdarinyadengan menyebutkan
i contoh untuk masing-masing!

| 3. Apa definisi dari Tamsii? Jelaskan rukun-rukun Tamsil dengan
| menyebutkan contoh-contohnya!

| 4. Definisikan dan jelaskanlah Qiyas dengan menyebutkan
| contoh darinya! Poin-poin apa saja yang bisa kita ambil dari
i definisi tersebut?
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. Apa definisi dari Qiyas Istitsna’i? Sebutkan contoh untuknya!

. Apa yang dimaksud dengan Qiyas Igtirani? Apa saja bagian-

bagian darinya?

. Sebutkan macam-macam dari Qiyas Igtirani dengan

menyebutkan contoh untuk masing-masingnya!

- Berapa bentuk (syokl} yang ada pada Qiyas Igtirani? Sebutkan

dengan menyebutkan contoh-contohnyal

- Apa bentuk yang paling mu'tabar (valid) dari Qiyas Igtirani?
Kenapa?

- Setiap dari bentuk Qiyas Iqtirani memilik berapa kondisi?
Kenapa?

. Pernyataan berikut: “natijah mengikuti yang paling rendah dari

kedua mukadimah” apa maksudnya?
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PeLAJARAN KESEBELAS
SYARAT-SYARAT QIYAS
IQTIRANI

Tujuan Umam

1. Mengenal bentuk-bentuk Qiyas Igtirani dan syarat-syarat
pengambilan kesimpulannya
. Mengenal contoh-contoh natijah dari keempat bentuk Qiyas
Igtirani.
. Mengkaji syarat-syarat umum dan khusus bentuk-bentuk
Qiyas Igtirani.

Tujuan Praktis

Setelah menguasai pelajaran kesebalas, pelajar diharapkan
bisa:
1. Menjelaskan syarat-syarat khusus yang bisa menghasilkan
natijah dari bentuk pertama.
. Mengetahui syarat-syarat khusus yang bisa menghasilkan
natijah dari bentuk kedua,
. Menuliskan syarat-syarat khusus yang bisa menghasilkan
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natijah dari bentuk ketiga.

Aturan Mantigi Qiyas Igtirani

Dalam segala kondisinya, Qiyas Igtirani bisa menghasilkan
natijah. Setiap bentuk bisa menghasilkan natijah tergantung
syarat-syarat dan aturan-aturan mantigi tertentu. Syarat-syarat
tersebut bisa dibagi kepada dua bagian: syarat-syarat giyas secara
umum dan syarat-syarat khusus bagi setiap bentuk. Hendaklah
diketahui bahwa tidak terpenuhinya salah satu dari syarat dan
aturan tersebut akan mengakibatkan agim dan “abtar” (tidak
menghasilkan) sebuah giyas.

Syarat-syarat Khusus Setiap

Bentuk Qiyas Igtirani

Setiap bentuk dari Qiyas Iqtirani untuk bisa menghasilkan
natijah, memiliki aturan-aturan mantigi secara khusus dan
keseluruhan dari syarat-syarat setiap bentuk, hanya dikhususkan
untuk bentuk (syaki) tersebut.

Syaki Awwal (bentuk pertama):

Bentuk yang paling jelas dari Qiyas Iqtirani adalah bentuk
pertama yang mana had ausath sebagai mahmul di shugro dan
sebagai maudhu di kubro. Bentuk ini memiliki dua syarat:

1. Shugro-nya harus mujaebah.
2. Kubro-nya harus kulfiyah.

Oleh karenanya, dalam bentuk pertama, di antara contoh-
contoh yang enam belas hanya bisa menghasilkan natijah
empat kondisi sementara selainnya (sisanya) lemah dan tidak
menghasilkan natijah (abtar):

a. Shugro dan kubro keduanya mujabah kulliyah, seperti “setiap

Mo

manusia hewan”, “setiap hewan memiliki rasa” maka “setiap
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manusia memiliki rasa”.

' b. Shugro mujabah kulliyah dan kubro salibah kulliyah, seperti

“setiap manusia berpikir’, “tidak satupun yang berpikir itu
bunga” maka “tidak satupun dari martusia yarig bunga”.
c. Shugro mujabah juz'iyah dan kubro mujabah kulliyah, seperti

“kebanyakan orang Iran Muslim’, “setiap Muslim meyakini hari
akhir” maka “kebanyakan orang Iran meyakini hari akhir”.

- d. Shugro mujabah juz'iych dan kubro salibah kulliyah, seperti

nooa

“sebagian dari galaksi adalah bintang’, “tidak satupun dari
bintang yang tidak memiliki cahaya® maka “sebagian dari
galaksi tidak memiliki cahaya™

Maka seluruh qadhiyah-qadhiyah mahshurah dari bentuk
pertama bisa menghasilkan natijah, bentuk dari Qiyes Igtirani ini
disebut juga dengan “syak! kamil” (bentuk sempurna) atau “syakl
Fadhil” (bentuk yang utama).

» Syaki Tsani (bentuk kedua):

Bentuk Qiyas Igtirani ini memiliki ciri-ciri; had ausath
pada kedua mukadimah berposisi sebagai mahmul. Bentuk ini
berbeda dari bentuk yang pertama dalam memberikan natijah,
yaitu bentuk ini tidak badihi (nyata dan jelas) akan tetapi butuh
kepada pembuktian. Contoh-contoh yang menghasilkan natijah
dari bentuk kedua harus dibuktikan dengan menggunakan bentuk
pertama (yang menghasilkan natijehnya badihi). Qiyas Igtirani
bentuk kedua ini memiliki dua syarat:

1. Kedua mukadimah berbeda dari segi kaef (mujabah dan
salibah).
2. Kubro-nya harus kuiliyah.

Oleh karenanya, berdasarkan syarat-syarat khusus di atas,

di antara kondisi-kondisi yang enam belas, kondisi yang bisa

menghasilkan natijah adalah sebagai berikut:

Mahmud Muntazeri Mugaddam G 131




45 PELAJARAN MANTIQ H,

a. Shugro mujabah kulliyah dan kubro salibah kulliyah, seperti

"o

“setiap Katolik adalah Kristen”, “tidak seorangpun yang Muslim
Kristen” maka “tidak seorangpun yang katolik adalah Mustim™

b. Shugro mujabah juziyah dan kubro salibah kulliyah. seperti
“sebagian manusia adalah adil’, “tidak satupun yang zalim itu
adil” maka “sebagian manusia tidak zalim”.

¢. Shugro salibah kulliyah dan kubro mujabah kulliyah, seperti
“tidak satupun manusia yang makan darah’, “setiap srigala
makan darah” maka “tidak satupun manusia yang srigala”

d. Shugro salibah juz’iyah dan kubro mujabah kulliyah, “sebagian
hewan tidak indah”, “seluruh kijang indah” maka “tidak semua

hewan kijang”.

*  Syakl Tsalis (bentuk ketiga):

Qiyas Igtirani bentuk ketiga adalah yang had ausath-nya
dalam kedua mukadimah berposisi sebagai maudhu. Bemtuk ini
memmiliki dua syarat:

1. Shugro harus mujabah.

3. Salah satu mukadimahnya harus kulii.

Harus diketahui bahwa dalam bentuk ini natijah selalu
juz’i dan dalam pengambilan natijah juga seperti bentuk kedua
yaitu tidak bersifat badihi (jelas) dan membutuhkan kepada
pembuktian. Contoh-contoh yang dihasilkan dari bentuk int harus
dibuktikan dengan memanfaatkan bentuk pertama. Berdasarkan
syarat-syarat khusus bagi bentuk ketiga, di antara model kondisi
yang enam belas, contoh-contoh yang bisa dihasitkan adalah:

a. Shugro dan kubro keduanya mujabah kulliyah, seperti “setiap
manusia adalah hewan”, “setiap manusta berpikir” maka
“sebagian hewan adalah berpikir”.

b. Shugro mujabah kulliyah dan kubro mujabah juz'iyah, seperti
“seluruh bunga adalah indal’”, “sebagian bunga merah” maka
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“sebagian yang indah adalah merah”
c. Shugro mujabah kulliyah dan kubro salibah kulliyah, seperti

(LI

“setiap manusia adalah hewan’, “tidak satupun dari manusia
yang kuda” maka “sebagian hewan bukan knda”

d. Shugro nmujabah kulliyah dan kubro mujabah juz’iyah, seperti
“setiap ilmuan adalah manusia’, “sebagian itmuan tidak jujur”
maka “sebagian manusia tidak jujur”. .

¢. Shugro mujabah juz'iyah dan kubro mujabah kulliyah, seperti
“sebagian manusia adalah penyair”, “seluruh manusia memiliki
perasaan” maka “sebagian penyair memiliki perasaan”,

f Shugro mujabah juziiyah dan kubro satibah kulliyah, seperti

L

“sebagian manusia cerdas”, “tidak satupun dari manusia yang

Syarat-syarat Umum Qiyas Igtirani

Yang dimaksud dengan syarat-syarat umum Qiyas Iqtirani
adalah aturan-aturan mantigi yang mesti diterapkan pada seluruh
contoh-conteh yang dihasilkan dari bentuk-bentuk yang empat
dari Qiyas Iqtirani. Syarat-syarat tersebut adalah sebagai berikut:

t. Salah satu mukadimahnya haruslah bersifat kuiliyah. Artinya ‘
bahwa tidak boleh kedua mukadimahnya bersifat juz’iyah
- dan bersifat individu, sebab jika demikian natijah giyas tidak
bersifat pasti dan menyeluruh, seperti “sebagian burung

"o

benda mati” maka “sebagian yang cerdas bukanlah benda mati”
\
i merpati adalah putih’, “sebagian yang putih adalah salju” maka
| “sebagian dari burung merpati adalah salju”. Dalam conteh
tersebut, walaupun kedua mukadimahnya benar akan tetapi
natijoh yang dihasilkan adalah salah. Sebab kesalahan ini
adalah karena kedua mukadimah {shugro dan kubre} bersifat
juz’iyah. ' )
2. Salah satu mukadimahnya haruslah bersifat mujabah. Artinya
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bahwa tidak boleh kedua mukadimah bersifat salibah, seperti
“tidak satupun dari manusia yang anjing”, “tidai satupun dari
anjing yang berpikir” maka “tidak satupun dari manusia yang
berpikir”. Natijah dari giyas ini adalah salah, sebab mungkin
saja sesuatu bertentangan dengan dua hal yang lain, sementara
dua hal tersebut satu dengan yang lainnya sama sekali tidak
terjadi pertentangan (kontradikst).
3. Jika shugro bersifat salibah maka kubro tidak bolebh bersifat
juz'iyah, sebab jika demikian maka natijah yang dihasilkan
| tidak bersifat pasti dan menyeluruh, seperti “tidak satupun
| dari gagak yang manusia’, “scbagian dari manusia putih” maka
“sebagian dari gagak tidak putih”

Kegimpulan

1. Syarat-syarat dari Qiyas Iqtirani terbagi kepada dua kelompok;
pertama: syarat-syarat umum giyas dan keduq: syarat-syarat
khusus bagi setiap bentuk yang empat.

2. Bentukyangpaling baik (lkuat} dari Qiyas Igtirani adalah bentuk
yang pertama, di mana natijah yang dihasilkan tergantung
kepada dua syarat; pertama, shugro harus mujabah dan kedua,
kubra harus kulliyah. Oleh karenanya, bentuk yang pertama
akan menghasitkan natijah berjumlah empat model.

3- Bentuk kedua memiliki dua syarat yang khusus; pertama: kedua
mukadimah harus berbeda dari segi kaif (mujabah dan salibah)
dan kedua: kubro harus bersifat kulliyah. Sesuai dengan dua
syarat tersebut, maka bentuk yang kedua akan menghasitkan
natijah berjurnlah empat contoh.

4. Syarat-syarat khusus bagi bentuk ketiga adalah; shugro harus
mujabah dan kedua mukadimahnya harus bersifat keullfyah,

5. Natijah dari bentuk ketiga selamanya harus bersifat juz'fyah dan
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pengambilan natijahnya juga seperti bentuk kedua, tidaklah
bersifat badihi (jelas), akan tetapi dalam pembuktiannya
diharuskan merujuk kepada bentuk pertama. '
6. Ketika salah satu mukadimah Qiyes Iqtireni atau keduanya
berupa qadhiyah syarthiyah, maka dinamakan dengan “Qiyas
* Igtirani Syarthi”.
7. Proses pengambilan natijah adalah:

a. Memperhatikan posisi had ausath dalam kedua mukadimah
dan menentukan bentuk dari giyas tersebut.

b. Meneliti giyas dari segi terpenuhinya syarat-syarat baik
yang umum maupun yang khusus untuk bisa memberikan
natijah darinya. .

c. Menghapus had ausath dan membentuk gadhiyah vang
baru dengan tetap menggunakan mukadimah-mukadimah
(setelah dibapus had ausath-nya), dan gadhiyeh tersebut
disebut dengan “Natijah".

8. Syarat-syarat umum dari Qiyas Igtirani adalah sebagai berikut:

a. Salah satu mukadimahnya harus bersifat kufliayh.

b. Salah satu mukadimahnya harus bersifat mujabah.

¢. Ketika shugro safibah, maka kubro tidak boleh bersifat
juz'tyah.

Tas aAkhir

1. Apa saja syarat-syarat khusus bagi Syakl Awwal?

2. Dengan melihat syarat-syarat khusus bagi Syaki Awwal, akan
ada berapa kondisi yang dimiliki oleh Syak! ini?

3. Sebutkan syarat-syarat khusus bagi Syak] Tsani (bentuk kedua)!
Kondisi apa saja yang dihasilkan dalam Syak! ini? _

4. Sebutkan syarat-syarat khusus bagi Syaki Tsalis (bentuk ketiga)!
Kondisi apa saja yang dihasilkan dalam Syak! ini?

E
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5. Sebutkan syarat-syarat khusus bagi Syakl Rabi’ (bentuk
keempat)! Kondisi apa saja yang dihasilkan dalam Syakl ini?
6. Apa saja aturan-aturan umum yang ada pada Qiyas Iqtirani?
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PeLAjARAN KEDUA BELAS
PEMBAGIAN QIYAS ISTISNA’I

Tujuan Umum

1. Mengenal pembagian dari Qiyas Istisna’i
2. Bagaimana menghasilkan natijah dalam Qiyas Istisna Ittishali
{bersambung) dan Infishali (terpisah).

Tujuan Praktis

Setelah menguasai pelajaran kedua belas, pelajardiharapkan

bisa:

.. Mendefinisikan Qiyas Istisna'i Ittishali dan menyebutkan
contohnya.

2. Menjelaskan bagaimana cara menghasilkan natijah dalam
Qiyas Istisna'i

3. Menjelaskan syarat-syarat khusus Qiyas Istisna’i Ittishali.

4. Menjelaskan bagaimana metode pengambilan natijah dalam
Qiyas Istisna’i Infishali.

o 137 B




&@fu PELAJARAN MANTIQ @Ka_
Pambagian Qiyas Iatitsna‘i

Dasi segi shuroh dan formasinya, Qiyas Istisna’i memiliki

dua mukadimah. Salah satudari mukadimah tersebut mesti berupa

qadhiyah syarthiyeh dan mukadimah lainnya bisa berupa gadhiyah

- hamliyah seperti “jika manusia bisa terbang maka ia adalah

burung’, “akan tetapi manusia bukan burung’ maka “manusia

tidak terbang” atau bisa berupa gadhiyah syarthiyah seperti “setiap

matahari terbit maka datang siang hari dan jika hari sudah malam

maka matahari tidak terbit”, “akan tetapi jika matahari terbit maka

hari akan datang” maka “jika malam datang maka matahari tidak
terbit”.

Dalam Qiyas Istitsna’i, gadhiyah {mukadimah) istisna’i
{yang ada kata “akan tetapi”) berposisi atau berperan sebagai had
ausath.

Qiyas Istisna’i dari segi ittishal (bersambung) dan infishal
(terpisah) gadhiyah syarthiyah yang ada dalam giyas tersebut,
maka akan terbagi kepada dua; fttishali dan Infishali:

Qiyas Istisna’i Ittishali, seperti “jika Pencipta alam tidak Esa,
maka alam tidak akan teratur”, “akan tetapi alam teratur” maka
“Pencipta alam adalah Esa”

Qiyas Istisna’ Infishali, seperti “Tuhan, baik memiliki
sekutu atau Dia Esa’, “akan tetapi sekutu Tuhan tidak ada” maka
“Tuhan adalah Esa”

Pengambilan Natijah Dalam Qiyas
Istisna i Ittishali

Shuroh Awwal (bentuk pertama): pembuktian ¢aali
(konsekuensi) sebagai carapembuktian mugaeddam (pendahuiuan),

seperti “jika matahari terbit maka cuaca akan cerah”, “akan tetapi

matahari terbit” maka “cuaca adalah cerah”.
)
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Shurah Tsani (bentuk kedua): penafian mugaddam dengan
cara penafian taali, seperti “jika di masyarakat peradaban sudah
tersebar maka pikiran mereka akan maju”, “akan tetapi pemikiran
masyarakat belum maju” maka “di masyarakat peradaban belum

menyebar”.

Pengambrilan Natijah Dalam Qiyas

Tstisna’i Infishali

Dari segi apakah giyas ini bisa menghasilkan natijah atau
tidak agim, tidak sama dengan Qiyas Istisna’i Ittishaii, akan tetapi
pengambilan natijah dalam salah satu dari bagian-bagiannya
memiliki aturan dan syarat-syarat khusus, di antaranya:

Qiyas Istisna’i Infishali Hagigi: dalam jenis ini dari Qiyas
Istisna'i Infishali, terdapat empat metode untuk pengambilan
natijah:

a. Pembuktian mugaddam untuk pengambilan natijah penafian
taali, seperti “bilangan, baik genap maupun ganjil”, “akan tetapi
bilangan ini adalah genap” maka “bilangan ini bukanlah ganji!”.

b. Pembuktan ¢aali untuk pengambilan ratijah penafian
mugaddam, seperti “bilangan, baik genap maupun ganjil’, “akan
tetapi bilangap ini adalah ganjil” maka “bilangan ini bukaniah
genap”.

¢. Penafian muguddam untuk pengambilan natijah pembuktian
{penetapan) tacli, seperti “bilangan, baik genap maupun ganjil”,
“akan tetapi bilangan ini bukanlah genap” maka “bilangan ini
adalah ganjil”

d. Penafian taali untuk pengambilan natijgh pembuktian
(penetapan) mugaddam, seperti “bilangan, baik genap maupun
ganil’, “akan tetapi bilangan ini bukanlah ganjil” maka “bilangan

int adalah genap”
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Qiyas Istisna’i Infishali Mant’ah Jami’i: dalam Qiyas Istisna’t
yang salah satu mukadiméhnya adalah qadhiyah syarthiyah
Infishaliyah Maniah jami’i, hanya memiliki dua cara untuk bisa
pengambilan natifah, adalah:

- a. Penetapan mugqaddam untuk pengambilan natijah penafian

, “akan tetapi
puipen ini adalah putih” maka "pulpen ini bukanlah hitam”.

taali, seperti “pulpen, baik putih maupaun hitam

b, Penetapan taali untuk pengambilan natijah penaftan
mugaddam, seperti “dinding, baik putih ataupun hitam”, “akan
tetapi dinding ini adalah hitam” maka “dinding ini adalah
bukan putih”,

Qiyas [stisna’l Infishali Maniaeh Al-Khulu: dalam Qiyas
Istisna’i Infishali yang salah satu mukadimahnya adalah qadhiyah
syarthiyah Infishaliyah maniah al-khulu juga hanya ada dua cara
untuk hisa pengambilan natijah, adalah:

a. Penafian mugaddam untuk pengambilan natijah penetapén
taali, seperti “balasan amal, baik di dunia maupun di akhirat”,
“akan tetapi balasan amal bukanlah di dunia” maka “balasan
amal adalah di akhirat”.

b. Penafian taali untuk pengambilan natiich penetapan
mugaddarn, seperti “untuk mewujudkan siang dan malam, baik
bumi yang bergerak atau matahari yang bergerak’, “akan tetapi
matahari tidak bergerak” maka “bumi yang bergerak”.

Keginpulan

i Qiyas Istisna'i adalah Qiyas yang mana natijah atau lawan dari
_ natijah terdapat dalam salah satu dari mukadimahnya.
2. Berdasarkan ittishal atau infishal-nya gadhiyah syarthiyah yang

ada dalam Qiyas ini, maka Qiyas Istisna’f terbagi kepada dua;
Ittishali dan Infishali.
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3. Syarat untuk natijah dalam Qiyas Istisna’i Jttishali adalah
“mukadimah istitsna’i” harus “Mugaddam Syarthi Muttashil itu
sendiri” atau “lawan taali syarthi muttashif”.

. Dalam Qiyas Istisna’i Infishali, dengan menetapkan salah
satu dari mugaddam atau taali, akan menghasilkan natijeh
penafian yang lainnya, penafian salah satu dan penetapan
yang lainnya. Akan tetapi jika qadhiyah syarthiyah adalah
Infishali mani'ah jami’i, maka hanyaakan memiliki dua bentuk;
“penetapan mugaddam” dan “penetapan taali” Qiyas, dengan
urutan, akan menghasilkan natijgh “penafian taali’ dan
“penafian muqgaddam”. Akan tetapt jika qadhiyah syarthiyah
adalah Infishali mani‘ah al-khuly, hanya bisa dari “penafian
mugaddam” akan menghasilkan natijah “penetapan taali” dan
dari “penafian taali” akan menghasilkan natijah “penetapan
mugaddam’”.

Tes Akhir

. Apa definisi dari Qiyas Istitsna'i? Sebutkan contoh darinya!

. Apa definisi dari Qiyas Istisnc’i letishali? Sebutkan contoh
darinya!

. Bentuk apa saja yang bisa dihasilkan (muntgj) dari Qiyas
Istisna’i [ttishali? Jelaskan dengan menyebutkan contohnya!

. Bagaimana bentuk Qiyas Istisna’i Infishali? Sebutkan contoh
darinya!

. Sebutkan jenis-jenis dari Qiyas Istisnai Infihsoli dengan
menyebutkan contoh untuk masing-masing darinya!

. Bagaimana metode istintej {pengambilan kesimpulan) setiap
dari jenis-jenis Qiyas Istisna’i [nfishali?
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BAB KEEMPAT

Mantiq Fashdiqat (2)

Metode Istidial yang Benar dari Sudut Pandang
Maddah (materi Qiyas)

Pelajaran Ketiga Belas
Sina’at Khamsah dan Prinsip-prinsip Istidlal
Pelajaran Keempat Belas : Burhan
Pelajaran Kelima Belas : Mughalathah
Pelajaran Keenam Belas:
Jenis-jenis Mughalathah Internal
Pelajaran Ketujuh Belas :
Jenis-jenis Mughalathah Eksternal
Pelajaran Kedelapan Belas : jadal
Pelajaran Kesembilan Belas :
Khithabah dan Syair

1';i
|
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Tujuan Umun

£ T\ enguasai metode yang benar dalam istidlal dari segi maddah

24 (materi) dengan cara:

1. Mengenal meddah-maddah istidlal

2. Mengenal Sina'at Khamsah

3. Menguasai aturan seni burhan, mughalathah, jadal, khithabah
dan syair




PENDAHULUAN

g@ lmu Mantiq memiliki peran “menjelaskan metode yang
B benar dalam berpikir”. Tafakkur (berpikir) adalah usahaakal
dalam rangka merubah yang majhul (tidak diketabui) menjadi
ma’lum (diketahui). Bagian penting dari hal-hal yang majhul
dalam manusia adalah berkenaan dengan “keyakinan’. Keyakinan
dan kepercayaan akan bisa ter-realisali dengan adanya “istidial”
Oleh karenanya, bagian penting dari tafakkur manusia berpijak
di bawah bangunan istidlal; sebuah bangunan yang jika dibangun
dengan benar, maka akan membuahkan hasil yang manis berupa
keyakinan. Pada bagian terdahulu kita sudah mengenal bagaimana
membangun istidial dan bangunan yang benar dar istidial. Saat ini,
dalam bagian ini kita akan mengenal maddah-maddah (materi-
materi} istidlal dan pembagian dalil dari segi jenis mukadimah
yang membentulk dalil tersebut serta mengenal ukuran kevalidan
dan kekuatan setiap dari dalil-dalil tersebut. Tidak diragukan lagi,
dengan penguasaan pelajaran-pelajaran mantigi dari pembahasan
ini dan penggunaannya, disamping menghasilkan penguasaan
aturan-aturan bentuk istidlal, juga akan mengahasilkan buah
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keyakinan yang memiliki kevalidan dan kekuatan, pada berikutnya
akan bisa menjamin terwujudnya bagian terpenting dari tujuan
mantigi yaitu “metode yang benar dalam berpikir”.
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PrLAJARAN KETIGA BELAS

SINA’AT KHAMSAH
DAN PRINSIP-PRINSIP ISTIDLAL

Tujuan Tmum

i. Mengenal posisi dan kedudukan Sina'at Khamsah.
2. Mengenal maddah-maddah (bahan baku) dan mukadimah-
mukadimabh istidlal.

Tujuan Praktis
Setelah menguasai pelajaran ketiga belas, pelajar diharapkan
mampu:

. Menjelaskan pentingnya Sina'at Khamsah.

. Mengetahui qadhiyah-qadhiyah yaqiniyak dan jenis-jenisnya.

. Menjelaskan perkara-perkara yang dzan (persangkaan) dengan
menyebutkan contohnya.

. Mengetahui makna-makna dari masyhurat dan mengetahui
maksud dari masyhurat dalam sinaat.

. Menjelaskan maksud dari wahmiyat dan menyebutkan contoh-
contohnya.
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6. Mendefinisikan Musalfamat dan menyebutkan contoh-contoh
dari masing-masing bagiannya.

7. Mendefinisikan Magbulat dan menyebutkan contoh-
contohnya.

‘8. Menjelaskan arti Musyabbihat dan menjelaskan sebab
tersebarnya hal itu di dalam pemikiran-pemikiran.

9. Mendefinisikan Mukhayyalat dengan menyebutkan contoh-
contoh darmy'a

Sina‘at Khamsah

Kita sudah ketahui bahwa untuk mengungkap yang majhul
lewat jalur pikir minimal memiliki dua syarat:

1. Memilih ma'lumat (hal yang sudah diketahui) yang cocok dan
benar.

2. Membuat sistem dan formasi atau bentuk darinya dengan
benar.

Hilangnya salah satu dari dua syarat, akan menghalangi
untuk bisa sampai kepada hakikat. Jika dalam proses berpikir
akal mengalami kesalahan, maka sumber dari kesalahan tersebut
adalah tidak terpenuhinya minimal salah satu dari syarat-syarat
di atas. Oleh karenanya, jika seandainya mantiq memiliki peran
méngukur kesalahan berpiki, maka hendaklah ia (mantiq)
menjelaskan kaidah-kaidah umum berpikir dalam dua bentuk
kesalahan. Dengan demikian, kebenaran sebuah istidlal terletak
pada kebenaran maddeh (materi) dan shuroh (formasi atau
bangunan) darinya.

Di bagian terdahulu kita kurang lebih sudah mengenal |

bangunan shureh istidial, pembagiannya dan kevalidan secara
mantigi setiap bentuk, saat ini kita akan mengkaji maddah-maddah
{materi atau bahan baku) dari istidlal.
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Oleh karena itu, objek kajian dari Sina’at Khamsah adalah
- kajian istidlal dati segi maddah-nya dan yang dimaksud dengan
Maddah istidial adalah jenis-jenis qadhtyah yang mana natijah dari
istidial berdasar kepadanya. )

Prinsip dan Mukadimah Istidlal

Maddah-maddah yang digunakan dalam istidlal berdasarkan
istigra’ (induksi) terbagi kepada delapan jenis: Yaginiyat,
Madznunat, Masyhurat, Wahmiyat, Musellamat, Magbulat,
Mushabahat dan Mukhayyalat.

Harus menjadi catatan bahwa maddah-meddeh yang
digunakan dalam istidlal tidak keluar dari dua kondisi: ada
yang membutuhkan kepada pembuktian dan ada yang tidak
membutuhkan pembultian. Di antara maddah di atas yang tidak
membutuhkan kepada pembuktian dan penjelasan maka disebut
dengan “Mabda” sementara yang butuh kepada pembuktian maka
hanya dinamakan dengan “Maddah”.

1. Yaginiyat

Dalam istilah ilmu Mantiq “yagin” memiliki dua makna:

. Tashdig Jazim {(keyainan yang pasti), baik keyakinan tersebut
sesuai dengan kenyataan ataukah tidak dan bajk itu berdasarkan
penelitian atau hanya tagfid (yakin dengan makna yang umumy).

. Tashdiq Jazim yang sesuai dengan kenyataan dan berdasarkan
penelitian (yakin dengan makna yang khusus). Yang dimaksud
dengan Yaginiyat yang menjadi mabda’ istidlal adalah makna
yang kedua ini.

Tashdigat yakini dari satu sudut pandang terbagi kepada
dua jenis: Dharuri dan Nadzari. '

1 Selain Yaginiyar, sehirub mukadimah isidlal yang lain walaupun tidak bediki, akan
tetapi digunakan dalam sine’sr dan dalam bidang khusus tentangnya, hat-hal itu
(selain yaginiyat) diterima sebagai sebush prinsip.
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Tashdig Yaqini Dharuri (Badihi) adalah tashdig yang
dihasilkan tanpa sedikitpun membutuhkan usaha pikir sedangkan
Tashdiq Yaqini Nadzari adalah tashdiq yang dihasilkan lewat proses
berpikir dan dengan bantuan dari tshdiq yakini dharuri, Tashdigat
yakini dhaeruri dalam istilah mantig disebut dengan “Ushul
Yagintyaat” (prinsip-prinsip yakini) dan merupakan prinsip bagi
selurub ilmu-ilmu yakini manusia.

Ushul yagniyaat berdasarkan istigqra‘

(induksi) memiliki enam jenis:

a. Awwaliyat

Qadhiyah-gadhiyah yang dengan hanya sekedar
gambaran kedua sisi (maudhy dan mehmul atau
mugaddam dan taali) dan nisbah antara keduanya
cukup untuk bisa menghasilkan tashdig dan tidak
membutuhkan  kepada pembuktian  dinamakan
dengan awwaliyat, seperti “mustahilnya bertemu dua
yang kontradiksi” atau “keseluruhan lebih besar dari
sebagiannya’”.

Jika sebuah qadhiyah yang berupa gadhiyah
awwaliyat akan tetapi tidak menghasilkan tashdig, hal
itu disebabkan kedua sisinya tidak digambarkan dengan
benar. .

b. Musyahadat

Qadhiyah-gadhiych yang hanya dengan gambaran
kedua sisi dan nisbah antara keduanya tidak cukup untuk
menghasilkan tashdiq akan tetapi manusia untuk bisa
menghasilkan tashdig terhadap gadhiyeh membutuhkan
bantuan kepada indra eksternal (indra dzahir) dan atau
kepada indra internal (indra bathin), seperti “langit
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adalah biru” atau “saat ini saya sangat bahagia”
Qadhiyah-gadhiyah yang diketahui oleh indra
eksternal dinamakan dengan “Hissiyat” (pengindraan)
dan qadhiyah-qadhiyah yang didapatkan dengan indra
internal dinamakan dengan “Wujdaniyat”.
<. Mujarrabat
Qadhiyah-gadhiyah yang selain butuh kepada
" gambaran kedua sisi dan nisbah antara keduanya,
_juga membutuhkan kepada pengulangan penglihatan
dan pembentukan giyas khafi (argumen yang cukup).
Contohnya setiap kali kita melihat sesuatu secara
berulang-ulang bahwa logam apapun dikarenakan
panasnya api ia meleleh dan proses pelelehan ini dengan
mukadimah: “setiap sesuatu secara berulang-ulang
mengalami perubahan, dikarenakan adanya sebab” dan
juga mukadimah “setiap ada sebab maka akibat juga
pasti ada’, maka akan menghasilkan natijieh “logam
disebabkan panas akan meleleh”.
d.Hadsiyat
Ketika sebuah qadhiyah didapatkan oleh
seseorang lewat quwah hadas (potensi kejeniusan),
. maka ia akan meyakininya. Jenis gadhiyah ini disebut
dengan “Hadsiyat’, seperti sebuah tashdig terhadap
“cahaya bulan berasal dari matahari”. Dalam masalah
ini akal dengan memperhatikan bahwa sesuai dengan
peruabahan tempat bulan dan matahari serta jauh
dan dekat antara keduanya, bagian terang dari bulan
mengalami perubahan. Juga setelah mempehatikan
gerhana matahari, jelas bahwa cahaya bulan bersumber
dari matahari.
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Mengenai definisi dan substansi “hadsiat” di
antara parailmuan terjadi perbedaan pendapat. Sebagian
mendefinisikan dengan “pikitan cepat” dan sebagian
lain mengartikan dengan “sebuah tingkatan dari itham
ghaib”.

e. Mutawatirat

Ketika kita meyakini sebuah gadhiyah disebabkan
oleh laporan dari orang-orang yang jumlahnya sangat
banyak yang tidak mungkin semuanya sepakat untuk
berbohong dan seluruhnya mengalami kesalahan, maka
qadhiyah tersebut dinamakan dengan “Mutawatirat”,
seperti “buku Gulistan adalah milik Sa'di” atau “fautan
yang membeku terdapat di kutub utara”

F Fithriyat

Fithriyat adalah qadhiyah-qadhiyah yang giyas-
nya bersamanya, seperti "empat adalah bilangan genap’.
Jelas bahwa dengan gambaran “empat” dan “bilangan
genap” tidak serta merta mengakibatkan tashdig, akan
tetapi tashdiq ini membutuhkan kepada istidlal sehingga
bisa hadir di dalam otak, seperti “bilangan empat bisa
dibagi kepada dua bagian yang sama”, “setiap bilangan
yang bisa dibagi kepada dua bagian yang sama adalah
bilangan genap” maka “empat adalah bilangan genap’.

2. Madznunat

Adalah gadhiyah-gadhiyah yang diterima oleh akal, akan
tetapi bukan dengan tashdig yang pasti namun dibarengi dengan
lawannya di dalam akal dan akal lebih cenderung kepada qadhiyah-
qadhiyah tersebut dibanding dengan lawannya, seperti “setiap
orang yang malam-malam memakai tutup muka, membawa golok
maka ia memiliki niat jelek”.
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3. Masyhurat

Masyhurat memiliki dua makna;

- Masyhurat bermakna umum: yaitu gadhiyah-gadhiyah yang
diterima oleh semua orang atau kebanyakan orang dan
atau keyakinan kebanyakan ilmuan sebuah bidang ilmu,
walaupun sebab diyakininya adalah karema ia termasuk
perkara yang yakini, seperti “tasaisul adalah mustahil” atau
“keseluruhan lebih besar dari sebagiannya”. Masyhurat yang
bermakna umum juga mencakupenam jenis dari yakinayaat.

- Masyhurat bermakna khusus (masyhurat mumi). Adalah
keyakinana-keyakinan yang dimiliki oleh manusia secara
umum disebabkan oleh alasan-alasan psikis, perasaan dan
sejenisnya. Tersebarnya keyakinan jenis ini dikarenakan
qadhiyah-qadhiyah ini tidak menceritakan realitas yang
terjadi di alam wujud. Yang dimaksud masyhuret dalam
Sinaat Khamsah adalah qadhiyah-gadhiyah yang diyakini
bukan dihasilkan dengan cara kemasyhuran gadhiyah-
qadhiyah tersebut {(masyhurat murnj).

Poin penting: sebuah gadhiyah masyhurat tidak rnesti
benar. Banyzak dari qodhiya-qadhiyah ini yang tidak benar yang
di kalangan masyarakat atau sebagian kaum merupakan perkara
yang masyhur.

4. Wahmiyat

Adalah gadhiyah-qadhiyah yang salah yang dihasilkan oleh
“potensi wahmi” yang berlawanan dengan akal, perkara tersebut
menjadi sesuatu yang diterima dan diyakini, seperti “orang yang
meninggal menakutkan” atau “setiap yang wujud memiliki ruang”
5. Musallamat

Adalah gadhiyah-gadhiyah yang diterima oleh lawan bicara

{rmukhatab) dengan tujuang agar lawan bicara menerima natijah
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dari ucapan tersebut. Qadhiyah Musaflamat memiliki tiga bentuk:
@. Musallam (yang diterima) oleh seluruh orang seperti
yakiniyaat.
b. Musallamoleh sebagian kelompok tertentu, seperti “tasalsul
adalah mustahil” (di kalangan filsuf dan teolog).
¢. Musallam oleh individu tertentu.
6. Magbulat
Magbulat adalah gadhiyah-qadhiyah yang dijelaskan oleh
individu-individu yarg terpercaya di masyarakat seperti para
pemuka agama dan para pemikir, oleh karena itu masyarakat tanpa
argumen apapun mereka menerimanya.Kalimat-kalimat pendek
dan kata-kata pepatah termasuk juga kepada Magbulat seperti
“iri dengki tidak akan memberikan kebahagiaan” atau “karena
kecintaan, duri akan menjadi bunga”.
7. Musyabbihat (yang meragukan)
Musyabbihat adalah gedhiyah-gadhiyah yang salah namun
ditanpakkan scolah gadhiyah yang benar. Musyabbihat terbag;
kepada dua bagian:

a. Qadhiyah-gadhiyah yang salah yang menyerupai Yaginiyat dan -

badihiyat, seperti “manusia makan shir”. Shir dalam bahasa
Persia memiliki dua arti; arti yang pertama adalah susu dan arti
yang kedua adalah singa dan yang dimaksud oleh pembicara
adalah makna kedua, akan tetapi bagi yang mendengar yang
dimaksud adalah yang pertama.

b. Qadhiyah-qadhiyah yang salah yang menyetupai masyhurat,
seperti “Tuhan adalah cahaya”. Sementara yang dimaksud oleh
pembicara adalah cahaya materi.

Maka dari itu, kita bisa mengambil kesimpulan bahwa
walaupun dalam Musyabbihat terdapat kesalahan-kesalahan,
namun dikarenakan gadhiyah tersebut memiliki wajah kesalahan
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dan wajah kebenaran, ia menjadi gadhiyah yang dipakai oleh
manusia dan akalnya.
8. Mukhayyalat (Khayalan)

Mukhayyalat adalah gadhiyah-qadhiyah yang digeraickan
oleh potensi khayali yang mengakibatkan terbuka dan meluasnya
ruh dalam manusia Yang termasuk kepada Qadhiyah Mukhayyalat
adalah seperti perumpamaan-perumpamaan yang menakjubkan,
hiperbola-hiperbola yang indak dan kiasan-kiasan yang unik,
seperti “pagi adalah cerminan senyummu” atau “pedang-perang

berpuasa bicara”.

Poln Penting

Di akhir pembahasan dari prinsip atau bahan baku istidial
ini, ada sesuatu yang harus menjadi catatan bahwa terkadang
sebuah gudhiyah dari beberapa sudut pandang bisa memiliki
beberapa bentuk dari bentuk-bentuk yang delapan di atas, saperti
“keseluruhan lebih besar dari sebagiannya” adalah termasuk
kepada Yaginiyat (Awwaliyat), akan tetapi dari satu sudut pandang
lain tergolong kepada gadhiyah mayhuraat atau dari sudut pandang
yang lain ia adalah gadhiyah Musallamat.

Kesimpulan

1. Tema dari Sina'at Khamsah adalah menganalisa istidlal dari
sisi prinsip dan bahan bakunya. Yang dimaksud dengan bahan
baku istidlal (maddah istidlal) adalah jenis dari gadhiyah yang
mana natijah dari istidfal berdiri di atasnya.

2. Bahan baku yang dipakai dalam istidlal ada delapan; Yaginiyaat,
Madznunat, Masyhurat, Wahmiyat, Musallamat, Magbulaz,
Musyabbihat dan Mukhayyalat.

3. Jika bahan baku tidak membutuhkan kepada pembuktian
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disebut dengan “Mabdd” sedangkan yang mermbutuhkan

kepada pembuktian dinamakan dengan “MaddaR’.

Qadhiyah-gadhiyah Yaginiyat yang membutuhkan pembuktian

lewat pemikiran dengan mengumpulkan data berupa qadhiyah-

gadhiyah sebelumnya dinamakan dengan “nadhari’, sedangkan

gadhiyah yang tidak membutuhkan pemikiran dinamakan

dengan “dharuriyah” (aksioma).

Qadhiyah-qadhiyah yaginiyah adalah: awwaliyaat, musyahadat,

Mujarrabat, Hadsiyat, Mutawatirat dan Fithriyat.

Masyhurat memiliki dua makna; makna umum dan makna

khusus. Yang dimaksudkan dari masyhurat dalam pembahasan

ini adalah makna yang khusus yang juga disebut dengan

“masyhurat murni’.

Biasanya qadhiyah-qadhiyah masyhurat adalah tidak benar dan

walaupun dalam beberapa kondisi gadhiyah jenis ini memiliki

kemasyhuran. . .

Musallamat memiliki tiga bentul; Musallamat di kalangan

semua orang, Musallamat di kalangan sebagian kelompok dan

Musallamat di kalangan individu tertentu.

Kalimat-kalimat pendek dan kata-kata pepatah termasuk

kepada Magbulat.

Qadhiyah-qadhiyah Musyabbihat ada dua bentuk;

a. Qadhiyah-qadhiyah yang salah yang menyerapai gadhiyah
yaginiyat dan badihiyat.

b. Qadhiyah-qadhiyeh yang salah yang menyerupai gadhiyah
masyhurat.

. Perumpamaan-perumpamaan yang menakjubkan, hiperbola-

hiperbola yang indah dan kisah-kisah yang unik tergolong
kepada Qadhiyah Mukhayyalat.
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Tes Akhir

Apa maudhu (pokok pembahasan) dari Sinaat Khamsah?
Maddah-maddah apa saja yang digunakan di dalamn;r_a?' .-
Apa definisi dari gadhiyah-gadhiyah Yagini? Sebutkan contch
darinya!

- Jelaskan Madznunat dengan menyebutkan contoh darinya!

Apa definisi dari Masyhurat dan apa saja pembagian-
pemBégiannya? -

Jelaskan maksud dari Wahmiyat dengan menyebutkan
contohnyal

Apa definisi dari Magbulat? Sebutkan contoh darinya!

Berikan penjelasan tentang gadhiyah Musyabbihat!

. Apa yang dimaksud dengan gadhiyah Mukhayyalat?
. Apa nisbah dari keempat nisbah yang ada antara Mabda' dan

Maddah?

10. Apa definisi dari Musallamat? Sebutkan contoh darinya!

Mahmud Muntazeri Mugaddam ¢ 157







PELAJARAN KEEMPAT BELAS
BURHAN

Tujuan Umum

1. Mengenal model umum Sina'at Khamsah.
2. Mempelajari definisi, pembagiannya, pentingnya dan kegunaan
dari sina’at burhan.

Tujuan Praktie

Setelah menguasai pelajaran keempat belas, pelajar
diharapkan bisa:
1. Menjelaskan maksud Sina'at Khamsah.
2. Menjelaskan apa saja yang mesti dilakukan untuk bisa meraih
kemahiran mantigi dalam sina’at burhan.
3. Mendefinisikan burhan.
4. Menyebutkan bagian-bagian dari burhan.
5. Menjelaskan pentingnya burhan dan juga faedahnya.

Sina’at Xhamsah

istidlal Ghairu Mubasyir (argumenasi tidak langsung)
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terwujud  berdasarkan maddeh-maddah dan mukadimah-
mukadimah, yang di dalamnya terbagi kepada lima sina’at. Sina’at
yang lima ini (Sina'at khamsah) adalah sebagai berikut: Burhan,
Jadal, Mughalathah, Khitabah dan Syair. Pembagian ini bisa
dijelaskan sebagai berikut:

Istidlal, ada yang menghasilkan tashdiq dan ada yang tidak
menghasilkan tashdiq (seperti syair). Istidlal yang menghasilkan
tasdhiq pasti dan yang tidak menghasilkan tashdig pasti (seperti
khitabah). Istidlal yang menghasilkan tashdig pasti ada yang
memiliki jaminan kebenaran dan ada yang tidak menjamin
kebenaran (seperti jadel). Istidlal yang menjamin kebenaran ada
yang pasti sesuai dengan hakikat (seperti burhan) dan ada yang
tidak pasti sesuai dengan hekekat (seperti mughalathah).

Definisi Burhan

Burhan adalah istidlal yang memiliki validitas yang
dibangun dari satu mukadimah atau beberapa mukadimah yagini
dengan makna yang khusus (tashdig pasti yang sesuai dengan
realitas dengan berdasarkan kajian dan penelitian), dan akan
melazimkan natijah yang yaqini. Oleh karenanya, selain harus
memiliki Maddah yang yagini, burhan juga harus memiliki shuroh
(formasi dan bangunan) yang kuat dan pasti. Dengan demikian,
dalam burhan tidak boleh menggunakan Istigra’ Naqié {(induksi
yang kurang) dan juga tamtsil (analogi). Dalam pandangan ilmuan
mantiq, burhan adalah metode berpikir yang paling mantigi
(rasional} dan untuk bisa mendapatkan kemahiran dalam hal ini,
selain harus mengetahui kaidah-kaidah bentuk dan bangunan
istidlal, ia juga harus menguasai gadhiyah-qadhiyah yagini dan

1 Di pelajasan terdabulu sudah kita ketahui bahwa mukadimah yagini memiliki enam
macam: dwwalivat, mushahidaat, Mujavrabai, Hadsiva, Mutawathiraat dan
Fithrivai.
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juga harus melakukan latthan yang berkelanjutan.

Pembagian Burhan

Burhan tebagi kepada dua bentuk; Limmi dan Inni. |
1. Burhan Limmi ]
Burhan Limmi adalah burhan yang di dalamnya proses |
pengunglkapan keberadaan akibat (maful) lewat keberadaan
| sebab (illah), seperti “besi ini telah dipanaskan”, “setiap besi yang
dipanaskan akan memuai” maka “besi ini mengalami pemuaian”
i Atau contoh lain “ketika bumi beradadi antara bulan dan matahari ;
maka akan terjadi gerhana”, “akan tetapi bumi berada i antara
‘ bulan dan matahari” maka “terjadi gerhana’>
Dengan sedikit perhatian kita akan mengetahui bahwa |
‘ dalam burhan jenis ini perjalanan pernikiran adalah istidlal dari ‘
keberadaan sebab (pemanasan besi atau posisi bumi antara bulan
dan matahari) sampai kepada keberadaan akibat (pemuaian atau I
gerhana).
2. Burhan Inni |
Burhan [nni adalah jenis burhan yang di dalamnya bukan !
perjanara pemikiran sebab kepada akibat. Burhen ini bisa |
digambarkan dalam dua bentuk berikut ini: !
a. -Perialananpemikirandari keberadaanakibatkepadakeberadaan !
sebab, sepeti “orang yang sakit ini memiliki ciri-ciri tertentu’, ’
“setiap orang yang sakit yang memiliki ciri-ciri tertentu maka '
ia mengidap penyakit A” maka “orang ini mengidap penyakit A’,
. Dalam istidlal ini, akal dalam proses berpikirnya, pertama
mendapat pengetahuan akan keberadaan akibat (ciri-ciri penyakit)
dan dari ini ia mengetahui keberadaan akibat (penyakit A).
b. Perjalanan pemikiran dari keberadaan akibat kepada
|

2 jsridlal dalam kedua contoh ini adalab sebuah Qiyas; akan tetapi conich pertama
berbentuk Qiyas Igtirani sedangkan contoh yang kedua berbentuk QOiyas Istisna s
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keberadaan akibat yang lainnya yang memiliki sebab yang
sama, seperti “setiap lampu A menyala maka lampu B juga
menyala’, sebab menyalanya kedua lampu tersebut dari satu
saluran listrik.

Nilaj dan Pentingnya Burhan

Sebelumnya sudah kita ketahui bahwa manusia secara
substansial adalah maujud yang berpikir Reaksi yang paling
alami dari maujud yang berpikir dalam berinteraksi dengan
alam sekitarnya adalah selalu bertanya dan ingin tahu. Manusia
akan selelu menyampaikan pertanyaan yang tidak terhingga dan
akan selalu berusaha mencari jawaban yang sesuai untuk bisa
mengetahui hakikat, selama belum sampai kepada keyakinan
maka ia tidak akan pernah berhenti.
Faktor penting lain untuk bisa menghasitkan keyakinan
adalah kecendrungan fitri (inheren) untuk bisa sampai kepada
kebehagiaan hakiki. Untuk sampai kepada kebahagiaan hakiki, ‘
ketika seluruh modal materi dan maknawinya digunakan dalam
rangka menjamin kebehagiaannya untuk bisa melaksanakan dan ‘
mempraktekkan semuanya agar bisa sampai kepada keyakinan. |
Selain dari apa yang disampaikan di atas, Qiyas burhani
disebabkantersusun dari perkara-perkarayang badihi, memberikan |
jawaban yaqini kepada kebutuhan fitri manusia untuk bisa sampai
kepada ketenangan bathin.

Manfaat Burhan ‘

Manfaat yang paling penting dari burhan adalah sampainya
kepada natijah-natijah yagini dan terungkapnya hakikat. Manusia
lewat bantuan istidlal burhani, selain bisa mengajar dan mendidik

orang lain, ia juga bisa mengambil manfaat datinya. Oleh
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karenanya, satu-satunya cara yagini untuk bisa membuktikan _
benar atau salahnya sebuah pernyataan adalah dengan cara diukur
oleh burhan. Dengan kata lain, burhan adalah cara yang paling
memberikan keyakinan untuk bisa membedakan yang benar dan’
yang salah serta untuk bisa meraih keyakinan dan pendapat yang

benar

Kesimpulan

1. Sind'at Khamsah adalah: burhan, mughalathah, jadal, khitabah
dan syair.

2. Burhan adalah istidlal yang dibangun hanya dari satu
mukadimah atau beberapa mukadimah yagini dan mesti akan
menghasilkan natijah yagini dan benar.

3. Burhan memiliki dua bentuk; Limmi dan Inni.

4. Dalam Burhan Limmi, perjalanan akal dari sebab kepada akibat,
namun dalam Burhan Inni adalah bukan perjalanan dari sebab
kepada akibat. |

5. Perasaan ingin tahu dan pencarian akan hakikat dari manusia
serta keinginannya untuk hisa sampai kepada kebahagiaan
hakiki dan ketenangan bathin, maka membuatkan ia mesti
menggunakan burhan untuk bisa sampai kepada makrifat yang

benar dan yagimi.

Tes Akhir

1. Jelaskan malsud dari Sina’at Khamsah!

2. Apa definisi dari Burhan?

3. Apa perbedaan Burhan Limmi dan Burhan Inni? Sebutkan
contoh dari masing-masing! .

4. Apa manfaat dan nilai yang ada pada Burhan?
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PrLAjARAN KELIMA BELAS
MUGHAILATHAH

Tujuan Upmum

1. Mengenal seni mughalathah.
2. Mengetahui posisi mughalathah di dalam ilmu Mantigq.
3. Mengetahui tujuan dan bagian-bagian dari mughalathah.

Tujuan Praktis

Setelah menguasai pelajaran  kelima belas, pelajar
diharapkan bisa:
1. Mendehnisikan mughalathah.
. Menjelaskan tujuan dari tujuan-tujuan mughalathah.
. Menjelaskan manfaat dari mughalathah.
. Menyebutkan bagian-bagian dari mughalathah.
. Menjelaskan tema dan rmaddah-maddak dari  sinaat
mughalathah.

Pentingnya Mughalathah

Telah kita ketahui bahwa secara substansial manusia adalah
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maujud yang berpikir dan dalam sejarah manusia, pikir adalah

bagian dari bentuk penciptaan (fitrah) manusia. Dalam rangka

mengungkap realitas, akal dalain proses usaha pikirnya melalui

cara-cara yang bermacam-macam, yang sebagiannya benar dan

sebagian yang lainnya tidak benar. Sebagai contoh perhatikan

pernyataan-pernyataan di bawah ini yang merupakan hasil dari

pemikiran mansia:

* limu manusia dalam mengalami perubahan dan
penyempurnaan, setiap yang memiliki perubahan dan
penyempurnaan adalah relatif, maka ilmu manusia adalah
relatif. |

*  Keadilan hakiki tidak mungkin diraih kecuali dengan undang- |
undang, masyarakat sekarang memiliki undang-undang, maka |
keadilan dimiliki oleh masyarakat.

* Ini adalah gadhiyah yang badihi dan setiap anak kecil
memahaminya.

* Ketika masyarakat mengalami inflasi yang hebat, maka
pemerintah harus memberikan kebebasan lebih kepada warga
dan media.

* Makalah dia sangat detail dan ilmiah, sebab sampai sekarang
belum satupun yang melakukan kritik dan penolakan.

*  Untuk menyelesaikan masalah sosial ini ada empat solusi yang
diajukan; pertama, harus mengeluarkan dana yang sangat
banyak, kedua, memerlukan waktu yang lama, penyelesaian

‘ ketiga juga tidak memiliki jaminan bisa terlaksana, oleh

karenanya selain memilih cara keempat yang akan dikatakan
tidak ada cara yang lain lagi.

« Terdapatdara-datapasti yang menunjukan bahwa banyak orang
yang memberikan kesaksian akan ketidak bersalahan orang

ini, semuanya tidak ada di lokasi kejahatan pada saat kejadian.
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Oleh karenanya, pelaku pasti dari kejahatan ini adalah orang
tersebut.

Buku yang murah ini sulit ditemukan, setiap yang sulit
ditemukan harganya mahal, maka buku murah ini harganya
mahal.

Kuda adalah hewan, hewan adalah lima hurup, maka kuda
adalah lima hurup.

Sebagian dari penjual buku tidak kaya, sebagian orang kaya
tidak pintar, maka sebagian dari penjual buku tidak pintar.
Tidak seorangpun yang buta menjadi penjaga gawang, setiap
penjaga gawang adalah atlit, maka tidak seorangpun yang buta
adalah atlit.

Sebagian dari maksum bukan nabi, maka sebagian nabi bukan
maksum.

Anda yang menentang perkataan saya, apakah anda tahu
bahwa perkataan saya ini sesuai dengan teori terbaru dan sesuai
dengan analisa para sosiotog?

Jutaan orang siap untuk tinggal di apartemen, bagaimana
mungkin anda berkata bahwa tinggal di apartemen adalah
salah.

Dia pasti pengikut aliran keras garis kiri, sebab dia tidak begitu
akur dengan para aparat,

Kata “sedekah” adalab sinonim bagi kata “subsidi”, sebab dari
berbagai segi keduanya ada kesamaan.

Hari ini para anak muda yang dikeluarkan oleh sekolahnya
ditangkap polisi karena melakukan kejahatan, maka anak muda
yang tidak bisa belajar dengan baik mereka akan terjerumus
kepada kejahatan.

Warga Negara yang miskin tidak memiliki umur yang panjang.
Oleh karenanya, peradaban dan budaya negara-negara ini
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datam sejarah tidak memiliki masa lalu yang panjang.

*  Diabekerja di yayasan yang besar dan penting, Oleh ka renanya,
dia adalah orang penting,

* Undang-undang peradilan Islam sudah berumur 1400 tahun.
Oleh karenanya, jangan diharapkan bisa menyelesaikan
masalah-masalah peradilan masyarakat zaman sekarang.

Apa yang telah disebutkan di atas, banyak dari pernyataan-
pernyataan ini yang berupa istidlel yang telah disusun dalam
proses berpikir akal dan banyak dari pernyataan di atas salah dan
tidak sesuai dengan realitas. Hakikat ini (kesalahan dalam akal)
dari sudut pandang sejarah mernpakan penyebab muncalnya
semangat dan alasan utama untuk menyusun sebuah ilmu
yang disebut dengan ilmu Mantiq (ilmu logika).Yang hasilnya,
mengungkap dan menghalangi akal agar tidak terjerumus kepada
kesalahan adalah salah satu matert asti dalam iimu Mantiq.Di
antara  pembahasan-pembahasan ilmu ini, Sina'at Mughalathah
| adalah pembahasan yang paling banyak memiliki peran dalam
| menyelesaikan masalah ini.

Definisi Mughalathah

Mughalathah secara bahasa memiliki arti membawa
seseorang kepada kesalahan dalam berpikir dan bertindak.
Sedangkan dalam istilah mantiq mughalathah adalah sebuah
istidlal yang dari segi maddeh (bahan baku) dan shuroh (formasi)

atau keduanya memiliki rukun-rukun dan syarat-syarat istidlal.
Contohnya dari rukun giyas (yang merupakan salah satu jenis

makna yang sesuai. Dan ketika dalam sebuah pernyataan yang

|
! istidlal) terulangnya had ausath secara sempurna dan dengan
|
| had ausath tidak terulang, akan tetapi dianggap bahwa sudah

melakukan pengulangan, maka hal ini akan mengakibatkan
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mughalathah, seperti “anggur adalah shirin (maris), "Shirin”
adalah legenda dalam sebuah cerita, maka anggur adalah legenda
daiam sebuah cerita”. '

Tujuan Mughalathah

Mughalathah yang bermakna sengaja menjatuhkan yang
lain ke dalam kesalahan, memiliki due tujuan:

a. Tujuan benar: terkadang mungkin saja seseorang dengan
tujuan baik ia menggunakan mughalathah untuk mendorong
yang lain kepada kesalahan, baik dalam rangka menguji lawan
bicara atau dalam rangka memberikan peringatan kepadanya
agar tidak lagi memaksakan diri kepada kesalahan. Bentuk
pertama disebut dengan “Mughalatheh Imtihen” dan yang
kedua “Mughalathah Inad".

b. Tujuan salah: terkadang mughalathah digunakan untuk tujuan
yang tidak benar, seperti untuk ria atau memamerkan kelebihan
atas yang lain. Dasar dari kemunculan tujuan ini adalah pelaku
mughalathah menginginkan sebelum ia digelari dengan sifat
hilcimah dan pintar, ia memamerkan dirinya di kalangan para
ulama. OQrang-orang seperti ini tidak memiliki jalan lain
selain harus melakukan mughalathah. Satu-satunya jalan
agar ucapannya bisa diterima di kalangan kaum Dzghirisme
(skripturalis}, adalah dengan menggunakan mughaiathah dan
melakukan pembohongan ilmiah.

Manfaat Mughalathah

Menguasai mughalathah akan memberikan manfaat bagi
manusia:
1. Dalam berargumentasi, dengan menguasai mughaelathah ia

akan terjaga dari terjerumus kepadanya.
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2. Menjaga dirinya dart pengaruh mughalathah orang lain.

3. Mencegahterjerumusnyacrang lain dalam lubang mughalathah

4. Dalam kondisi terdesak dari para pelaku mugholatahoh yang
jahat, ia akan bisa mengalakkannya dengan mughalathah juga.

Bagian-bagian Mughalathah

Seni mughalathah memiliki dua bagian:

1. Bagian-bagian internal (asli}: yang dimaksud dengan bagian-
bagian internal adalah bagian-bagian yang menyusun istidlal
mugholathah; baik dari qadhiyah-qadhiyah yang menyusun
Maddah istidlal atau shuroh dan formasi yang memperjelas
bentuk istidial.

2. Bagian-bagian eksternal (aksidental): yang dimaksud dengan
bagian-bagian eksternal adalah hal-hal yang di luar istidlal
mughalathah yang walaupun berada di luar dari teks istdilal,
akan tetapi bisa menjadi sebab diterimanya natijah istidlal yang
tidak benar, seperti penghinaan terhadap lawan bicara atau

penguiangan klaim dengan keributan dan paksaan.

Tema atau Objek Kajian Sina‘at Mughalathah

Tema-tema yang menjadi pembahasan dalam mughalathah
tidak terbatas pada suatu permasaban tertentu. Dalam setiap
masalah; baik masalah-masalah rasional, non rasional, budaya,
politik, sosial dan lain sebagainya, munglin saja bisa masuk

kepada tema dan objek pembahasan dari mughalathah.

Maddah dan Pringip-prinsip Sina’at Mughalathah

Qadhiyah-gadhiyah vang digunakan dalam singet
mughalathah adalah dari jenis Wahmiyae dan Musyabbihat. Yang

dimaksud dengan penggunaan wahmiyat dalam mughalathah
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adalah adalah sebuah gadhiyah yang diyakini dan dianggap jelas
oleh potensi khayali yang hal itu bertentangan dengan akal,
seperti “setiap sesuatu yang tidak bisa diisyaratkan maka hal itu
tidak ada” yang mana hal ini adalah sejenis hukum khayal dalam
perkara-perkara akal.

Sedangkan yang dimaksud dengan Musyabbihat adalah
gadhiyeh-qgadhiyait yang salah yang serupa dengan Yaginiyat dan
badhihiyaat, seperti “manusia makan shir’ (shir dalam bahasa
Persia memiliki dua arti; singa dan susu. Yang dimaksud pembicara
adalah shir yang berarti singa tapi bagi lawan bicara maknanya
lain} dan begitu juga gadhiyah-gadhiyah yang salah yang serupa
dengan masyhurat, seperti “Tuhan adalah cahaya” (yang dimaksud -
oleh pembicara adalah cahaya materi).

Kesimpulan

1. Untuk mencapai dan mengungkaprealitas, manusiamenempuh
berbagai macam cara batk yang benar ataupun yang salah.
Dengan kata lain, manusia dalam melakukan istidial mau tidak
mau sering melakukan kesalahan dan penyimpangan.

2. Kesalahan pada akal merupakan semangat utama untuk
disusunnya ilmu Mantiq dan penbahasan mughalathah adalah
pembahasan yang paling memiliki tanggung jawab melawan -
kesalahan dan penyimpangan ini.

3. Mughalathah adalab istidlal yang memiliki bagian-bagian dan
sayaratl-syarat yang mesti ada baik dari segi maddah, shuroh
ataupun keduanya.

4. Selain shuroh mantigi atau maddah-maddah yang serupa,
mughulathah juga hendaklah dilakukan untuk melawan dan
menyalahkan kaim lawannya.

5. Mughalathah bisa dilakukan dengan niat baik dan juga bisa
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dengan niat buruk.
6. Manfaat dari mughalathah adalah:
a. Menjaga pikiran dari terjadinya kesalahan.
b. Menjaga diri dasi terpengaruh oleh (mughalathah) vang
lain.
¢. Menjaga yang lain dari terjatuh kepada jebakan
' mughalathah.
d. Mengalahkan orang yang melakukan mughalathah dengan
niat buruk.
7. Bagian-bagian mughalathah terbagi kepada dua:
a. Bagian-bagian internal (asli); adalah shuroh dan Maddah
yang membentuk mughalathah.
b. Bagian-bagian cksternal (aksidental); adalah hal-hal yang
di luar dari teks mughalathah yang secara tidak langsung
membuat akal lawan bicara mengalami kesalahan, yang
menghasilkan natijah istidlal yang salah.
| 8. Tema dan objek pembahasan mughalathah tidak terbatas pada
satu masalah.

Teg Akhir

I Sinaat apa yang paling banyak perannya dalam menyelesaikan
kesalahan akal, dibandingkan dengan sina'st-sina‘at yang lain?
Apa definisi dari Mughalathah?

Bagaimana Mughalathah digunakan untuk maksud baik?
Jelaskan maksdu yang buruk dari penggunaan Mughalathah?

Apa saja manfaat dari Mughalathah?
Sebutkan bagian-bagian dari Mughalathah! Jelaskan!
Apa maudhu (pokok pembahasan) dari Sina’at Mughalathah?

VAW s W
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PeLAJARAN KEENAM BELAS
JENIS-JENIS MUGHALATHAH
INTERNAL

Tujuan Umum

1. Mengenal jenis-jenis mughalathah internal.
2. Mengenal istilah-istilah dan konsep-konsep baru.

Tujuan Praktis

Setelah menguasai pelajaran keenam belas, pelajar
diharapkan mampu:

1. Menjelaskan istidlal mubasyir mughalathah.

2. Menerangkan maksud dari giyas mughalathah.

3. Menyebutkanrukun-rukundansyarat-syarat Qiyasyangdengan
tidak terpenuhinya salah satu darinya akan mengakibatkan
munculnya mughalathah.

4. Menjelaskan istigra’ dan tamsil mughalathah.

Jenis-jenis Mughalathah Internal

Dalam pembahasan terdahulu sudah kita ketahui bahwa
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jika dalam istidlal tidak terpenuhi rukun dan syarat-ayarat yang
mesti ada baik dari segi maddah (bahan baku) maupun dari segi
shuroh (formasi), maka itu disebut dengan mughalathah. Oleh
karenanya, jenis-jenis dari mughalathah mengikuti banyaknya
- tukun dan syarat istidlaf (baik dari segi maddah maupun shurch).

Istidlal terbagi kepada dua; istidlal mubasyir dan istidlal
ghairu mubasyir, setiap dari keduanya juga memiliki bagian-
bagian dan setiap bagian memiliki rukun dan syarat khusus (baik
dari segi maddah maupun shuroh) dalam bagian-bagian tersebut
harus kita kaji sehingga kita bisa mendeteksi dengan benar
kesalahan dalam setiap jenis istidlal,

1. Istidlal Mubasyir

Sudah kita ketahui bahwa jika pengambilan natijeh dan
peraihan tashdiq hanya dari satu gadhiyah lain, hal itu dinamakan
dengan istidlal mubasyir (argumenasi langsung). Kita juga telah
mengenal beberapa jenis dari istidlal mubasyir. Jika dalam setiap
. Jenis dari istidlal mubasyir, rukun dan syaratnya tidak diperhatikan
maka akan menghasilkan mughalathah.

Contonya, ragidh (lawan) dari mujebah kulliyah adalah
salibah kulliyah, maka dari kesalahan qadhiyah “setiap hewan
adalah manusia” akan menghasilkan natijah kebenaran gadhiyah
“tidak satupun dari hewan yang manusia”. Atau contohnya dari
- kebenaran qadhiyah mujabah kulliyah maka akan dikira kebenaran
aks darinya dalam bentuk yang sama (mujabah kulliyah) seperti
ketika dikatakan “setiap yang materi adalah ada” akan dikira “setiap
yang ada adalah materi” atau contoh lain “sebagian maksum adalah
bukan nabi” maka akan dikira “sebagian nabi tidak maksum’, oleh
karenanya dikatakan bahwa sfibeh juz'iyah tidak memiliki aks

mustawi,
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2. Istidial Ghairu Mubasyir

Qivyas

Dari segi maddah dan shuroh-nya giyas memiliki beberapa
rukun dan syaratyang di mana ketika salah satunya tidak terpenuhi
akan memunculkan mughalathah. Di antara rukun dan syarat
tersebut adalah sebagai berikut: |
a. Terbentuknya giyas dari dua mukadimah yang terpisah di mana

keduanya pada hakikatnya adalah sebuah qadhiyah.

Oleh karenanya, dalam contoh “hanya manusia yang
penyair’, "setiap penyair adalah hewan” maka “hanya manusia
yang hewan” adalah sebuah mughalathah, sebab dalam istidlal
ini qadhiyah yang pertama tersusun dari dua gadhiyeh; “manusia
adalah penyair” dan “bukan manusia adalah bukan penyair”.

b. Dinlangnya had ausath

Qiyas hendaklah memiliki had guseth yang terulang
secara sempurna dan dengan makna yang te.pat. Jika dalam
beberapa kondisi had qusath tidak terulang, akan tetapi dianggap
sudah terulang, maka akan memunculkan mughalathah. Sebab
muncuinya kesalahan anggapan ini adalah karena sebuah kata
memiliki beberapa makna, di mana dalam satu mukadimah
memiliki makna satu dan dalam mukadimah yang Jain memiliki
makna yang lain.

Hal yang harus diperhatikan dalam mughafathah ini adalah
bahwa sumber dari banyaknya makna dari sebuah kata terkadang
karena substansi kata, terkadang dari bentuk dan terkadang dari
susunannya dengan kata yang lain. Disebabkan penting jenis
mughalathah ini, maka kita akan mengkaji lebih jauh tentang
sumber munculnya banyak makna dari sebuah kata,

Substansi Kata
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Ketika dilalah (konotasi} kata menunjukan kepada makna-
makna yang banyak disebabkan oleh materi dan bentuk kata,
sementara susunannya dengan kata-kata yang lain tidak memiliki
pengaruh terhadap makna, seperti “anggur adalah shirin (maais)”,
“Shirin (nama seseorang) adalah tokoh legendaris dalam cerita”
maka “anggur adalah tokoh legendaris dalam cerita”"

Sebuah kata memiliki beberapa makna baik disebabkan
kgsamaan kata, naqli, majaz, istiaroh, tasbih atau karena faktor-
faktor lain.

» Bangunan kata

Ketika secbab muncuinya beberapa makna untuk satu
kata adalah karena bentuk dan bangunan kata itu sendiri. Baik
bangunan substansial (shirf), seperti “Tuhan memiliki ikhtiar”
“setiap yang memiliki ikhtiar adalah akibat” maka “Tuhan adalah
akibat"? Atau bangunan aksidental (iveb dan ijam), seperti
“Tuhan adalah wajib ada”, “setiap yang wajib ada adalah akibat”
maka “Tuhan adalah akibat”>
* Susunan

Yang manjadi sebab dari adaﬁya beberapa makna dalam
sebual kata adalah susunan kata. Artinya, kata dari sist materi
dan bangunannya tidak memiliki makna yang banyak, akan
tetapi disebabkan ketersusunannya dengan kata lain, ia menjadi
memiliki makna banyak. Jenis inipun memiliki beberapa bagian:

» Terkadang susunan itu sendiri yang memuncutkan makna
yang banyak, seperti ‘jika seseorang berkata tentang
kebenaran imam Ali as, maka ia layak dengan kebenaran

tersebut’, “akan tetapi tidak ada yang berbicara tentang

1 Mughalathah ini disebut dengan “Mughalathah fsytirak Isin”,

2 Mughalathch ini disebut dengan “Mughalathah fsyiivak Haiat”.
3 Mughalathok ini disebut dengan “Mighalathal Frob va fam”,
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kebenaran imam Ali as” maka “dia tidak layak dengan
kebenaran”+ -

» Terkadang tawahum (ilusi) adanya susunan mengakibatkan
munculnya bebebrapa makna untuk sebuah kata, seperti
“bilangan lima adalah genap dan ganjil’, “setiap yang genap
dan ganjil adalah genap” maka “maka bilangan lima adalak
genap”s

» Terkadang tawahum tidak adanya susunan mengaibatkan
munculnya beberapa makna untuk satu kata, seperti “air
adalah susunan dari hydrogen san oksigen”, “hydrogen dan

oksigen bisa tebakar” maka “air bisa terbakar”5

c. Jika giyas adaleh Qiyas Igtirani yang memenuhi syarat-syarat
khusus bagi seluruh syak!, dan jika Qiyas Istisna’i memenuhi
syarat-gyarat khusus untuk munfashiiah dan Muttashifah.

Contohnya dikatakan bahwa syaki awwal (bentuk pertama

Qiyas) shurghronya harus mujabah. Oleh karenanya, dalam contoh

LT

“Husein bukan dokter”, “setiap dokter beriimu” maka “Husein
bukan yang berilmu”, akan terjadi mughalatheh di dalamnya. Atau
contohnya dalam Qiyas [stisnai Muttashilah dikatakan bahwa
dari kondisi taali tidak akan memberikan natijah tentang kondisi
mugaddam. Oleh karenanya, dalam contoh “jika hujan turun maka
tanah akan basah”, “akan tetapi tanah basah” maka “hujan turun’,

juga terjadi mughalathah di dalamnya.

d. Terpenuhinya syarat-syarat khusus Maddah Qiyas.
Dari segi maddah-nya, giyas {tanpa melihat mughalathah
yang menjadi pembahasan} terbagi kepada empat bagian.

4 Mughalathah ini disebul dengan “Mughalathah Mumarat”.

S Mughalathah ini disebut dengan “Mughalathals Tarkib Mufoshil™.

&  Mughalathah ini disebut dengan “Mughalathah Tadshil Murakkab®.
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Contohnya disebutkan dalam burhan bahwa mukadimah haruslah
bersifat yagini, had ausath menjadi sebab adanya ilmu tentang
tetapnya akbar terhadap asghor dan seterusnya. Jika salah
satu dari syarat-syarat ini tidak terpenuhi, akan memunculkan
mutghalathah, seperti “seorang menteri menganggap kegagalannya
adalah disebabkan menipisnya lapisan ozon di udara”. Istidial ini
bersifat mughalathah, sebab tidak ada hubungan sebab akibat
antara menipisnya ozon dengan kegagalan.

€. Syarat-syarat khusus bagi natifah tidak terpenuhi.

Dari segi kam (kulliyah dan juz’iyah) dan kaif {mujabah
dan salibah) natijah memiliki kaidah-kaidah yang harus diikuti,
Contohnya, dalam syak! tsalis (bentuk ketiga) selamanya natijch
harus Juz'iyah, walaupun shugro dan kubro-nya kedua-duanya
adalah mujabah kulliyah. Oleh karenanya, dalam contoh “setiap
penyair adalah hewan’, “setiap penyair adalah manusia” maka
“setiap hewan adalah manusia’, terjadi mughalathah di dalamnya.

Mungkin saja dalam benak kita muncul pertanyaan;
pembahasan kita adalah tentang istidlal mughalathoh, sementara
dalam bagian ini terjadi mughothoh dalam natijah. Untuk
menjawab ini bisa dikatakan; sebelum terbentuknya istidial,
kita memiliki sebuah mathiub (yang diklaim) yang dengan lewat
istidlg! kita mencoba untuk membuktikannya. Bisa dikatakan
bahwa istidlal kita adalah istidlal mughalathah, sebab untuk
membuktikan mathiub kita membuat sebuah bentuk, yang dengan
istidlal, hal ini tidak bisa dibuktikan. Oleh karenanya, istidlal kita
untuk membuktikan mathlub adalah istidlal yang tidak benar.

Istigra’ dan Tamsil

Dalam pembahasan terdahulu kita sudah mengenal rukun-
rukundansyarat-syarat istigra’dan tamsil. Maka sekarang kitaakan
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membahas bahwa ketika salah satu dari rukun dan syarat didak
terpenuhi maka akan memunculkan mughalatheh. Contchnya
dalam Jstigra’ Nagis, jika tanpaada pengulangan dalam penyaksian
atau hanya menyaksikan objek yang sangan sedikit yang tidak bisa
cukup untuk membuat sebuah hukum, kemudian kita membuat
sebuah hukum universal, maka akan memunculkan mughalathah.
Contohnya, ketika melihat satu objek atau sedikit objek orang fran
yang memiliki tubuh pendek, kemudian kita mengambil natijah
universal bahwa seluruh orang Iran bertubuh pendek. Atau dalam
tamsil, ketika tidak adanya jami’, kemudian kita membuat hukum
untuk sebuah objek dari objek yang lainnya, maka hal itu juga

akan memunculkan mughalathah.

Keaimpulan

1. Jika sebuah istidlal di dalamnya tidak terpenuhi semua rukun
dan syarat baik dari segi maddah (materi) dan shurofi (formasi),
maka akan menjadi sebuah mughalathah.

. Jenis-jenis mughalathah internal sebanyak jumlah rukun dan
syarat dari jenis-jenis istidlal dari segi maddah dan shuroh.

. Jika dalam setiap jenis istidlal mubasyir, tidak diperhatikan
setiap rukun dan syaratnya, maka akan memunculkan
mughalathah.

. Qiyas dari segi maddah dan shurochnya memiliki rukun-rukun
dan syarat-syarat, yang mana dengan tidak terpenuhinya
salah dari rukun dan syarat tersebut akan memunculkan
mughalathah.

. Rukun dan syarat giyes adalah:

a. Terbentuknya giyas dari dua mukadimah yang terpisah yang
keduanya merupaican sebuah gadhiyah.

b. Terulangnya khad eusath.
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c. Tiga Had Qiyas semuanya berbeda.

d. Jika giyes adalah iqtirani, maka harus terpenuhi syarat-
syarat khusus dari setiap syakl-nya, jika giyas-nya adalah
istitsna’i, maka harus terpenuhi syarat-syarat khusus
yadhiyah muttashilaf: dan munfashilah.

¢. Hendaklah terpenuhinya seluruh syarat-syarat yang
berhubungan dengan Maddah Qiyas.

f. Hendaklah ‘terpenuhinya selurub  syarat-syarat vyang
berhubungan dengan Natijah Qiyas.

6. Istigra’ dan tamsil memiliki rukun-rukun dan syarat-syarat,
yang mana ketika di antara rukundan syaratnyatidak terpenuhi
raaka akan memunculkan mughalathah.

Tez Akhir

1. Jelaskan maksud dari Jstidlal Mubasyir Mughalathi! Sebutkan
contoh darinya!

2. Apa yang dimaksud dengan Qiyas Mughalathi? Sebutkan
centoh darinya!

3. Jelaskan rukun-rulkun dan syarat-syarat dari Qiyas, di mana
dengan tidak terpenuhinya salah satu dari rukuan dan syarat
tersebut akan memunculkan M ughalathah!

4. Jelaskan apa yang dimaksud dengan Istigra’ dan Tamsil
Mughalathi dengan menyebutkan contoh darinyal

5. Jelaskan mengapa jika syarat-syarat khusus untuk sebuah
natijah tidak terpenuhi akan menghasilkan istidlal mughalathi!
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PrLajaRAN KETUJUH BELAS
JENIS-JENIS MUGHAILATHAH
EKSTERNAL

Tujuan Umnum

1. Mengenal jenis-jenis mughalathah eksternal.
2. Mengenal istilah-istilah dan konsep-konsep baru.

Tujuan Praktis

Setelah menguasai pelajaran ketujuh belas, pelajar
diharapkan bisa:

1. Menjelaskan; “mughalathah penghalang jalan istidlal", “seluruh
anak sekolah juga tahu”, “melalui kebodehan”, “pengulangan’,
“memasang perangkap” dengan menyebutkan contoh-
contohnya.

. Menuliskan contoh dari; mughalathah-mughalathah “dengan
rujukan salah”, “meminta dalil kepada yang lain’, “kandungan
nilai-nilai kalimat”, “bahwasannya ini adalah mughalathah”
serta“motivasi dan alasan’.

3. Bisa menjelaskan dalam bentuk contoh dari; “mughalatheh
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mansya®, ‘penghinaan’, “parasit”, “kasithan atau iba” dan
“bahwasannya ini bukan apa-apa”

4. Menjelaskan mughalathah “penyimpangan”, “humor tidak

»ow

nyambung”, “anda juga begitn”, “alhasil.. akan tetapi”, dan

‘menuntut pengecualian” dengan menyebutkan contoh.

Mughalathah Eksternal

Seperti yang kita ketahui' bahwa yang dimaksud dengan
mughalathah eksternal {perkara aksidental atau bagian-bagian
luar dari mughalathah) adalah perkara-perkara yang ada di luar
istidlal mughalathah. Akan tetapi walaupun berada di luar teks
istidlal, namun akan bisa menghasilkan natijah istidlal yang tidak
benar.

Walaupun magsam (yang dibagi} dalam Sinaat Khamsah
adalah istidlal dan bagian-bagian ekternal dari mughalathah adalah
hal-hal yang di luar istidlal, dengan demikian ia tidak memiliki
ternpat dalam sina‘at mughalathah bahkan dalam sehinaat-sinaat
yang lima, akan tetapi disebabkan mughalathah jenis ini memiliki
jenis-jenis yang culcup banyak sehingga hal ini menjadi sebab yang
cukup besar dalam penyimpangan pemikiran dan penyalahgunaan
istidlal, maka terpaksa kita akan sedikit banyak menyinggung
asalah ini. :

. Mughalathah menutup istidlal

Mughalathah ini terjadi ketika pelaku mughalathah
menampakkan kepada yang lain bahwa klaimnya tidak bisa di
argumenasikan baik penetapannya maupun penafiannya. Dengan
cara ini mereka berusaha memutuskan hubungan dengan istidial
sehingga tidak ada lagi orang yang membawakan dalil tentangnya.
Contoh “dalam masalah ini akal tidak memiliki peran; jika

1 Peigjaran kelima belas.
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anda mampu membuka pintu hati anda, maka anda akan bisa
menangkap ucapan saya dengan benar”.
2. Mughalathah “semua anak sekolahan juga tahu”

Mughalathah ini digunakan ketika seseorang berusaha
menampakkan bahwa klaimnya adalah sesuatu yang badihi (jelas)
sehingga tidak ada orang lain yang memintanya dalil Sebab
ketika seseorang meminta dalil tentang sesuatu yang badihi, akan
memberi kesan bahwa orang tersebut adalah bodoh. Contoh "Ini
adalah perhitungan dua tambah duasamadengan empatdan setiap
anak sekolah juga mengetahuinya, di mana ketika-masyarakat
berhadapan dengan inflasi, maka negara harus memberikan
kebebasan lebih kepada rakyat, partai dan juga media’

3. Mughalathah melalui kebodohan

Mughalathah ini digunakan oleh pelaku istidial yang
dengan rapi menampakkan bahwa ketidaktahuannya adalah
daill bagi Klaimnya. Contoh “keyakinan tentang adanya jin hanya
sekedar khurafat; karna saya tidak melihat dalam makalah dan
buku apapun”.

4. Mughalathah pengulangan

Jika seseorang sebagai ganti dari memberikan dalil akan
klaimnya, ia hanya mengulang-ngulang kiaimnya suapaya yang
lain man menerimanya, makaia telah melakukan mughalathah ini.
Contoh “untuk ke berapa kalinya saya katakan bahwa satu-satunya
jalan untuk bisa keluar dari kebuntuan ini adalah menerima
demnokrasi dengan arti yang sebenarnya”.
5. Mughulathah menyimpan jebakan

Dalom mughalatheh ini, sifat-sifat baik dan indah
dinishahkan kepada para pengikut sebuah keyainan, sehingga
pendengar tergerak untuk mempercayai keyakinan tersebut.
Contoh “ahii dzauq dan adab mengetahui dengan baik bahwa
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namayang diajukan untuk yayasan ini bahwa nama itu sangat baik
dan indah”,
6. Mughalathah dengan rujukan yang salah

Mughalathah ini dilakukan antuk membuktikan sebuah
qadhiyah (proposisi) dengan bersandar kepada data rujukan
untuk menutupi kekurangan yang dimilikinya. Contoh “salah satu
politikus besar memperkirakan bahwa tahun depan volume curah
hujan akan meningkat besar”.

7. Mughalathah meminta dalil dari vang lain

Mughalathah ini dipakai ketika seseorang menyampaikan
Maimnya, namun tidak dengan mengemukakan dalil akan
kebenarannya, akan tetapi dia menuntut lawan bicaranya untuk
mengemukakan dalil. Contoh “menurut pendapat saya alien
adalah pasti keberadaanya, jika anda menolaknya, apadalil anda?”,
8. Mughalathah yang mengandung nilai kalimat

Sebagian dari kalimat memiliki nilai positif atau negatif
yang bisa rmembangkitkan emosional pendengarnya dan mungkin
bisa mernpengaruhinya dalam menilai. Jika seseorang dalam
menjelaskan pernyataannya dengan menggunakan kata-kata yang
ada kandungan nilainya dengan tujuan menyampaikan sebuah
keyakinan yang salah, maka ia telah menggunakan mughalathah
jenis ini. Contoh “saya sangat mantap dan kukuh dalam keyakinan
ini dan anda tanpa alasan menentang dan menolak ucapan saya”.
9. Mughalathah “ini adalah rughalathah”

Strategi lain yang bisa memunculkan mughalathah adalah
dengan tanpa dalil menyatakan bahwa ucapan lawan bicaranya
adalah sebuah mughalathah. Contoh “apakah anda pernah belajar
mantiq? Ya, oleh karenya anda tahu bahwa ucapan anda ini adalah
berbau Sophisme”,
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10. Mughalatheh motivasi dan alasan

Untuk menganalisa sebuah pemikiran atau sebuah
perbautan maka kebenaran atau kesalahannya harus dikaji. jika
seseorang berdasarkan alasan baik, menghasilkan pemikiran dan
perbuatan yang baik atau sebaliknya berdasarkan alasan buruk
akan menghasilkan hal-hal yang buruk juga, maka dia telah
melakukan mughalathah jenis ini. Contoh “untuk bisa masyhur,
maka dia menulis buku ini, oleh karenanya tidak ada harganya jika
kita baca”

1. Mughalatheh mansya’ (sumber):

Mughalathah ini digunakan ketika seseorang dalam rangka
mengkritik sebuah pernyataan, dia memperkenal pribadi yang
citranyaburuk, pernah menyampai pernyataanini, sehinggadengan
citranya yang buruk dalam sejarah hidupnya maka pernyataan itu
pun tidak akan diterima. Mughalathah jenis ini berdiri atas sebuah
asumsi bahwa “mansya’ (sumber) kemunculan pendapat ini
mempengaruhi benar atau tidaknva sebuah pernyataan”. Contoh
“ucapan ini pertama kali dilontarkan oleh Jengis Khan Mongol,
maka ini tidak bisa diterima™
12. Mughalathah hinaan

Mughalathak ini digunakan oteh pelaku mughalathah yang
berniat menjatuhkan dan mengkritik pendapat Jawan bicaranya
dengan cara menghina dan meremehkannya, sehingga membuat
pendapat lawan bicara itu tidak bisa diterima. Contoh “makalah
ini tidak layak untuk dibaca; penulis buku ini adalah orang jahat,
beberapa kali dia ditangkap sama polisi”

13. Mughalathah parasit
Mughalathah ini terjadi ketika dalam penjelasan sebuah

pernyataan dari seorang pembicara, namun karena gerakan

2 Nama lain dari mughalathah ini adalah “Mughalathah Zentik™.
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tubuh atau ucapan tertentu atau isyarat tertentu, menghalangi
sampainya ucapan tersebut kepada yang diajak bicara. Hal ini akan
memberikan dampak buruk bagi pembicara dan ia sudah tidak lagi
konsentrasi untuk berbicara serta ucapannya pun akan berkuarng
pengaruhnya terhadap si pendengar. Contoh ketika konsumsi
dibagikan kepada hadirin bukan pada waktunya dan dengan suara
yang ramai.

14. Mughalathah Iba

Terkadang pelaku mughalathah dengan nada yang memelas
dan membuat iba, dia berusah mengambil simpati dart para
pendengarnya, di mana dengan ini secara terpaksa ucapan bisa
memberikan pengaruh kepada mereka sehingga kesalahannya
tidak lagi nampak. Contoh “jika kita mengambil keputusan untuk
mengeluarkan pegawai ini maka istrinya akan meninggal dunia
dan anak-anaknya akan terlantar di jalanan”

15. Mughalathah “bahwa ini bukan apa-apa”

Dalam mughalathah ini, seseorang dengan menunjukan
bahwa keyakinan lawan bicaranya adalah sesuatu yang tidak
penting sehingga bisa menghalangi yang lain untuk terpengaruh
olehnya. Contoh “ucapan anda bukanlah sesuatu yang baru, tidak
ada poin penting di dalamnya; menurut pendapat saya tidak mesti
harus ada pertemuan dan diskusi”

16. Mughalathah penyimpangan

Secara keseluruhan penyimpangan adalah mughalathah.
Ketika sebuah ucapan yang nampak begitu rapi dan dengan tema
yang baru, maka akan mengakibatkan akal kita menyimpang dari
masalah asli dan ini adalah mughalathah. Contoh “kenapa anda
lebilt memilih mencetak buku-bukuyang banyak menguntungkan
hasit? Anda juga tahu bahwa selera orang kadang berubah, tahun-

tahun yang lah: kita banyak mencetak buku-buku dengan sampul
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yang terang sehingga bisa menarik perhatian pembeli, akan tetapi
tidak lama kita tahu bahwa sampul yang terang akan cepat kotor *.
17. Mughalathah humor tidak nyambung

Mughalathah ini dibunakan oleh seseorang yang dalam
sebuah diskusi dia tidak mampu untuk memberikan argumenasi
yang kuat, lalu ia menyampaikan ucapan-ucapan humoris yang
tidak ada hubungannya dengan pembahasan. Contoh “ucapan
anda mengingatkan saya kepada sebuah cerita lucu; dikatakan
suatu hari..”

18. Mughalathah “anda juga begitu”

Terkadang untuk membeladiri seorang pelaku mughalathah
dan untuk menghindar dari kesalahan yang dilakukannya, dia
berkata: “anda juga seperti saya”. Contoh “anda menyalahkan sava
karena saya menghisap rokok, anda juga menghisap rokok ketika
anda masih muda dulu”,

19. Mughalathah “alhasil... tapi”

Dalam mughalathah ini seseorang, walan ia menerima
kebenaran kritikan terhadapnya, ia meminta maaf dan
menampakkan seolah kritikan tersebut tidak bemar, Contoh
“alhasil, saya sadar bahwa waktu saya sudah habis dan haidirin
juga juga lelah, tapi sayang jika masalah ini tidak disampaikan
bahwa..."

20. Mughalathah meminta pengecualian

Mughalathah ini digunakan ketika seseorang berharap
ucapan dan prilakunya diperlakukan dengan standar yang berbeda
dengan yang lain, sementara pengecualian ini sama sekali tidak

memiliki dasar.

FKegimpulan

1. Bagian-bagian eksternal mughafathah (mughalathah eksternal
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atau aksidental) adalah termasuk hal-hal yang dilaur dari
istidlal dan dengan salah mengakibatkan diterimanya sebuah
kesimpulan yang tidak benar.

Berikut ini adalah mughalathah eksternal: menutup jalan
istidlal, setiap anak sekolah juga tahu, melalui kebodohan,
pengulangan, meletakkan jebakan, dengan rujukan salah,
meminta dalil dari yang lain, kalimat yang bernilai, ini adalah
mughalathah, motivasi dan alasan, mansya’, hinaan, parasit,
iba, ini bukan apa-apa, penyimpangan, humor, anda juga

begitu, alhasil... tapi dan meminta pengecualian.

Tes Akhir

Jelaskan mughalathah “menutupjalan istidlal” dan mughalachah
“setiap anak sekolah juga tahu™ berikan contoh untuk masing-
masingnya!

Apayang dimaksud dengan mughalathah “melalui kebodohan”
dan mughalathah “pengulangan™?

Berikan penjelasan tentang mughalathah “meletakan jebakan”
dan mughalathah “dengan rujukan salah™ sebutkan contoh-
contohnya!

Sebutkan satu contoh untuk mughalathah “meminta dalil dari
yang lain” dan mughalathah “kalimat yang bernilai”

Apa penjelasan anda tentang mughalathah “motivasi dan
alasan” dan mughalathah “ini adalah mughalathah™?

Jelaskan maksud dari mughalathah “mansya™ dan mughalathah
‘penghinaan” dengan menyebutkan contoh dari masing-
masingnya!

Apa yang dimaksud dengan mughalathoh ‘parasit” dan
mughaiathah “iba"?

Jelaskan mughalathah “ini bukan apa-apa” dalam sebuah
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conitoh! _

9. Definisikan mughalathah “penyimpangan” dan mughalathah
“humor tidak nyambung”

10. Apa definisi dari mughalathah “anda juga demildan’,
mughalathah “alhasil... akan tetapi” dan mughalatheh “minta

pengecualian”? sebutkan contoh untuk masing-maisng darinya!
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PELAJARAN KEDAPAN BELAS
JADAL

Tujuan Umum

Mengenal seni jadal.

| 2. Mengetahui posisi jadal dalam mantiq.

3. Mengenal penggunaan jadal.

Tujuan Praktie

Setelah menguasai pelajaran kedelapan belas, diharapkan

pelajar bisa:

1.

oW bW

jadal,

Mendefinisikan sinaat jadal.

Membedakan antara jadal dengan burhan.

Menjelaskan adab dan alat yang mempengaruhi dalam jadal,
Menjelaskan kegunaan jadal.

Mendefinisikan istilah-istilah sina'at jadal.

Mengenai dan menjelaskan prinsip-prinsip yang praktis dalam
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Pentingnya Menguasai Jadal

Sinaat jadal merupakan seni yang cukup penting dan
memiliki peran yang besar dalam istidlal dan hujjah. Penyampaian
yang mendalam dan ilmiayah tentang pembahasan-pembahasan
sinaat ini oleh para Ilmuan spesialis seni ini menyebabkan sampai
saatini sinaat jedal merupakan ilmu sendiri yang terpisah dari yang
lain. Oleh karenanya, pembahasan dan pengkajian sinaat jadal,
tidak sekedar butuh kepada penyusunan buku-buku akan tetapi
dibutubkan paket-paket pengajaran secara khusus. Yang akan
dibahas dalam bab ini tentang sinaat jedal adalah pembahasan
yang singkat tentang masalah-masalah yang paling penting yang
di dalam buku-buku mantiq hal ini dibahas secara mendetail. Dari
sini, disarankan kepada para pelajar dan pemerhati hendaklah
mengkaji lebih lanjut seni jadal ini di wakeu yang tepat.

Terlkadang ketika melakukan perdebatan, dikarenakan
beberapa kondisi dan sebab manusia terpaksa mengenyampingkan
burhan dan menggunakan jadal; di antara kendisi tersebut adalah;:
1. Tidak berarnya klaim seseorang sehingga ia tidak bisa

memberikan burhan atasnya.

z. Sulitnya memahami burhan oleh kebanyakan orang.

3. Kelemahan dan kekurangan kemampuan orang yang
berargumenasi untuk melakukan burhan atae dalam
memahami burhan dengan benar.

4. Tidak adanya kecocokan pemahaman burhan dengan pelajar

baru dalam sebuah jurusan ilmu.

Oleh karenanya, penguasaan terhadap seni jadal ini bagi
semua orang yang memiliki akidah dan keyakinan agama, politik
atau sosial di dalam kehiduapn bersosialnya, mau tidak mau

merupakan sebuah kemestian,
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Definisi Jadal

Jadal dalam bahasa berarti penentangan atau perlawanan
dalam perkelahian bahasa yang biasanya dibarengi dengan
kelicikan dan makar yang terkadang keluar dari batasan
keseimbangan dan kejujuran. Namun dari segi istilah, jadal adalah
sebuah sina’ast di mana manusia dengannya bisa menggunakan
mukadimah-mukadimah musallarm dan diterima oleh lawan bicara
atau mukadimah-mukadimah yang masyhur, ia membuktikan apa

yang menjadi keyakinannya.
Perbedaan Jadal dengan Bufhan

Yang menjadi perbedaan jadal dengan burhan adalah
sebagai berikut:

1. Mukadimah dalam burhan hendaklah sesuatu yang badihi dan
sesuai dengan realitas, akan tetapi mukodiman dalam jadal
hendaklah sesuatu yang musallam dan diterima oieh lawan
bicara serta tidak ada syarat untuk sesuai dengan realitas.

2. jadal selamanya terjadi ketika ada dua orang atau lebih yang
berselisih (berbeda pendapat), akan tetapi untuk melakukan
burhan terkadang terjadi dengan satu orang. Oleh karenanya,
setiap orang terlepas dari apakah ia hendak membuktikan

| kebenaran atau membuktikan kesalahan kepada orang lain,

| ia membutuhkan kepada burhan dan kepada mukadimah-
| mukadimah vakini untuk bisa mengetazhui realitas dengan
benar.

3. Burhan hanya bisa dilakukan dengan menggunakan qiyas,
berbeda dengan jada! yang mana terkadang menggunakan

istigra” atau tamsil,

1 Yang dimaksud sina 't daiam mantiq adaiah sticlad. Dengan kata lain, sina ‘at dan
istidlal dalam pembahasan ini dalam mantig, satu dengan yang lain memiliké nakna
sama (tasawi).
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Istilah-igtilah Jadal:
Sail dan Muijib

Dalam setiap diskusi dan perdebatan, minimal harus ada
dua orang; orang yang pertama meyakini sebuah keyakinan dan
berusaha untuk membela keyakinannya, disisi lain orang kedua
adalah pihak yang menolak keyakinan tersebut. Dikarenakan
serangan clan pembelaan ini selalu disampaikan dalam bentuk
pertanyaan (soal) dan jawaban; maka orang yang memberkan
pertanyaan dan berusaha mengalahkan lawan bicaranya disebut
dengan “Sail’ {yang bertanya) dan orang yang melakukar
pembelaan terhadap keyakinannya dari serangan-serangan lawan

bicaranya disebut dengan “Mujib” {yang menjawab).
Wadh'n

Pendapat atau klaim dari Mujib disebut dengan “Wadh'u”
yang hal ini memiliki dua bentuk: baik dia benar-benar memiliki
keyakinan atasnya atau pada hakikatnya hal itu tidak diyakini oleh
hatinya, akan tetapi dalam diskusi dan jadal, secara lahiriyah dia
meyakini dan konsekuen akan hal itu. Sesuatu yang menyebabkan
bahwa satu pedapat dikatakan Wadh'u adalah konsekuen jadali
yang bisa membuat ia meyakini atau tidak meyakininya. Oleh
karenanya wadh'u dalam istilah sering disebut dengan “ro’yu
multazim bihi" (pendapat yang dipegang secara konsekuen)

Maudhi“

Terdapat kaidah-kaidah dan prinsip-prinsip universal
yang ada dalam jadal yang bisa menghasilkan' gadhiyeh-qadhiyah
yang masyhur. Kaidah-kaidah dan prinsip-prinsip ini dinamakan
dengan “Maudhi™,

Poin penting dalam masalah ini adalah bahwa maudhi’
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mungkin saja bukan dari gadhiyeh yang masyhur, akan tetapi
memiliki akar dan sumber yang banyak dari gadhiyah-qadhiyah
masyhur. Contohnya, perhatikan gadhiyah ini: “jika salah satu dari
dua hal yang berlawanan bisa diterapkan dalam satu objek, maka
lawan lain dari lawannya akan bisa diterapkan juga” Berdasarkan
kaidah ini, qadhiyah-gadhiyah yang masyhur akan dihasilkan,
seperti qadhiyah-qadhiyah di bawah ini:

*  Jika berbuat baik kepada teman adalah kebaikan, maka berbuat
buruk kepada musuh adalah juga kebaikan.

«  lika duduk dengan orang-orang bodoh adalah tidak baik, maka
meninggalkan duduk bersama dengan orang-orang pintar
adalah seuatu yang tidak baik.

*  Jika kebaikan masuk maka keburukan akan hilang.

¢ Jika orang-orang kaya semakin banyak maka OrIang-orang
miskin semakin sedikit.

* Jika panas mengakibatkan pemuaian maka dingin akan
mengakibatkan penyusutan.

Prinsip-prinsip Jadal

Prinsip-prinsip jada! adalah gadhiyah-qadhiyah masyhurat

dan mausallamaat.

Alat-alat Jadal

Untuk bisa betul-betul menguasai jadal, tergantung kepada
penguasaan terhadap alat-alat di bawah ini:
t. Mengetahui jenis-jenis masyhurat; baik dalam bidang sosial,
politik, ekonomi, moral dan lain-lainnya.
2. Mengenal kata-kata dan istilah-istilah berbagai macam ilmu
dan mengetahui hukum-hukum dan kondisi-kondisi dari kata-
kata seperti isytirak, tabayun atau taraduf,
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3. Memiliki kemampuan dan keahlian dalam menentukan
kesamaan-kesamaan antata hal-hal yang berbeda dan
perbedaan di antara hal-hal tersebut.

Adab-adab Jadal

Dalam ilmu Mantiq dijelaskan ajaran-ajaran dan aturan-
aturan bagi sail (penanya) dan mujib (penjawab). Selain itu
terdapat juga adab-adab yang sama sehingga pelaku jadal (sail dan
Mujib) hendaklah memperhatikan akan hal itu. Adab-adab yang
paling penting dalam jadal adalah sebagai berikut:

. Menghindari dari penggunaan kata-kata yang samar dan
rahasia dan hendaklah menggunakan kalimat-kalimat yang
bagus dan menarik.

2. Tidak melakukan penghinaan, kata-kata buruk dan
menyepelekan.

3. Memperhatikan sikap tawadhu dan rendah hati dalam
berbicara.

4. Manghindar dari perdebatan dengan orang yang haus
kekuasaan, yang bermoral buruk dan yang picik; ketika
terpaksa harus berhadapan dengan mereka maka hati-hati
dengan serangan yéng mungkin terjadi dan jika bisa kita bawa
nereka kepada kondisi yang normal.

5. Berpegangan kepada prinsip kebenaran dan bahwasannya
kebenaran adalah segalanya; ketika kebenaran sudah jelas
maka tanpa banyak alasan hal itu mesti diikuti.

6. Memperhatikan pentingnya “kejelasan ucapan, kepantasan
bahasa atau kelayakan lisan” dalam perdebatan.

7. Tidak memberikan kesempatan yang berlebihan kepada lawan
bicara untuk berpikir dan lapang dalam berbicara.

8. Menyampaikan apa yang menjadi objek pembicaraan dengan
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mantap.
9. Menggunakan ayat, riwayat atau sejenisnya seperti syair atau

cerita dengan tepat.

‘ Kesinmpulan

1. Penguasaan terhadap seni jadal ini bagi semua orang yang
memiliki akidah dan keyakinan agama, politik atau sosial di
dalam kehiduapn bersosialnya mau tidak mau merupakan
sebuah kemestian.

2. Jadal adalah sebuah sinaat yang denganya orang bisa
membuktikan keyakinannya dengan mukadimah musallam
dan diterima oleh lawan bicaranya.

3. Perbedaan antara burhan dengan jadal adalah:

a. Mukadimah dalam burhan hendaklah sesuatu yang badihi
dan sesuai dengan realitas, akan tetapi mukodiman dalam
jadal hendaklah sesuatu yang musallam dan diterima oleh
lawan bicara serta tidak ada syarat untuk sesuai dengan
realitas.

b. Jadal selamanya terjadi ketika ada dua orang atau lebih
yang berselisih {berbeda pendapat), akan tetapi untuk
melakukan burhan terkadang terjadi dengan satu orang.
Oleh karenanya, setiap orang terlepas dari apakah ia hendak
membuktilcan kebenaran atau membuktikan kesalahan
kepada orang lain, ia membutuhkan kepada burhan
dan kepada mukadimah-mukadimah yakini untuk bisa
mengetahui realitas dengan benar.

¢. Burhan hanya bisa dilakukan dengan menggunakan giyas,
berbeda dengan jadal yang mana terkadang menggunakan
istigra’ atau tamsil

4. Dalam setiap perdebatan selalu ada dua pihak; sail dan Mujib.
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Seseorang yang berusaha membela pendapatnya dinamakan
dengan Mujib sedang orang menyerang pendapat dan bertanya
dinamakan dengan sail.

Pendapat yang menjadi konsekuensi pelaku jadal disebut
dengan Wadh'u.

Kaidah-kaidah dan prinsip-prinsip universal yang darinya
akan mengahsilkan gadhiyah-qadhiyah masyhur yang banyak
dinamakan dengan mudhi’.

Prinsip-prinsipawal jadal adalah gadhiyah-gadhiyah masyhurat
dan musallamat.

Tes Akhir

R

Apa definisi dart Jadal?

Jelaskan apa yang dimaksud dengan Sail, Mujib, Wadh'i dan
Mudhi’ dengan menyebutkan contoh dari masing-masingnyal
Apa perbedaan antara fada! dengan Burhan?

Sebutkan prinsip-prinsip dari jadalt

Apa saja yang termasuk kepada alat-alat jadaf?

Sebutkan lima adab dari adab-adab jadal!
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PeLAJARAN KESEMBILAN BELAS
KHITABAH DAN SYAIR

Tujuan Umum

1. Mengenal seni khitabah dan syair,
2. Mengenal posisi khitahah dan syair dalam ilmu Mantiq.
3. Mengatahui penggunaan khitabah dan syair.

Tujuan Praktis

Setelah menguasai pelajarn  kesembilan belas pelajar
diharapkan bisa:
Mendefinisikan Sinaat khitabah dan syair.
Membedakan antara khitabah dengan jadal,

o

Mengetahui adab dan alat yang berpengaruh dalam khitabah.
Menjelaskan penggunaan khitabah dan syair.

Mendefinisikan istilah-istilah dalam Sina’at khitabah.
Mengenal posisi Sina'at khitabah dan syair serta kegunaan

IR I

mantigi-nya.
7. Menjelaskan prinsip-prinsip khitabaft dan syair.
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Kepbutuhan Kepada Sina‘at khitabah

Istidlal-istidlal khitabah dan syair memiliki posisi yang
tidak begitu banyak di dalam filsafat dan ilmu-ilmu akal, berbeda
dengan burhan, jadal dan mughalathah, di mana ketiganya sering
menjadi objek kajian-kajian dalam makalah dan ifmu-ilmu hakiki
seperti filsafat dan matematika. Oleh karenanya, sebagian para
ilmuan mantiq meyakini bahwa kedua sinaat ini (khitabah dan
syair} keluar dari cakepan ilmu Mantiq dan mereka tidak banyak
memberikan perhatian kepada keduanya. Namun saat ini untuk
kedua sinaat ini, tidak hanya banyak buku yang ditulis, bahkan
sudah banyak orang yang memiliki spesialisasi tentang kedua seni
ini yang menyuguhkan kedua seni ini kepada pada penggemar seni
ini dalam bentuk yang terpisah dengan kaidah-kaidah dan aturan-
aturan yang khusus mengenainya.

Bagi mercka yang ingin berhasil memiliki posisi
berpengaruh di dalam masyarkat dan berhasil mencapat tujuan
sosialnya, maka selamanya mereka harus menguasai bagaimana
mengurus masyarakat dan hendaklah bisa menarik perhatian
masyarakat Lkepada keyakinan yang dimilikinya. Untuk bisa
meyakinkan masyarakat kepada apa yang menjadi keyakinan
kita, selamanya tidak bisa harus dengan menggunakan burhan
atau dengan istidlal-istidlal jadali, sebab kebanyakan manustia
lebih sering terpengaruh secara emosional dan perasaan-perasaan
lahiriyah. Oleh karenanya, cara terbaik untuk bisa meyakinkan
mereka adalah dengan menggunakan “Sina’at khitabah”.

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan di atas, pengenalan
terhadap adab-adab dan seni-seni khitebah adalah sebuah
kemestian bagi para pemimpin politik serta bagi para juru bicara
lembaga-lembaga sosial.
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Definisi Xhitabah

Khitabah adalah sinc’at ilmiah yang mana natijah darinya
hanyalah memuaskan masyarakat terhadap suatu keyakinan, tanpa
harus mengahasilkan keyakinan pada diri mereka. Khitabah tidak
hanya khusus pada kalam lisan saja, akan tetapi setiap pengaruh
yang bisa memuaskan masyarakat baik itu beruba ucapan maupun

berupa tulisan.
Bagian-bagian Khitabah

Khitabah mencakup bagian-bagian dasar sebagai berikut:

1. Amud: yang dimaksud dengan Amud adalah qadhiyah-
gadhiyah yang digunakan di dalam khitabah sebagai
mukadimah yang mengakibatkan hasil yang memuaskan
atau meyakinkan. Qadhiyeh-gadhiyah tersebut biasanya
dalam bentuk: Madznunat, Magbulat dan Masyhurat. Jika
dalam Sing'at khitabah menggunakan prinsip-prinsip lain
dari istidlal-istidlal yang mengakibatkan lawan bicara menjadi
terpuaskan (walaupun itu contohnya berupa mukhayyalat atau
Musallamat), dalam pandangan mantigi hal itu adalah benar.

2. Awan: yang dimaksud dengan A'wan Khitabah adalah ucapan-
ucapan, perbuatan-perbuatan dan bentuk-bentuk yang di luar
dari ‘emud yang berpengaruh dalam memberikan keyakinan
dan menyiapkan para pendengar untuk bisa menerima apa

yang hendak disampaikan.

Adak-adak Khitabah

Seorang khatib ketika hendak mencapai apa yang dituju
(meyakinkan mukhatab), hendaklah ia memperhatikan beberapa

hal dan poin-poin di bawah ini serta berusaha menguatkan

kemampuannya dalam seni ini:
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1. Hendaklah memilih tema yang sesuai dengan kebutuhan
mukhatab dan menjelaskannya dengan apayang sesuai dengan
kondisi mereka.

2. Hendaklah mengetahui dengan baik kaidah-kaidah dan tata
bahasa serta menggunakan kata-kata yang menarik, majazi,
kinayah, isti'aroh dan perampamaan-perumpamaan.

3. Hendaklah ia bisa membedakan dan menjelaskan dua rukun
mendasar dari khitabah yaitu “kalam” dan “dalil”. Untuk bisa
menguasai ini hendaklah ia melewati tiga tahapan mendasar;
muqaddimah (tashdir), dzul mukadimah (igtishash) dan natijah
(khotimat),

4. Hendaklah ia menguasai dengan sempurna syiar-syiar, hikayat-
hikayat dan kata-kata pepatah dan menggunakannya dengan
tepat.

5. Dengan baik mengetahui kekhususan sosial, budaya, adab dan
adat serta maknawiyah para mukhatab dan menggunakaannya
untuk bisa meyakinkan apa yang disampaikan.

6. Seorang khatib hendaklah mengetahui kaidah-kaidah
umnum yang berhubungan dengan tema khitabah dan secara
keseluruhan ia memiliki pengetahuan laus tentang data-data
umum, :

Bentuk Susunan EKhitabah

Biasanya dalam khitabah menggunakan giyas dan tamsil,
terkadang juga menggunakan istigra’. Layak diketahui bahwa
dalam khitabah dari segi formasi dan bangunan, bukan sebuah
kemestian bahwa istidlal yang digunakan harus memenubhi syarat-
syarat, akan tetapi ketika secara dhohir ia bisa memberikan natijah,
maka itu sudah cukup.!

1" Dari segi bentuk susunan formasi-formasi khjitobah, terdapat istilah-istilah seperti:
Tatsbiit, Dhomiiy, Tankity, 'tibar, Burhan dan Maudi® yang akan dibahas lebih lanjut

202 ¢ Mahmud Muntazeri Mugaddam




44@4, PERKENALAN DASAR-DASAR LOGIKA MUSLIM {@‘jﬁ;\&
Perbandingan Ehitabah dengan Jadal

Dengan imelihat definisi khitabah, maka akan bisa kita
simpulkan perbedaanya dengan jadal sebagai berikut:

1. Walaupun cakupan khitabah luas seperti halnya jadal dan tidak
terbatas pada pengetahun teitentu, akan tetapi tema-tema
yang dalam jadal bisa menghasilkan keyakinan, keluar dari
tema khitabah.

2. Walanpun tujuan dalam khithoah adalah seperti jadal yaitu
bisa mengalahkan yang lain, akan tetapi dalam khitabah
kemenangan yang dibarengai dengan meyakinkan yang lain,
sementara dalam jadaf hal itu tidak menjadi tujnan.

3. Walaupun baik dalam khitabak maupun dalam jadal sama-
sama menggunakan masyhurat, akan tetapi berbeda dengan
jadal, khitabah juga menggunakan masyhurat dzahiri?

Syair?

Aristoteles meyakini bahwa bahwa syair adalah ucapan
khayali.Para sastrawan* terdahulu juga meyakini bahwa syair
adalah teratur, indah dan seimbang rukun-rukunnya. Sebagian

para sastrawan dan penyair modern mendefinisikan syair dengan:

dalamm buku-buku yang lebih mendalam,

2 Masyhurat Dzakiri adalah gadhiyahi-gedfyah yang dalam pandangan bisa ia seperti
mayhurat, akin tetapi kemasyburan-nya menjedi hilang setelah dilihat secar
mendalam; seperti “betalah saudaramu? Baik dia itu yang dizalimi ataupun dia yang
menzalimi”, Gadhivah ini dibandiogkan dengan scbuah gedhived yang masyhur
bakiki: *'kezaliman jangan dibela walaupun itu saudaramul”,

3 [imu teptang syair memiliki posisi yang kuat di zaman Yupani klasik. Orang-
orang seperti Plato dalam buku-bukunys seperti Fadras, Eiwan dan Jumburiyah,
membahas dan mengkaji tentang syair. Dan juga Aristoteles panynsun ilmu Mantig
Jjuga menulis secara khusus buku temiang syair. Saai ini sudah ada buku-buku
terjemahan ke dalarn bahasa Persia, salah samanya adalah buku Aristeteles wa Fann-c
Syiir.

4 [lmu sastra adalah jlmu tentang send yang di dalamaya membahas wazan-wazan dan
bennuk-bentuk yang bermacam-macam tantang syair
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ucapan khayali dan bernada. Berdasarkan definisi ini, maka syair-
syair modern juga akan sama dengan syair-syair klasik.

Sesuai dengan penjelasan di atas, maka nisbah antara syair-
syair yang didefinisikan oleh Aristoteles, sastarwan klasik dan
modern adalah ‘Umum wa khusus min wajhi. Sebab, berdasarkan
pendapat Aristoteles, natsr (ucapan-ucapan yang tidak tersusun)
yang bersifat kahyali juga secara mantigi bisa dikatakan seagai
syair, begitu juga dengan mandhumah (ucapan-ucapan yang
tersusun) Shorof, Nahwu, falsafi dan mantigi... karena memliki
ciri-ciri; teratur, indah dan seimbang bait-bait, begitu juga
dengan mishro-mishro’ {sebaris kalimat dari setengah bait) dalam
pandangan satrawan klasik juga dinamakan dengan syair, begity
juga syair-syair modern yang bernada dan bersifat khayali yang
mengakibatkan terlenanya jiwa dan ruh manusia, walaupun tidak
memiliki unsur yang cukup dan sama dengan rukun-rukun satra.
Alhasil, dalam ucapan;ucapan yang teratur, indah dan seimbang
misyro’ dan baitnya dan juga bersifat khayali, maka hal itu bisa
disebut dengan syair.

Sepertinya jenis syair yang paiing sempurna adalah ucapan
yang bersifat khayali yang disusun dengan terukur, seimbang dan
indah. Sebab, baik dalam unsur lafadz dan dalam unsur makna
memiliki kesempurnaan,

Sesuatu yang mesti diperhatikan bahwa ketika syair
digunakan sebagai sebuah sinaut istidlali, maka ia harus memiliki
bentuk dan bangunan yang sesuai, seperti “pagi adalah cerminan
senyumanimuy; cerminan senyumanimuadalah penghias kehidupan,
maka pagi adalah penghias kehidupar”,

Dengan melihat apa yang telah difelaskan, akan jelas bahwa

prinsip sina'at ini adalah khayalan dan ilust.
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Kedudukan Syair dalam Mantig

Dari sudut pandang beberapa dimensi, syair adalah sebuah
hakikat yang memiliki kelayakan untuk disampaikan dan dikaji
dalam beberapa ilmu. Dikarenakan syair memiliki keseimbangan
dan keindahan sastra, maka ia termasuk kepada sina’at sastra di
mana dari segi keseimbangan dan keindahannya bisa di bahas
dalam ilmu sastra dan dari segi bahwa ia memanfaatkan kehalusan
dan poin-poin indah bisa dibahas dalam ilmu Badi' Akan tetapi,
lebik jauh dari sekedar lafadz dan hal-hal yang berhubungan
dengannya. Syair memiliki dimensi dan hakikat yang muncul dari
makna, dan ibarat ruh yang mengalir dalam bait-bait syair. Segi
ini dalam syair adalah perkara yang membutuhkan kepada kajian
mantiq dan filsafat.

Para ilmuan mantiq mengkaji seni syair dari segi bangunan
makna-makna syair dan mengajarkan kepada manusia yang
berpikir agar mereka tidak memilih syair sebagai sebuah faktor
untuk bisa meraih dan mendapatkan tashdig, sebab pada dasarnya
syair tidak menghasilkan tashdig.

Manfaat Syair

Disebabkan pengaruhnya yang mendalam dan besar di
dalam jiwa manusia, maka syair akan memberikan manfaat dalam
berbagai dimensi kehidupan pribadi dan sosial manusia. Di antara
manfaat-manfaat syair adalah sebagai berikut:

1. Membangkitkan ruh patriotis di kalangan para pejuang.

2, Menggerakkan emosional dan perasaan masyarakat dalam
masalah-masalah agama, politik dan lain-lain untuk bisa
memunculkan perubahan-perubahan sosial-politik.

3 Péngagungan dan penghinaan, pujian dan cacian serta pujaan
dan celaan terhadap seseorang.
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4. Mewujudkan kondisi-kondisi kesedihan dan kebahagiaan

rubani seseorang,

5. Mencegah dari perbuatan-perbuatan yang tidak paiut serta
mermnberi semangat untuk melakukan amal kebaikan.

Kesimpulan

1 Khitabah adalah sinaat ilmiah yang natijahnya hanyalah

meyakinkan sekelompok masyarakat tentang apa vyang

disampaikan, tanpa harus mereka memiliki keyainan dan
tashdig.

2. Khitabah mencakup dua bagjan dasar:

a.

Amud; biasanya berupa gadhiyah-gadhiyah; Magbulat,
Madznunat dan masyhurat.

A'wan; adalah perbuatan-perbuaian atau hal-hal yang
ada di juar Amud yang mempengaruhi dan memberikan
keyakinan kepada yang lainnya.

Dalam khitabah yang digunakan adalah giyas dan tamsil,

terkadang juga menggunakan istigra’ Tidak mesti ketiganya

harus memenuhi syarat yang ada padanva.

d.

4. Perbedaan antara jadal dan khitabah adalah:

Walaupun cakupan khitabah tuas seperti halnya jadal dan
tidak terbatas pada pengetahun tertentu, akan tetapi tema-
tema yang dalam jadel bisa menghasilkan keyakinan, keluar
dari tema khitabah.

Walaupun tujuan dalam khitboah adalah seperti jadal yaitu
bisa mengalahkan yang lain, akan tetapi dalam khitabah
kemenangan yang dibarengai dengan meyakinkan yang

lain, sementara dalam jadal hal itu tidak menjadi tujuan,

. Walaupun baik dalam khitabah maupun dalam jadal sama-

sama menggunakan masyhurat, akan berbeda dengan jaddl,
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khitabah juga menggunakan masyhurat dzahiri.

5. Dalam pandangan Avistoteles syair adalah ucapan yang
mengandung kahyali yang membuat jiwa manusia terlena baik
ucapan tersebut tersusun dan indah ataupun tidak.

6. Nisbah antara syair dalam pandangan Aristoteles dengan syair
dalam pandangan sastrawan klasik adalah ‘Unum wa khusus
min wajhi.

7. Dalam sinaa¢ syair, ilmu Mantiq mengajarkan kepada yang lain
agar ketika hendak mendapatkan keyakinan, maka hendaklah
tidak menggunakan syair.

8. Syair menyebabkan pengaruh dalam diri manusia, karena hal
ini bisa memberi pengaruh dan kenimatan bathin pribadi
manusia dengan hal-hal yang berisfat khayali dan itusi.

Tea Akhir

=

Apa definisi dari Sinaat khitabah?

Jelaskan apa saja bagian-bagian dasar dari Khitabah!

Apa anda bisa membedakan antara Khitabah dengan Jadal?
Sebutkan prinsip-prinsip yang digunakan dalam Khitabah!
Coba definisikan Syair!

Apa tujuan mantigi dari pemabahsan Sina'at Syair?

oV AW N
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